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ABSTRAK

Tingkat efisiensi penggunaan modal pada perusahaan HM Sampoerna Tbk
menggunakan pendekatan sistem Du Pont. Ukuran kinerja keuangan perusahaan
merupakan  kriteria penting untuk menilai kinerja perusahaan yang
menggambarkan kondisi empiric keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu
salah satunya dapat menggunakan sistem Du Pont yang menghubungkan berbagai
macam rasio, yaitu menghubungkan mata rantai net profit margin (yang
mengukur profitabilitas) dengan asset turn over (yang mengidentifikasi efisiensi
perusahaan dalam menggunakan assetnya untuk menghasilkan penjualan).

ROI merupakan bentuk rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat
mengukur pengembalian atas total aktiva setelah bunga dan pajak. Untuk
mengetahui apakah perusahaan telah mencapai tingkat efisiensi dalam
menggunakan modalnya adalah dengan membandingkan tingkat ROI pada tahun
tersebut dengan rata-rata industri ROI. Rata-rata industri bermanfaat bagi suatu
perusahaan sebagai dasar pembanding dengan rasio keuangan dari beberapa
perusahaan sejenis yang disusun oleh lembaga tertentu.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk menentukan tingkat efisiensi
penggunaan modal dengan pendekatan sistem Du Pont pada PT HM Sampoerna
Tbk. Tahun 2009 sampai tahun 2011 bila dibandingkan dengan rasio industri
perusahaan rokok yang /isted di BEI.

Hasil penelitian ménunjukkan dengan pendekatan sistem Du Pont
diketahui tingkat ROI PT HM Sampoerna Tbk Tahun 2009 sampai 2011, efisien
dalam menggunakan modalnya. Hal ini disebabkan perusahaan mengalami
keuntungan yang cukup tinggi, pendapatan perusahaan yang terus meningkat
selama tiga tahun terakhir dan Profit Margin maupun Total Assets Turnover selalu
lebih tinggi daripada rata-rata industri.

Kata Kunci: ROI, Pendekatan Sistem Du Pont
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ABSTRACT

The level of capital utilization efficiency in the company HM Sampoerna
Tbk Du Pont system approach. Measure of financial performance is an important
criterion for assessing the performance of companies that describe a company's
[inancial condition at the empirical certain period one can use the Du Pont system
that connects various ratios, which connects the chain net profit margin (which
measures profitability) with asset turnover (which identifies the company's
efficiency in using its assets to generate sales).

ROI is a form of profitability ratios are intended to measure the return on
total assets after interest and taxes. To find out whether the company has reached
the level of efficiency in the use of capital is to compare the levels of ROI in the
industry average ROI. The industry average benefit to a company as a basis for
comparison with the financial ratios of several similar companies compiled by the
particular institution.

The purpose of this study was to determine the level of efficiency of use of
capital with Du Pont system approach at PT HM Sampoerna Tbk. The year 2009
until the year 2011 when compared to the industry ratio of cigarette companies
listed on the Stock Exchange.

The results showed the Du Pont system approach known level of ROI PT
HM Sampoerna Tbk in 2009 until 2011, efficient use of capital. This is due to the
company having a high enough profit, corporate earnings continue to rise over the
last three years and Profit Margin and Total Assets Turnover is always higher than
the industry average.

Keywords: ROI, Du Pont System Approach
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BAB 1
LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan masyarakat yang semakin banyak merupakan akibat dari
kebutuhan manusia yang tidak terbatas yang diikuti dengan kecanggihan teknologi
sehingga perkembangan dunia usaha semakin meningkat untuk memenubhi
kebutuhan masyarakat dan timbul persaingan yang kompetitif. Perusahaan yang
kuat akan bertahan hidup sebaliknya yang tidak mampu bersaing kemungkinan
akan dilikuidasi atau mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, untuk dapat
menghadapi perubahan yang terjadi perusahaan tentu saja perlu melaksanakan
fungsi-fungsi ~ manajemen  yang  diantaranya  meliputi  perencanaan,
pengorganisasan dan pengendalian secara baik sehingga sasaran utama
perusahaan dapat tercapai. Disamping itu pula perusahaan perlu melakukan

pengelolaan modal dengan baik agar tersedia modal yang cukup dalam

melaksanakan peningkatan kegiatan operasi, seperti menambah tenaga kerja,
mesin, dan lain-lain, ataupun dalam perluasan usaha. Menurut Karl E. Case dan
Ray C fair (2007:268) Modal adalah barang yang diproduksi oleh sistem ekonomi
yang digunakan sebagai input untuk memproduksi barang dan jasa lain dimasa
depan.

Keberadaan industri rokok di Indonesia memang dilematis. Di satu sisi ia
diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan bagi pemerintah karena cukai
rokok diakui mempunyai peranan penting dalam penerimaan negara. Namun disisi
lainnya dikampanyekan untuk dihindari karena alasan kesehatan. Rokok
mempunyai efek negative bagi kesehatan, berdasarkan statistik yang ada dari
tahun ke tahun jumlah pengkonsumsi rokok semakin lama semakin meningkat.
Untuk mengatasi hal itu pemerintah telah mengeluarkan himbauan serta larangan
terhadap masyarakat. Meskipun pemerintah telah mengeluarkan berbagai bentuk
himbauan namun masih banyak penduduk Indonesia yang masih merokok,

sechingga himbauan tersebut terkesan kurang efektif dalam menekan angka

perokok di Indonesia. Peranan industri rokok dalam perekonomian Indonesia saat
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ini terlihat semakin besar. selain  scbagai motor penggerak ckonomi juga
menyerap tenaga kerja.

Mengingat tajamnya kompetisi dan luasnya skala persaingan dewasa ini.
apalagi di era globalisasi go publik penting bagi perusahaan karena jika
perusahaan go publik maka perusahaan bisa memobilisasi dana tanpa batas dari
masyarakat dan perusahaan akan dikelola secara profesional schingga akan
bertahan dalam jangka waktu sangat lama.(sawidji. 2004)

Perusahaan rokok yang go publik atau listing di BEI untuk tahun 2009
sampai 2011 antara lain: PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT

Bentoel internasional investama Tbk ( sumber: www.idx.co.id). Ketiga

perusahaan rokok tersebut memiliki dua proporsi yang sama antara lain : (a) jenis
perusahaan sama, yaitu sama- sama perusahaan dalam bidang rokok , (b) rutin
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2009 sampai 2011.

Perusahaan pada umumnya sangat memperhatikan masalah laba atau
keuntungan. Hal ini sangat penting agar perusahaan dapat mempertahankan
kelangsungan hidup usahanya. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dikenal dengan istilah rentabilitas, rentabilitas atau profitability menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dan
dapat diukur dengan kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva atau
modalnya secara efisien (riyanto, 2001:35). Profitability atau rentabilitas
mencangkup rasio return on investment (ROI), merupakan perhitungan sejauh
mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan (Irham Fahmi, 2011: 137). Semakin
besar ROI maka akan menunjukkan perusahaan efisien dalam menggunakan
modalnya atau kinerja keuangan dan kinerja manajemen berhasil (penclitian anas
makruf)

Penelitian ini menggunakan perusahaan PT HM Sampoerna tbk sebagai
objek penelitian karena perusahaan ini merupakan salah satu produsen rokok
terkemuka di Indonesia yang memproduksi sejumlah merek rokok kretek yang
dikenal luas, seperti Sampoerna Kretek, A Mild, serta “Raja Kretek” yang

legendaris Dji Sam Soe. Pada tahun 2011, Sampoerna memiliki pangsa pasar



sebesar 51.1% di pasar rokok Indonesia, berdasarkan hasil Nielsen Retail Audit
Results Full Year 201 1. Pada akhir 2011, jumlah karyawan Sampoerna dan anak
perusahaannya mencapai sekitar 27.000 orang. Selain itu, Perseroan juga berkerja
sama dengan 38 unit Mitra Produksi Sigaret (“MPS™) yang berada di berbagai
lokasi di Pulau Jawa dalam memproduksi Sigaret Kretek Tangan, dan secara
keseluruhan memiliki lebih dari 60.000 orang karyawan. Perseroan menjual dan
mendistribusikan rokok melalui 65 kantor penjualan di seluruh Indonesia.

(www.sampoerna.co.id). Berdasarkan data laporan keuangan tahunan yang

bersumber dari indonesian stock exchange (IDX) diketahui bahwa Asset PT HM
Sampoerna Tbk dari tahun 2009 sampai 2011 sebagai berikut:

Tabel 1.1: Data Asset Perusahaan Rokok yang terdaftar di BEI

Tahun
Nama
Kode 2009 2010 2011
Perusahaan
Rp Rp Rp

PT HM

Sampoerna HMSP | 17.716.477.000.000 | 20.525.123.000.000 | 19.525.123.000.000

Thk

PT Gudang
Garam Tbk

GGRM | 27.230.965.000.000 | 30.088.705.000.000 | 39.088.705.000.000

PT Bentoel
Internasional

Investama

Thbk

RMBA | 4.894.434.000.000 | 4.902.597.000.000 | 6.333.957.000.000

Sumber; www.idx.co.id

Dengan asset yang dimiliki PT HM Sampoerna Tbk peneliti ingin
mengetahui lebih jauh apakah perusahaan efisien dalam penggunaan modalnya.

Untuk dapat mengetahui kinerja manajemen perusahaan terutama dalam
pengelolaan dan penggunaan modal, perlu dilakukan analisis tingkat ROI
perusahaan melalui pendekatan sistem Du Pont. Seorang pengusaha yang sukses
telah mengenalkan suatu sistem analisis laporan keuangan secara integratif yang

terkenal dengan metode Du Pont. Metode ini menggabungkan rasio aktivitas dan



margin laba terhadap penjualan, dan menunjukkan interaksi rasio-rasio dalam
menentukan profitabilitas (Johar Arifin. 2007:87). Penelitian ini menggunakan
analisis du pont Karena du ponrdapat membandingkan efisiensi penggunaan
ckuitas pada perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat
diketahui apakah perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya.
Selain itu analisis du pont juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas
dart masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Munawir,(2001).

Rasio menjadi lebih berarti ketika digunakan dengan baik sebagai
permulaan dari suatu observasi terperinci kedalam porsi tertentu dari operasi. Satu
penggunaan yang sesuai adalah untuk membandingkan rasio-rasio dengan standar
industri ketika mengukur kinerja keuangan perusahaan (jumingan 2011).

Dalam menyusunan laporan keuangan ini, analisis terhadap laporan
keuangan dilaksanakan dengan menggunakan metode analisis yang penekanannya
pada analisis sumber dan penggunaan modal dengan sistem du pont yang akan
dibandingkan dengan rasio industri atau bisa disebut juga dengan rata-rata
industri. Metode ini sangat membantu manajemen untuk mengetahui efisiensi

penggunaan modal yang digunakan dalam perusahaan.

1.2 Perumusan Masalah
Berapa besar tingkat efisiensi penggunaan modal dengan pendekatan
sistem Du Pont pada PT HM Sampoerna Tbk. Tahun 2009 sampai tahun 2011

bila dibandingkan denganrasio industri perusahaan rokok yang /isted di BEI?

1.3 Tujuan dan kegunaan penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Untuk menentukan tingkat efisiensi penggunaan modal dengan pendekatan
sistem Du Pont pada PT HM Sampoerna Tbk. Tahun 2009 sampai tahun 2011 bila

dibandingkan dengan rasio industri perusahaan rokok yane /isted di BEI
o= o o



1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak

antara lain:

a.

Bagi obyek yang diteliti / perusahaan

Dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan pertimbangan atau
sumbangan pemikiran dalam menentukan kebijaksanaan untuk kemajuan
perusahaan dan sebagai pengambilan keputusan untuk menentukan kebijakan
lebih lanjut untuk pengelola keuangan dimasa yang akan datang terutama

dalam tingkat penggunaan modal.

. Bagi pihak lain / Almamater

Sebagai bahan refrensi dan sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa
mengenal pemikiran dan bahan kajian dalam penelitian selanjutnya dan hasil
penelitian ini dapat dipakai sebagai tambahan bacaan atau sebagai inventarisasi
di perpustakaan Universitas Muhamadiyah Jember khususnya bagi Fakultas

Ekonomi Jurusan Manajemen.

. Bagi peneliti lain

Diharapkan dapat dipakai sebagai landasan dan kerangka perumusan masalah

untuk penelitian selanjutnya.

. Bagi Investor

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan invetasi pada perusahaan PT HM Sampoerna Tbk yang
dapat dilihat dari efisiensi penggunaan modal pada perusahaan yang

dibandingkan dengan industri sejenis.
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1.1 Manajemen Keuangan

Menurut Suad Husnan (1998), Manajemen keuangan adalah pengaturan
kegiatan keuangan dalam suatu organisasi yang menyangkut kegiatan
perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan. Mereka yang
melaksanakan kegiatan tersebut sering disebut sebagai manajer keuangan.
Meskepun demikian, kegiatan keuangan tidaklah terbatas dilakukan oleh mereka
yvang menduduki jabatan sebagai Direktur Keuangan, Manajemen Keuangan,
Kepala bagian Keuangan, dan lainnya. Namun juga mungkin sekali melakukan
kegiatan keuangan. Sebagai contoh, keputusan untuk memperluas kapasitas
pabrik, menghasilkan produk baru jelas akan dibicarakan dan diputuskan oleh
berbagai direktur, tidak terbatas hanya oleh direktur keuangan.

Banyak keputusan yang harus diambil oleh manajemen keuangan dengan
berbagai kegiatan yang harus dijalankan mereka. Meskipun demikian kegiatan-
kegiatan tersebut dapat dikelompokan menjadi dua kegiatan utama yaitu kegiatan
menggunakan dana dan kegiatan mencari dana.

Untuk bisa mengambil keputusan-keputusan keuangan yang benar, manajemen
Keuangan perlu menentukan tujuan yang harus dicapai. Keputusan yang benar
adalah keputusan yang akan membantu mencapai tujuan tersebut. Secara
normative tujuan keputusan keuangan adalah untuk memeksimumkan nilai
perusahaan. Dimana nilai perusahaan itu sendiri merupakan harga yang tersedia
dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Sementara
pendapat lain mengatakan bahwa tujuan dari manajemen keuangan ialah untuk
mewujudkan tujuan perusahaan. Dimana tujuan perusahaan itu sendiri adalah

untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya.



2.1.2 Laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yaang menggambarkan
kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat
dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut ( Irham
Fahmi,2011).

Menurut Munawir (2001), analisis laporan keuangan adalah analisis
laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada
hubungan dan tendensi atau kecenderungan (frend) untuk menentukan posisi
keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.
2.1.2.1 Kegunaan Laporan Keuangan
Berdasarkan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat diperlukan untuk
mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan
untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. bahwa
laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan tersebut sehingga laporan keuangan memegang peranan yang
luas untuk mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan. Itham Fahmi,(2011).
2.1.2.2 Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2001), ada dua metode analisis yang digunakan oleh
setiap penganalisis laporan keuangan, yaitu analisis horisontal dan analisis
vertikal. Analisis horisontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan
laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga akan
diketahui perkembangannya. Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan
yang dianalisis hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan
memperbandingkan antara akun yang satu dengan akun yang lain dalam laporan
keuangan tersebut sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil

operasi pada saat itu saja.



Menurut Munawir (2001 ), teknik analisis laporan keuangan terdiri dari :

1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan. adalah metode dan teknik analisis
dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau
lebih. dengan menunjukkan:

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

(@)

. Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

o

. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

. Persentase dalam total.

(¢]

Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui
perubahan-perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang memerlukan
penelitian lebih lanjut.

2) Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang
dinyatakan dalam persentase (7rend Percentage Analysis), adalah suatu
metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan
keuangannya. apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

3) Laporan dengan persentase per komponen (Common SizeStatement), adalah
suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-
masing aset terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui struktur
permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan
Jumlah penjualannya.

4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis), adalah
suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode
tertentu.

6) Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari

akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu atau

kombinasi dari kedua laporan tersebut.



Y

7) Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis). adalah suatu analisis
untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari
suatu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor dari suatu periode
dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.

8) Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan
vang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak
mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan
analisis ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian
untuk berbagai tingkat penjualan.

2.1.2.3 Teknik Analisis Kritis dan Terintegrasi dari Laporan Keuangan

Menurut (Irham Fahmi,2011) pedoman dan beberapateknik kritis atau
teknik terintegritas dalam menganalisa laporan keuangan itu secara lengkap
adalah sebagai berikut:

I. menilai “Reliability Laporan™dan periode laporannya.

o

Lakukan analisa perubahan modal kerja atau arus kas.

o

Membuat laporan konsolidasi

4. Mereview interrelated accont.

5. Penggunaan segmen bisnis perusahaan yang dianalisa.
6. Meneliti lebih dalam beberapa transaksi yang bersifat: Related Parties

Transaction (Hubungan Istimewa)
7. Menghitung dan menafsirkan rasio keuangan yang lazim, kemudian rasio ini
dibandingkan dengan situasi:
o Ekonomi internasional
e Ekonomi nasional
e Rasio rata-rata industri/bisnis
o Rasio periode demi periode

e Rasio standar/budget
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2.1.2.4 Jenis-jenis Laporan Keuangan

a.

Menurut Agnes Sawir,(2001) Jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari :

Laporan laba-rugi

Laporan laba-rugi merupakan laporan mengenai pendapatan. biaya-biaya, dan
laba perusahaan selama periode tertentu. Laporan laba-rugi biasanya disusun
dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan kontribusi dan pendekatan
fungsional. Pendekatan kontribusi membagi biaya dalam dua sifat pokok
yakni biaya variabel dan biaya tetap. Pendekatan ini digunakan dalam
mengambil keputusan manajemen berkenaan dengan perencanaan biaya,
volume dam laba. Laporan laba-rugi yang disusun dengan pendekatan
fungsional memberikan informasi mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh setiap fungsi utama dalam perusahaan ( fungsi produksi, pemasaran,
sumber daya perusahaan dan keuangan ).

Laporan neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukan posisi keuangan suatu
perusahaan pada saat tertentu. Informasi yang terdapat dalam neraca adalah
jumlah harta, hutang, dan modal perusahaan pada saat tertentu. Informasi
tersebut dapat bersifat opersional atau strategis, baik kebijakan modal kerja,
investasi, maupun struktur modal yang telah diambil oleh perusahaan. Secara
garis besar, neraca memberikan informasi mengenai sumber dan penggunaan
dana perusahaan. Sisi sebelah Kkiri neraca ( aktiva ) merupakan sisi
penggunaan dana perusahaan yakni berupa kebijakan investasi jangka panjang
dan investasi jangka pendek. Sedangkan sisi sebelah kanan ( passiva )
menunjukan sumber-sumber dana untuk membiayai investasi jangka panjang
maupun investasi jangka pendek. Pos-pos dalam neraca disusun mulai dari
yang paling likuid ( mudah dicairkan menjadi uang tunai ) sampai dengan
yang paling tidak likuid.

Laporan perubahan modal

Laporan perubahan modal adalah ikhtisar tentang perubahan suatu perusahaan

yang terjadi selama periode tertentu. Laporan ini merupakan penghubung



antara laporan laba rugi dan neraca. Informasi yang terdapat didalamnya dapat
menjawab pertanyaan tentang pertambahan modal perusahaan serta sebab-
sebabnya.

d. Laporan arus kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang mempunyai peranan penting dalam
memberi informasi mengenai berapa besar dan kemana saja kas digunakan
serta dari mana sumber kas itu diperoleh. Laporan ini menunjakan apa yang
telah dilakukan perusahaan terhadap kas yang dimilikinya.

e. Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan keterangan atau informasi hal-hal
dalam laporan keuangan yang kurang jelas. Informasi tentang dasar
penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih dan
diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang penting, informasi yang
diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca, laporan rugi-laba,
laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas, informasi tambahan yang
tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka

penyajian secara wajar.

2.1.3Manajemen Investasi dan Sekuritas

Investasi adalah suatu aktiva yang digunakan oleh perusahaan untuk
pertumbuhan kekayaannya melalui distribusi hasil investasi, seperti pendapatan
bunga, royalti, dividen, pendapatan sewa, dan lain-lain untuk apresiasi nilai
investasi, atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti
manfaat yang diperoleh oleh hubungan dagang, (Henry Simamora, 2000). Banyak
negara-negara yang melakukan kebijaksanaa yang bertujuan untuk meningkatkan
investasi baik domestik maupun modal asing. Hal ini dilakukan oleh pemerintah
sebaban kegiatan investasi akan mendorong pula kegiatan ekonomi suatu negara,
penyerapan tenaga kerja, peningkatan output yabg dihasilkan, penghematan
devisa atau bahkan penambahan devisa.

Seorang investor yang menanamkan modalnya pada suatu perusahaan

tentu saja mengharapkan refurn atau keuntungan yang akan diperoleh dari



investasi yang (elah dilakukannya, Terdapat bebrapa jenis investasi. salah satu
Jenis investasi yaitu saham. Saham adalah satuan nilai atau pembukuan dalam
berbagai instrumen finansial yang mengacu pada bagian kepemilikan sebuah
perusahaan. Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang
paling popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan
ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi yang lain, saham
merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para investor karena saham

mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik.

2.1.4Modal

Modal adalah semua jenis barang yang dibuat untuk menunjang kegiatan

produksi barang-barang lain (termasuk yang menghasilkan jasa) dan modal berupa
uang (money capital) yang tersedia diperusahaan untuk membeli mesin-mesin
serta faktor produksi lainnya (farah Maragaretaha,2007)
Modal adalah elemen-elemen dalam aktiva suatu neraca perusahaan yang dapat
berupa kas, bahan baku, gedung, mesin sedangkan sumber dari modal adalah
dapat dilihat pada pasiva suatu neraca yang berupa hutang jangka pendek, hutang
jangka panjang dan modal sendiri (Bambang Riyanto, 2001).

Modal merupakan hak dan bagian yang dimiliki perusahaan yang
ditunjukkan dalam pos modal (modal saham) surplus laba yang ditahan, atau
kelebihan dari nilai aktiva yang dimiliki perusahaan terhadap seluruh hutang-
hutangnya (S.Munawir, 2004)

Dari pengertian di atas maka dapat diartikan modal adalah efisien elemen-
elemen dari sebuah aktiva suatu neraca perusahaan yang dapat berupa kas, bahan
baku, gedung, mesin, sedangkan sumber dari modal adalah dilihat dari pasiva
suatu neraca yang berupa hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan
modal sendiri atau bisa juga disebut dengan kelebihan dari nilai aktiva yang

dimiliki perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.
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2.1.4.1 Jenis-jenis Modal

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 19). apabila dilihat dari neraca
perusahaan, jenis-jenis modal dapat digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu :
a. Modal Aktiva

Modal aktiva adalah modal yang tertera di sebelah debit dari neraca yang
menggambarkan bentuk-bentuk dalam mana seluruh dana yang diperoleh
perusahaan ditanamkan.
b. Modal Pasiva

Modal pasiva adalah modal yang menunjukkan sumbernya atau asalnya
dan terdapat pada neraca sebelah kredit (Bambang Riyanto, 2001 : 21).
2.1.4.2 Pembagian modal
1. Berdasarkan cara dan lamanya perputaran
a. Aktiva lancar

vaitu aktiva yang habis dalam satukali berputar dalam proses
perputarannya adalah dalam jangka waktu pendek (umumnya kurang dari satu
tahun). Elemen-elemen yang termasuk aktiva lancar yaitu : kas, harga, piutang,
biaya-biaya yang dibayar di muka.
b. Aktiva tetap,

yaitu aktiva yang tahan lama yang tidak atau yang secara berangsur-angsur
habis turut serta dalam proses produksi misalnya bangunan pabrik, kendaraan dan
perlengkapan lainnya. Misalnya bangunan pabrik, kendaraan, dan perlengkapan
lainnya.
2. Berdasarkan asalnya
a. Modal sendiri

Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik
perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak
tertentu lamanya. Modal sendiri selain berasal dari luar perusahaan dapat juga
berasal dari dalam perusahaan sendiri, yaitu modal yang dihasilkan dan dibentuk
sendiri didalam perusahaan. Modal sendiri yang berasal dari sumber intern adalah
dalam bentuk keuntungan yang di hasilkan perusahaan. Adapun modal yang

berasal dari sumber ektern adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan.



Modal sendiri dalam suatu perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (PT).
terdiri dart modal saham, cadangan dan laba ditahan.
b. Modal Asing
Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya
sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan
modal tersebut merupakan utang, yang pada saatnya harus di bayar kembali.
Modal asing dibagi kedalam tiga golongan, yaitu utang jangka pendek, utang
Jjangka menengah dan utang jangka panjang
3.Berdasarkan lamanya penggunaan
a. Modal jangka panjang yaitu modal yang ditarik untuk jangka waktu tidak
tertentu/terbatas waktunya (dari sudut /ikuiditas), adalah modal sendiri (dari
sudut solvabilitas) dan merupakan modal dengan pendapatan tidak tetap (dari
sudut rentabilitas).
b.Modal jangka pendek yaitu modal yang ditarik untuk jangka waktu
tertentu/terbatas waktunya (dari sudut likuiditas), adalah modal asing (dari
sudut solvabilitas) dan merupakan modal pendapatan tetap (dari sudut

rentabilitas).

2.1.5 Pengertian Efisiensi

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas yaitu mengenai efisiensi
penggunaan modal, maka perlu terlebih dahulu diuraikan apa yang dimaksud
dengan efisiensi.

Efisiensi adalah perbandingan antara usaha atau kerja yang berhasil, dan
seluruh tenaga kerja atau pengorbanan yang dikerahkan untuk mencapai hasil
tersebut. Dengan kata lain, ratio antara input dan output (Rivar Wirasasmita, dkk,
2001).

Efisiensi adalah setiap ukuran konvensional pencapaian hasil yang

dibandingkan dengan standar dan tujuan yang ditetapkan (Mansyur Muslich, 2001

: 89).



Dari pengertian tersebut diatas dapat diartikan bahwa efisiensi adalah
perbandingan  terbaik antara hasil yang dicapai dengan perbandingan yang
dikeluarkan atau digunakan untuk mencapai hasil.
2.1.5.1 Efisiensi Penggunaan Modal

Menurut penelitian anas makruf mengutip dari jumingan (2011). Salah
satu bentuk analisis terhadap kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva
atau modalnya secara produktif untuk menghasilkan laba dengan melihat tingkat
clisiennya adalah melalui analisis terhadap rasio profitabilitas atau rasio
rentabilitas, Efisiensi penggunaan modal mengacu pada laba yang diperoleh dari
investasi modal dalam aktiva tanpa mengindahkan dari sumber mana modal
tersebut berasal (keseluruhan modal). Untuk dapat mengetahui tingkat efisiensi
penggunaan modal tersebut perusahaan perlu menghitung tingkat pengembalian
atas modal yang digunakan yaitu melalui tingkat pengembalian investasi atau

return on investment (ROT).

2.1.6Rasio Standar
Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang menunjukkan
hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan.
Hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk
matematis yang sederhana. Secara individual rasio itu kecil artinya. kecuali jika
dibandingkan dengan suatu rasio standar yang layak dijadikan dasar pembanding.
Apabila tidak ada standar yang dipakai sebagai dasar pembanding, dari penafsiran
rasio-rasio suatu perusahaan, penganalisis tidak dapat menyimpulkan apakah
rasio-rasio itu menunjukkan kondisi yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan. Jumingan (2011)
Rasio standar ini dapat ditentukan berdasarkan alternatif dibawah ini:
o Didasarkan pada catatan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan tahun-
tahun yang telah lampau
e Didasarkan pada rasio dari perusahaan lain yang menjadi pesaingnya, dipilih
satu perusahaan yang tergolong maju dan berhasil.

o Didasrkan pada laporan keuangan yang dibudgetkan (disebut goal ratio)



Didasarkan pada rasio industri. dimana perusahaan yang bersangkutan masuk

sebagal anggotanya
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2.1.6.1 Pengelompokan Angka Rasio

Jumingan (2011). Berdasarkan sumber datanya. darimana rasio itu dibuat.

maka rasio itu dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:
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Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios). yaitu rasio yang disusun dari data
vang berasal dari neraca, misalnya rasio lancar (currunt ratio), rasio tunai
(quick ratio), rasio modal sendiri dengan total aktiva, rasio tetap dengan utang

Jangka panjang, dan sebagainya.

. Rasio-rasio laporan laba rugi (income statement ratios), yaitu rasio-rasio yang

disusun dari data yang berasal dari laporan perhitungan laba rugi, misalnya
rasio laba bruto dengan penjualan netto,rasio laba usaha dengan penjualan

netto,operating ratio,dan sebagainya.

. Rasio-rasio antar laporan (inter-statement ratios), yaitu rasio-rasio yang disusun

dari data yang berasal dari neraca dan laporan laba rugi, misalnya rasio
penjualan neto dengan aktiva usaha, rasio penjualan kredit dangan piutang rata-

rata, rasio harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata, dan sebagainya.

2.1.6.2Cara Menganalisis Rasio Keuangan

Menurut Irham Fahmi mengutip dari Faarah Margaretha, (2011) Penganalisaan

rasio keuangan ada beberapa cara, di antaranya:

a. Analisis horizontal/frend analysis, yaitu membandingkan rasio-rasio
keuangan perusahaan dari tahun-tahun yang lalu dengan tujuan agar dapat
dilihat tren dari rasio-rasio perusahaan selama kurun waktu tertentu.

b. Analisis vertikal, yaitu membandingkan data rasio keuangan perusahaan
dengan rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri
untuk waktu yang sama.

c. the du pont chartberupa bagan yang dirancang untuk memperlihatkan

hubungan antara ROI, assets turnover dan profit margin.



2.1.6.3 Rata-Rata Rasio Industri

Jumingan (2011). Salah satu alat utama yang digunakan oleh manajer
keuangan dari analisis keuangan adalah analisis rasio. Rasio-rasio penting karena
digunakan oleh Berbagai pihak untuk menilai posisi keuangan atau kinerja
perusahaan. Dengan demikian. rasio menjadi lebih berarti ketika digunakan
dengan baik sebagai permulaan dari suatu observasi terperinci kedalam porsi
tertentu dari operasi. Satu penggunaan yang sesuai adalah untuk membandingkan
rasio-rasio dengan standar industri ketika mengukur kinerja. Perbandingan
industri terutama digunakan oleh pemberi pinjaman dan investor untuk melihat
kinerja.(farah margareta:2007:54). Rasio ini juga bermanfaat bagi suatu
perusahaan sebagai dasar pembanding dengan rasio keuangan dari beberapa

perusahaan sejenis yang disusun oleh lembaga tertentu ( M. Nafarin, 2007).

2.1.7 Sistem Du Pont

Menurut Arief Sugiono dan Edy Untung (2008:78) Rasio-rasio yang
digunakan dalam Du Pont System adalah sebagai berikut:
a. Total Asset Turnover

Total Asset Turnover menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola seluruh asset atau investasi untuk menghasilkan penjualan. Kemudian
juga mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva dan
biasanya rasio ini dinyatakan dengan desimal.
Adapun rumus Total Asset Turnover adalah:

Sales

Total Asset
Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal dalam Asser
Turnover melalui pendekatan sisitem Du Pont, dengan melihat tingkat perputaran
masing-masing komponen aktiva dengan cara membandingkan pendapatan usaha
dengan komponen aktiva tersebut (penelitianAnas Makruf Mengutip dari

jumingan 2012 ) Adapun komponen pembentuk assef furnover antara lain:



. Working Capital (Modal Kerja)

Modal Kerja menurut jumingan mengutip dari Bambang Riyanto (2011)
adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan
untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek saja, yaitu berupa kas, persediaan
barang dagang. piutang (setelah dikurangi profit margin), dan penyusutan aktiva
tetap. Adapun aktiva lancar digolongkan sebagai modal kerja potensial. Aktiva
tidak lancar seperti tanah, bangunan, mesin, dan lain-lain digolongkan sebagai non
working capital
2. Aktiva Tetap

Menurut (Irham Fahmi, 2011), Aktiva Tetap (fixed assets) merupakan
aktiva perusahaan yang dianggap tidak lancar atau tidak bisa cepat divangkan jika
perusahaan memerlukan dana. Bagian yang termasuk ativa tetap (fixed assels)
secara umum adalah:

* Tanah (land)

% Gedung (build)

% Pabrik (manufacture)
«* Rumah (home)

% Kendaraan

«» Peralatan

*

<> Goodwill, dan

<+ Lain sebagainya

L)

3. Aktiva Lain-Lain

Aktiva lain-lain merupakan kekayaan atau aktiva perusahaan yang tidak
dapat atau belum dapat dimasukkan dalam klasifikasi-klasifikasiaktiva
sebelumnya (penelitian Anas Makruf Mengutip Dari Jumingan, 2012). Analisis
aktiva lain-lain digunakan mengetahui tingkat efisiensi dan kemampuan aktiva
lain-lain yang diinvestasikan dalam perusahaan dalam menghasilkan pendapatan
usaha yaitu dengan membagi pendapatan usaha dengan komponen aktiva lain-lain

tersebut sehingga dapat diketahui seberapa besar peranan di dalam permodalan

aktif perusahaan.
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4. Total Aktiva

Analisis total aktiva digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membiayai kegiatan produksi maupun kegiatan operasionalnya schari-hari
dengan menggunakan seluruh aktiva dan memperlihatkan seberapa besar jumlah
aktiva mampu menghasilkan pendapatan usaha.
b. Net Profit Margin

Net Profit Margin menunjukkan berapa besar keuntungan bersih yang
diperoleh perusahaan. Dengan memeriksa margin laba dan norma industri sebuah
perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, kita dapat menilai efisiensi operasi dan
strategi penetapan harga serta status persaingan perusahaan dengan perusahaan
lain dalam industri.
Adapun rumus rasio profit margin adalah:

Earning After Tax (EAT)

Sales

Earning After Tax (EAT) = Laba Setelah Pajak

(Irham Fahmi,2011)

Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal dalam profit
margin, dengan membandingkan komponen pembentuk proft margin dengan
pendapatan usaha (penelitian Anas Makruf Mengutip dari jumingan 2012),
adapun komponen profit margin antara lain:

v' Harga Pokok Produksi, yaitu semua pengeluaran yang dilakukan oleh
perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan mentah yang
akan digunkan untuk menciptakan barang-barang yang diproduksi oleh
perusahaan tersebut.

v Biaya Operasional, yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
kegiatan operasional perusahaan di luar kegiatan produksi. Biaya operasional
ini dapat berupa biaya administrasi dan umum dan biaya pemasaran/penjualan.

v' Biaya non operasional, yaitu biaya yang dikeluarkan yang tidak ada

hubungannya dengan usaha pokok perusahaan seperti biaya bunga dan pajak.



c. Return On Invesment (ROI)

Return On Invesment ini mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas
seluruh asset yang ada.

Rumus . Net Profit Margin x Asset Turnover

(ITham Fahmi, 2011)

Menurut (munawir. 2002) ROI memiliki beberapa manfaat antara lain:

v' Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka dengan
analist ROI dapat diukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh, yang
sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan.

v' Analisis ROI dapat digunakan untuk mengukur tingkat prifitabilitas dan
masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

v' Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehinnga dapat diketahui posisi
perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam
perencanaan strategi.

v’ Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis ROI juga berguna untuk
kepentingan perencanaan.

Jadi kesimpulannya, Du Pont sistem memberikan suatu kerangka analisa
yang menghubungkan berbagai macam rasio, yaitu menghubungkan mata rantai
net profit margin (yang mengukur profitabilitas) dengan asset (urnover (yang
mengidentifikasi efisiensi perusahaan dalam menggunakan assetnya untuk
menghasilkan penjualan).
2.1.7.1 Keunggulan Sistem Du Pont

Menurut (Munawir, 2001:92-93) Manfaat sistem Du Pont adalah sebagai
berikut:

o Dapat mengukur efisiensi penggunaan modal, efisiensi produksi dan efisiensi
penjualan

e Dengan sistem ini dapat membandingkan efisiensi perusahaan dengan efisiensi
standar industri, sehingga dapat diketahui ranking perusahaan, selanjutnya
dapat diketahui kinerja perusahaan.

o Analisis ini juga dapat digunakan untuk mengukur efisiensi-efisiensi tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian dalam suatu perusahaan, yaitu



dengan mengalikan  semua biaya dan modal kedalam bagian vyang
bersangkutan.

2.1.7.2 Kelemahan sistem Du Pont
Menurut Munawir (2001), adapun kelemahan dari analisis Du Pont adalah :
1. ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROA perusahaan lain yang

sejenis. karena adanya perbedaan prakiek akutansi yang digunakan.

2. Kelemahan lain dari teknik analisa ini adalah terletak pada adanya fluktuasi
nilai dari vang (daya belinya).
3. Dengan menggunakan ROA saja tidak akan dapat digunakan untuk

mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih dengan

mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu
2.2.1 Penelitian Erwin Novianto (2006)

Penelitian yang dilakukan oleh Erwien Novianto (2006) dalam skripsinya
vang berjudul “Penerapan Du Pont Systemn Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Perusahaan (Studi kasus pada Perusahaan Tenun Pelangi
Malang). Dari hasil penelitian tersebut, bahwa Kinerja Keuangan Tenun Pelangi
Lawang berdasarkan tabel data cross section menunjukkan bahwa kinerja
keuangan perusahaan tenun pelangi baik, karena nilai ROI yang dicapai
perusahaan tenun pelangi selalu lebih tinggi dari nilai ROI rasio industri pada
tahun yang bersangkutan. Untuk kinerja perusahaan tenun pelangi berdasarkan
tabel rime series menunjukkan pada tahun 2003 sampai 2004 perkembangannya
membaik karena hasil ROI meningkat dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh hasil margin laba yang meningkat yang dipengaruhi oleh HPP
yang relatif rendah. Namun pada tahun 2005 kinerja perusahaan mengalami
penurunan, hal ini dipengaruhi oleh tingginya rasio aktiva lancar untuk bank dan
piutang, sehingga mempengaruhi perputaran total aktiva yang menurun. Karena

hasil ROI dari tahun ke tahun mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bahwa
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besarnya keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh perusahaan dari investasi

yang digunakan mengalami penurunan

Judul penelitian = Analisis Tingkat Efisiensi Penggunaan Modal Melalui
Pendekatan Sistem Du Pont Pada PT Dok dan Perkapalan Kodja Bahari Cabang
Semarang. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa dalam empat tahun
terakhir (2001-2004) tingkat efisiensi penggunaan modal perusahaan tidak efisien.
Kondisi ini disebabkan selama tiga tahun perusahaan mengalami kerugian yang
cukup material sehingga profit marginnya rendah meskipun rata-rata tingkat
perputaran total aktivanya telah mencapai standar efisiensi. diketahui tingkat ROI
PT Dok dan Perkapalan Kodja Bahari Cabang Semarang tahun 2001-2004 adalah
sebesar —5,24% yang masih berada jauh di bawah standar ROI yang telah
ditetapkan perusahaan sebesar 12%-14%. Kondisi ini menunjukkan perusahaan
tidak efisien dalam menggunakan modalnya. Hal ini dikarenakan profit margin
perusahaan yang rendah hingga mencapai angka minus atau rugi rata-rata sebesar
—7.41% meskipun tingkat perputaran aktivanya telah mencapai tingkat efektif
sebesar 1 kali. perusahaan belum efisien dalam menggunakan modalnya secara
keseluruhan, karena tingkat efisiensi dalam tahun 2001-2004 adalah sebesar
—5.24% dimana diketahui penyebab ketidakefisienan tersebut adalah tingginya
harga pokok produksi dan biaya produksi yang tidak diikuti dengan tingginya
pendapatan usaha , Sehingga perusahaan ini harus meningkatkan pendapatan
usahanya agar dapat tercipta laba usaha yang maksimal sesuai dengan tujuan
perusahaan dan hendaknya perusahaan menekan biaya produksi dan biaya
operasional agar tidak sampai terjadi penurunan laba maupun kerugian yang
bersifat material agar profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat tercapai.

2.2.3 Penelitian Anas Makruf (2012)

Penelitian yang dilakukan oleh Anas Makruf (2012) dalam skripsinya
yang berjudu/ Tingkat Efisiensi Penggunaan Modal Melalui Pendekatan Sistem
Du Pont (study kasus pada PT TELKOM Tbk)

Dari hasil penelitian tersebut efisiennya PT Telkom Tbk ini karena perusahaan

bisa meningkatkan jumlah pendapatan usahanya dari tahun ketahun, selain itu PT
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Telkom Iebih  mampu  menekan biaya operasi. pemeliharaan dan jasa
telekomunikasi, penyusutan dan Amortisasi dan pemasaran dibandingkan dengan
perusahaan pembanding. Dilihat dari tingkat efektifitas komponen aktiva atas
kemampuannya menghasilkan pendapatan usaha, PT Telkom Tbk lebih efektif
dari perusahaan pembanding karena aktiva lancar maupun aktiva tetap lebih
produktif dari perusahaan pembanding. Selama empat tahun terakhir PT Telkom
mengalami keuntungan yang cukup tinggi dan pendapatan perusahaan yang terus
meningkat selama empat tahun terakhir.dengan rata-rata nilai ROI sebesar
15,25% lebih tinggi daripada perusahaan pembandingnya yaitu PT Indosat sebesar
2,28%, dan nilai rata-rata profit margin 22,69% lebih tinggi dibandingkan
perusahaan pembanding yaitu sebesar 6,18%, rata-rata nilai Turnover of operating
assets sebanyak 0.67 kali lebih tinggi daripada perusahaan pembanding yaitu 0,36
kali. Efisiennya PT Telkom disebabkan selama empat tahun terakhir mengalami

keuntungan yang cukup tinggi dan pendapatan perusahaan yang terus meningkat ,

(=

sehingga baik profit margin maupun turnover of operating assets PT Telkom

dalam empat tahun terakhir selalu lebih tinggi daripada standar efisiensi
perusahaan pembanding yaitu PT Indosat Tbk. Namun apabila ROI PT Telkom
Tbk dibandingkan dari tahun ketahun selama empat tahun terakhir maka akan
diketahui tingkat efisiensi ROInya cenderung mengalami penurunan kecuali tahun
2010 sempat mengalami kenaikan, akan tetapi meskipun mengalami penururnan

masih diatas standar efisiensi perusahaan pembanding.
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2.3 Kerangka Konseptual

Kinerja Perusahaan Rokok yang
Go Publik di BEI

A
Kinerja Keuangan PT M
Sampoerna Tbk

A4

Pendekatan Sistem Du Pont

A 4

Indikator Rata-rata Industri
perusahaan rokok yang Go Publik

4

Efisiensi penggunaan modal pada
PT HM Sampoerna Tbk

Gambar 2.1: Kerangka konseptual efisiensi penggunaan modal pada PT HM

Sampoerna Tbk



Keterangan Gambar:

Kinerja perusahaan rokok yang Go Publik di BEI antara lain perusahaan
PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT Bentoel Internasional
Investama Tbk.

Dalam  kinerja keuangan perusahaan untuk menentukan efisiensi
penggunaan modal pada PT HM Sampoerna Tbk yaitu dengan pendekatan sistem
Du Pont. Sistem Du Pont merupakan kerangka analisa yang menghubungkan
berbagai macam rasio antara lain profit margin, asset turnover dan return on
investment( ROI ). Untuk menentukan perusahaan sudah efisien dalam
penggunaan modalnya maka menggunakan indikator rata-rata industri dalam
pendekatan sistem du pont antara lain:

a. Komponen laba penjualan (Net Profit Margin)
Margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan penjualan bersih. ini
menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan perolehan pada tingkat
penjualan. Untuk mengetahui laba bersih yang dihasilkan yaitu pendapatan
dikurangi total dan beban biaya.

b. Komponen fotal assets turnover
Melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi
perputaran secara efektif. Jika pendapatan dibagi dengan total asset maka akan
diperoleh perputaran total aktiva.

c. Return On Investment ( ROI )
Jika Total Asset Turnover dikalikan dengan Net Profit Margin, maka akan
diperoleh nilai Return On Investment (ROI).

Jika profit margin, total assets turnover dan ROI PT HM Sampoerna Tbk
lebih besar dari komponen rata-rata industri diatas maka perusahaan dapat

dikatan efisien dalam penggunaan modalnya.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Disain penelitian
Penelitian ini  bersifat deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan  dan  mengungkapkan suatu masalah. keadaan peristiwa
sebagaimana adanya atau mengungkapkan fakta secara lebih mendalam yang
diselidiki melalui penghitungan secara kuantitatif mengenai analisis du pont
dalam kinerja keuangan perusahaan HM Sampoerna Tbk.
3.2Jenis Data
Jenis data dalam penelitian analisis Du Pont dalam kinerja keuangan
perusahaan HM Sampoerna Tbk adalah:
|. Data kuantitatif : menyiratkan sejauh mana sesutu yang terjadi ataupun tidak
terjadi dalam hal jumlah, nomor, frekuensi, dan lain-lain (jan jonker dan
bartjan J.W.2011:59). Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah Laporan
Keuangan HM Sampoerna Tbk berupa Laporan Laba Rugi dan Neraca tahun
2009 sampai 2011
2. Data Kualitatif : data yang tidak dapat dihitung atau di ukur secara langsung
dengan angka-angka atau dimensi lain. Data kualitatif dalam penelitian ini
berupa gambaran umum perusahaan, struktur organisasi dan lain-lain
3.3 Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data historis mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun
sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam
perusahaan. berbagai internet websites, perpustakaan umun maupun lembaga
pendidikan, membeli dari perusahaan-perusahaan yang memang mengkhususkan

diri untuk menyajikan data sekunder. (Dr.Asep Hermawan, 2005:168)



3.4 Teknik Pengumpulan Data

leknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peneltian ini antara lain:
1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

mencatat data-data yang dimiliki oleh perusahaan sesuai dengan keperluan

pembahasan dalam penelitian ini.
2. Studi Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini dilakukan untuk menghimpun teori-teori, pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan serta
literatur lainnya yang dijadikan sebagai landasan teoritis dalam rangka
melakukan pembahasan. Landasan teori ini dijadikan sebagai pembanding
dengan kenyataan di perusahaan.
3.5 Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis deskriptif
kuantitatif, yaitu menggambarkan dan mengungkapkan suatu masalah, keadaan
peristiwa sebagaimana adanya atau mengungkapkan fakta secara lebih mendalam
yang diselidiki melalui penghitungan secara kuantitatif mengenai analisis du pont
dalam kinerja keuangan perusahaan HM Sampoerna Tbk.. Adapun teknik analisis
yang digunakan adalah Du Pont System dan dibandingkan dengan rata-rata
industri,dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan Perputaran Total Aktiva/ Total Asset Turnover
Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oleh
perusahaan terjadi perputaran secara efektif.adapun rumus Toral Asset

Turnover adalah:

Rumus : Sales

Total Asset

(Irham Fahmi,2011:135
2. Menentukan Rasio Laba Bersih / Net Profit Margin
Rasio ini isebut juga dengan rasio pendapatan terhadap penjualan. Net

Profit Margin menunjukkan berapa besar keuntungan bersih yang diperoleh



perusahaan.  Dengan  memeriksa margin  laba dan norma industri sebuah
perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya. kita dapat menilai efisiensi operasi dan
strategl penetapan harga serta status persaingan perusahaan dengan perusahaan

lain dalam industri.

Rumus : EAT

Sales

(Irham Fahmi,2011: 136)
3. Menentukan Return On Investasi (ROI)
Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu

mengembalikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.

Rumus : Net Profit Margin X Asset Turnover

(Irham Fahmi.2011: 136)
Setelah melakukan penghitungan dengan analisis Du Pont dari perusahaan
PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Gdram Tbk dan PT Bentoel Internasional
Investama Tbk periode 2009 sampai 201 1, kemudian menghitung rata-rata industri
atau hasil dari komponen analisis du pont dibandingkan dengan rata-rata industri
3.5.1 Standar Efisiensi Penggunaan Modal
Dalam penelitian ini hasil analisis data atas tingkat efisiensi
penggunaan modal yang dianalisis melalui pendekatan du pont dengan mencari
data laporan keuangan PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT
Bentoel Internasional Investama Tbk periode 2009 sampai 2011. Untuk
mengetahui apakah perusahaan HM Sampoerna Tbk efisien dalam menggunakan
modalnya, maka dibandingkan dengan rata-rata industri dimana untuk
menghitung rata-rata industri hasil dari setiap komponen analisis du pont
dibagikan dengan perusahaan industri (sejenis) yang telah diteliti. Pembanding
yang dipilih peneliti adalah perusahaan PT Gudang Garam Tbk dan PT Bentoel
Internasional Investama Tbk, karena kedua perusahaan ini adalah perusahaan

yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia, jika perusahaan go publik maka



perusahaan bisa memobilisasi dana tanpa batas dari masyarakat dan perusahaan
akan dikelola secara profesional schingga akan bertahan dalam jangka waktu
sangat lama schinnga peneliti menganggap sangat tepat jika PT Gudang Garam
Tbk dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk digunakan sebagai setandar
pembanding. Adapun pertimbangan-pertimbangan lain yang dimiliki peneliti dari
perusahaan PT Gudang Garam Tbk dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk
antara lain:

I. PT Gudang Garam Tbk

a. PT Gudang Garam Tbk merupakan perusahaan rokok terbesar kedua di
Indonesia yang mampu menyerap tenaga kerja sekitar 5,64% dari tahun
sebelumnya. Penjualan produk terus meningkat dari tahun 2009 sampai 2011,
yakni sekitar 32 triliun sampai 41 triliun.

b. PT Gudang Garam Tbk menempati posisi laba bersih kedua berdasarkan
laporan laba rugi tahunan dan posisi pertama ditempati PT HM Sampoerna Tbk

c. PT. Gudang Garam Tbk mempunyai produk lebih banyak untuk dipasarkan
meskipun penjualan lebih unggul PT. HM Sampoerna.

2. PT Bentoel Internasional Investama Tbk

a. PT Bentoel Investama Tbk termasuk dalam perusahaan rokok yang go publik
di BEI, perusahaan ini merupakan produsen rokok keempat terbesar di
Indonesia berdasarkan pangsa pasar yang dimiliki yaitu 8%,Setelah PT HM
Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT Djarum. Namun penelti tidak
menggunakan PT Djarum sebagai pembanding karena perusahaan tersebut
tidak termasuk perusahaan yang go publik di indonesia.

b. PT Bentoel Investama Tbk adalah perusahaan yang mempunyai Kinerja cukup
baik dan terbukti dengan beberapa penghargaan yang berhasil diraih. Selain itu
PT Bentoel Investama Tbk memiliki laba bersih yang terus meningkat pada
periode 2009 sampai 2010.

Untuk menentukan tingkat efisiensi penggunaan modal PT HM

Sampoerna Tbk maka penelitian menggunakan standar industri sebagal

pembanding. Standar industri ini membandingkan perusahaan industri sejenis

antara lain PT Gudang Garam Tbk dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk.



[ndikator dari rata-rata industri sebagai berikut:

L. Profi Margin, menunjukkan kesetabilan kesatuan untuk menghasilan perolehan
tingkat penjualan. Jika profit margin PT HM Sampoerna Tbk lebih besar dari
rata-rata industri maka kineja keuangan dan status persaingan perusahaan

dengan perusahaan lain dalam industri tersebut masih unggul

(S0

. Total Asset Turnover, melihat sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki oleh
perusahaan terjadi perputaran secara efektif. Jika total asset turnover PT HM
Sampoerna Tbk lebih tinggi dari rata-rata industri maka perputaran asset

perusahaan ini lebih baik dibandingkan dengan perusahaan lain dalam industri

(98]

Return On Investment / ROI, melihat sejauh mana perusahaan mampu
mengembalikan keuntungan sesuai yang diharapkan. Jika ROI PT HM
Sampoerna lebih besar dari rata-rata industri maka tingkat pengembalian
investasi perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lain dalan industri lebih
unggul karena perusahaan mampu mengembalikan keuntungan lebih besar dari
perusahaan pembanding

Indikator rasio industri tersebut digunakan sebagai tolok ukur untuk
mencapai tingkat efisiensi penggunaan modal. Dalam membandingkan dengan
menggunakan rata-rata industri, perusahaan dapat mengetahui bagaimana posisi
perusahaan dengan perusahaan pesaingnya. Apabila perusahaan tiap tahunnya
maupun dalam rentang waktu rata-ratanya dapat mencapai rata-rata satandar
industri maka PT HM Sampoerna Tbk dapat dikatakan efisien dalam

menggunakan modalnya begitu juga sebaliknya.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1  Sejarah Singkat PT HM SAMPOERNA TBk

PT. HM Sampoerna Tbk. adalah salah satu produsen rokok terkemuka
di Indonesia, masuk dalam jajaran perusahaan keluarga terbesar di dunia yang
masih tetap berkiprah dari generasi ke generasi. Sejarah perusahaan ini tidak
dapat dipisahkan dari keberadaan keluarga Sampoerna secara turun menurun.
Kesuksesan diawali dari perintisan bisnis oleh Liem Seeng Tee, dilanjutkan
kesuksesan Liem Swie Ling membangun pondasi bisnis yang kokoh, lalu
kemudian diteruskan hingga kini oleh Putra Sampoerna dan putranya Michael
Joseph Sampoerna.

Sejarah perusahaan ini dimulai jauh sebelum 1913 ketika seorang imigran
asal cina Liem Seeng Tee beserta istrinya Siem Tjian Nio memulai usahanya
dengan menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari seperti bahan pangan. rokok
putih dan tembakau. Dalam menjalankan usaha menjual tembakau Liem Seeng
Tee melakukan peracikan sendiri, dimana tembakau produksinya tersebut diberi
cita rasa tertentu yang sesuai dengan selera konsumen pada waktu itu. Tembakau
tersebut dibuat dengan dilinting sehingga menjadi rokok. Usahanya ini ternyata
mendapat tanggapan yang cukup baik dari konsumen, sehingga banyaknya
permintaan dari konsumen dan akhirnya terus berkembang.

Pada tahun 1913 Liem Seeng Tee, menjadikan usaha ini berbadan hukum,
dimana badan hukum tersebut diberi nama Handel Maatschappy Liem Seeng
Tee,yang kemudian berubah namanya menjadi PT. Handel Maatschappy
Sampoerna (HM Sampoerna). Usai Perang Dunia ke II, nama perusahaan tersebut
di Indonesia-kan menjadi Hanjaya Mandala Sampoerna dengan tetap menonjolkan
inisial H.M.

Kesempatan besar muncul pada tahun 1916, ketika Liem Seeng Tee

membeli berbagai tembakau dalam jumlah besar dari seorang pedagang tembakau
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yang bangkrut bisnisnya. Sejak saat itu Liem Seeng

Tee beserta istrinya Siem
Tjian Nio, mencurahkan seluruh tenaga dan usahanya untuk bisnis tembakau.

Bisnis Tembakau ini muncul dengan produksi rokok yang pertama kali
diberi nama “Dji Sam Soe™ atau “234”. Nama Sampoerna tersebut diambil dengan
pertimbangan bahwa tembakau yang dihasilkan merupakan tembakau terbaik atau
perfect yang dalam bahasa Indonesia berarti sempurna. Pada tahun 1920 Liem
Seeng Tee mulai menggunakan system keagenan dalam menyalurkan hasil
produksinya, dimana hal ini dilakukan untuk memperluas pemasaranya ke seluruh
pelosok tanah air.

Seiring dengan pertumbuhan industri rokok, Liem Swie Ling (Aga
Sampoerna) putera kedua Liem Seeng Tee bersama-sama dengan kakaknya
mendirikan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna yang semula bernama PT.
Perusahaan Dagang dan Industri Panamas berdasarkan akte no 69 tanggal 19
Oktober 1963 dibuat dihadapan Notaris Anwar Mahajudin di Surabaya dan telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui surat keputusan
No. 94 tanggal 24 November 1964.

Dibawah kepemimpinan Aga Sampoerna, Dji Sam Soe kembali berjaya
sekitar tahun 1972 atau tepatnya Aga Sampoerna mengambil alih usaha ayahnya.
PT. HM Sampoerna berhasil menjual rokok Dji Sam Soe per hari sebanyak 2.5
juta batang, yang memberikan keuntungan sekitar US $ 250.000 per bulan. Hasil
penjualan ini merupakan angka yang cukup tinggi pada saat itu.

Pada tahun 1979, PT. HM Sampoerna mengeluarkan produk barunya yang
bernama “Sampoerna Hijau”. Produk ini merupakan tanda dari era kepemimpinan
generasi kedua, sedangkan produk Dji Sam Soe merupakan tanda dari
kepemimpinan pertama.

Pada tahun 1980, putera kedua Aga Sampoerna yaitu Putera Sampoerna
mengambil alih manajemen PT. Handel Maatschappy Sampoerna dan Panamas.
Dengan maksud untuk modernisasi dan ekspansi schingga perusahaan yang
dipimpin menjadi salah satu penghasil utama rokok kretek di Indonesia. Langkah
yang dilakukan oleh putera Sampoerna untuk membesarkan PT. Sampoerna

dengan membeli pabrik pembuatan sigaret kretek mesin milik Philip Moris yang



berada di Malang Jawa Timur. Selang waktu empat tahun silam diadakan sistem

keagenan yang kemudian dilanjutkan dengan pengembangan prasarana dan
Jaringan distribusi yang intensif. Keberhasilan Sigaret Mesin (SKM) juga
merupakan wujud modernisasi dan ekspansi tersebut.

Pada tahun 1990 perusahaan mulai go publik dan langkah besar yang telah
dilakukan oleh Putera Sampoerna juga dilakukan pada bidang-bidang usaha
lainnya.

Dalam tiga periode estafet kepemimpinan Sampoerna, masing-masing
pemimpin perusahaan ini telah mengeluarkan brand yang cukup berkembang. Liem
Seeng Tee mengeluarkan Dji Sam Soe, lalu Aga Sampoerna Memperkenalkan
Sampoerna Hijau dan Terakhir Putera Sampoerna Mengeluarkan Brand A Mild.

Brand A Mild (Pelopor rokok rendah nikotin) sendiri mulai dikenalkan
kepada masyarakat pada tahun 1997, sebagai produk yang inovatif dan selalu
memenuhi keinginan konsumen dan juga inovatif dalam meluncurkan sebuah
produk yang variant dengan memiliki kadar dan nikotin yang rendah. Meskipun
saat ini perusahaan-perusahaan competitor menciptakan variant tersebut, dengan
berbagai macam merk yang sama persis dengan produk A Mild (yang ditiru nama
“Mild™). Sedangkan target dikeluarkannya produk rokok A Mild adalah anak
muda dan dewasa yang dinamis mulai dari umur 19-35. A Mild sendiri
mempunyai motto 3B yaitu “Bukan Basa Basi”.

Brand Avolution pertama kali hadir dan /aunching pada Febuary 2008 di
Jakarta dan beberapa kota besar. Rokok ini mempunyai ciri khas tersendiri
dibanding merk rokok lainnya yaitu Avolution adalah rokok super slim kretek
pertama di dunia dengan kandungan tar dan nikotin yang rendah (low tar low
nicotine), memiliki rasa yang smooth dan kemasan yang square atau exclusive.
Avolution hadir sebagai salah satu anggota “Brand A Family” yang telah ada
sebelumnya yaitu A mild.

Sampoerna mengeluarkan beberapa brand seperti A4 King, Dji Sam Soe
Filter, Dji Sam Soe tube, Dji Sam Soe Premium, Sampoerna Eksklusif, U Mild 70

dan yang paling terbaru adalah Dji Sam Soe Crocodille. Dalam perjalanannya
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Sampoerna pernah juga mengeluarkan brand yang kemudian tidak diproduksi lagi
seperti A Medium.

Keberhasilan Sampoerna menarik perhatian Philip Morris International
[nc. ("PMI™). salah satuperusahaan tembakau terkemuka di dunia. Akhirnya pada
bulan Mei 2005, PT Philip Morris Indonesia, anak perusahaan PMI, mengakuisisi
kepemilikan mayoritas atas Sampoerna.
4.1.2 Visi dan Misi PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk
4.1.2.1 Visi PT. HM Sampoerna Thk

VisiPT. HM Sampoerna Tbk terkandung dalam “Falsafah Tiga Tangan®.
Falsafah tersebut mengambil gambaran mengenai lingkungan usaha dan peranan
Sampoerna di dalamnya. Masing-masing dari ketiga “Tangan”, yang mewakili
perokok dewasa, karyawan dan mitra bisnis, serta masyarakat luas, merupakan
pihak yang harus dirangkul oleh Sampoerna untuk meraih visi menjadi
perusahaan paling terkemuka di Indonesia.
4.1.2.2 Misi PT. HM Sampoerna Thk

Misi PT. HM Sampoerna Tbkadalah menawarkan pengalaman merokok
terbaik kepada perokok dewasa di Indonesia. Hal ini dilakukan dengan senantiasa
mencari tahu keinginan konsumen, dan memberikan produk yang dapat
memenuhi harapan mereka. Kami bangga atas reputasi yang kami raih dalam hal
kualitas, inovasi dan keunggulan.
4.1.3 Lambang dan Logo PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk
4.1.3.1 Lambang PT. HM Sampoerna Tbk

Lambang Perusahaan : Lambang ini mewakili perusahaan dan harus
dipergunakan untuk keperluan dimana PT. HM Sampoerna Tbk harus tampil

secara resmi.

Lambang PT. HM Sampoerna Tbk

Gambar 4.1



4.1.3.2 Logo PT. HM Sampoerna Thk

Logo Perusahaan : Logo ini memberikan identitas terhadap produk-produk
yang dihasilkan PT. HM Sampoerna Tbk. Logo ini memiliki konsep “Anggarda
Paramitha™. yang memiliki arti menuju kesempurnaan dan kemakmuran bagi tiga

komponen penting yaitu :

[. Penjual / Produsen

(8S]

. Penjual, dan

. Pembeli

(O35}

Dalam arti semua komponen tersebut mengalami keuntungan.

Logo PT. HM Sampoerna Tbk (Anggarda Paramitha)

Gambar 4.2
4.1.3.3 Logo Tiga Tangan
Sebuah perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial dan pemimpin dalam
industri yang memandang cakrawala peluang bisnis yang lebih luas ke masa
depan.

Logo Tiga Tangan

Gambar 4.3

Logo tiga tangan mencerminkan falsafah pendiri Sampoerna, bahwa
sukses akan dicapai bila ketiga pihak, yakni produsen, pedagang dan konsumen

mendapat keuntungan dari produknya.



4.1.4 Stuktur Organisasi PT. HM Sampoerna Thk

| |

' DEWAN KOMISARIS' | DIREKSI
| PRESIDEN PRESIDEN DIREKTUR
- Paul Norman Janelle | 1 John Gledhill
‘Euniece Carol [-[ami.ll(mi Mark Ingo Niehaus
KOMISARIS | Shea Lih Goh
Niken Rachmad Yos Adiguna Ginting
| KOMISARIS INDEPENDEN ~ Wayan Mertasana
. Phang Cheow Hock e
. Ekadharmajanto Kasih |
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l | l |
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NOMINASI PERSEROAN INTERNAL
KETUA DAN
Phang Cheow REMUNERASI Maharani Voong Chee
Hock Djodi Subandi " Yee
ANGGOTA KETUA
Ronny Kusuma Phang
Muntoro Cheow Hock
Goh Kok Hoh

Gambar 4.4: Struktur Organisasi PT HM Sampoerna Tbk
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4.1.5  Deskripsi Jabatan PT HM Sampoerna Thk

A. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

Rapat umum pemegang saham berada paling atas struktur organisasi
perusahaan, yang biasanya diadakan setiap setahun sekali pada akhir juni.
Didalam rapat tersebut Direksi berkewajiban memberikan laporan perihal
jalannya perusahaan dari tata usaha keuangan dari tahun buku yang lalu yang

harus ditentukan dan disetujui, dan juga dalam RUPS ini dilakukan penunjukan

akuntan publik yang terdaftar.
B. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris terdiri dari seorang Presiden Komisaris dan dua orang
anggota komisaris. Tugas utama dari Dewan Komisaris yaitu mempunyai
wewenang untuk memberhentikan Direksi Apabila terdapat suatu tibdakan dari

direksi yang bertentangan dengan anggaran dasar dan tujuan dari perusahaan.
C. Direksi

Direksi terdirt dari Presiden Direktur dan 2 orang direktur yang secara
bersama-sama mempunyai hak dan wewenang mewakili dan bertindak atas nama

Direksi.

1. Presiden Direktur, tugasnya :

a) Mengendalikan seluruh kegiatan perusahaan.

b) Mengkoordinasikan seluruh kegiatan perusahaan.

c) Mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan perusahaan.

d) Bertanggung jawab kepada direksi dan manajemen.

2. Direktur, Tugasnya :

a) Mengendalikan seluruh kegiatan pada setiap unit yang menjadi tanggung
jawab dan kewenangnya.

b) Bertanggung jawab kepada Presiden Direktur dan Manajemen

¢) Mengatur manajemen dibawahnya.

d) Mengawasi seluruh kegiatan perusahaan.



4.2 Aspek Personalia

Berbagai  kegiatan perusahaan terdiri dari kegiatan produksi. hasil
produksi. dacrah pemasarannya dan kondisi tenaga kerja.
4.2.1 jumlah Karyawan

Jumlah karyawan PT HM Sampoerna Tbk dan anak perusahaan mencapai
sekitar 27.000 orang. Perseroan mengoperasikan enam pabrik rokok di Indonesia.
Sclain itu. perseroan juga bekerja sama dengan 38 unit Mitra Produksi Sigaret
yang berada di berbagai lokasi di Pulau Jawa dalam memproduksi sigaret kretek
tangan, dan secara keseluruhan memiliki lebih dari 60.000 orang karyawan.
4.2.2 Kondisi Tenaga Kerja

Melalui berbagai program pelatihan, pengembangan, pengasuhan, pemeliharan

dan pelayanan kesejahteraan bagiseluruh karyawaannya, karyawan yang
tergabung dalam PT. HM Sampoerna Tbk berjumlah kurang lebih 16.422, yang

terdiri dari :

v

Manajemen Puncak 5 orang
» Manajemen atas 16 orang
» Manajemen madya 72 orang
» Manajemen Kantor 450 orang
» Karyawan produksi, processing dan pemasaran 15.876 orang

Jumlah yang besar pada bagian produksi, processing dan pemasaran karena
perusahaan padat karya yang memproduksi Sigaret Kretek Tangan (SKT).
Sedangkan untuk kondisi karyawan pada PT. HM Sampoerna Tbk Divisi.
Marketing Field Area Bandung terdiri dari 30 orang, yang terdiri dari 26 orang
pria dan 4 orang wanita.

4.3 Kegiatan Produksi

Perusahaan melakukan sendiri proses pembelian, pengeringan dan
pemeliharaan tembakau dan cengkeh. Pencampuran tembakau dilakukan pada
masing-masing lokasi. Perusahaan juga mempunyai laboratorium yang
mengawasi proses pencampuran untuk menjamin mutu produk. Rokok kretek

tangan digulung dan dibungkus oleh tenaga-tenaga terampil sedangkan untuk
(=) o
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tokok kretek mesin penggulungan dan pembungkusan dilakukan oleh mesin-

mesin secara otomatis. Pada umumnya campuranpada rokok kretek terdiri dari
30% cengkeh dan 70% campuran tembakau. Namun demikian rasio yang pasti
dari komposisi ini bervariasi dan sangat tergantung pada formula yang
dikehendaki.

4.3.1 Hasil Produksi

Produk-produk yang dihasilkan oleh PT. HM Sampoerna Tbk dapat
digolongkan dalam 3 macam produk, yaitu
l. Sigaret Tangan Kretek (SKT)

Bahan baku utama yang digunakan untuk memproduksi Sigaret Kretek
Tangan(SKT) yaitu tembakau Jawa, cengkeh dan saus,tetapi tidak menggunakan
filter. Yang termasuk kedalam kategori ini adalah :
~ Dji Sam Soe Kualitas atau keunggulan dari rokok ini yaitu terbuat dari

tembakau dan cengkeh pilihan dengan kualitas terbaik, kadar saus rendah,
aroma dan kepuasan rasa yang tinggi dan dikerjakan olehtangan-tangan
terampil dengan standar kualitas produksi yang sangat tinggi. Adapun image
dari produk rokok Dji Sam Soe ini adalah melambangkan keberhasilan.
mencerminkan keintanan pada Indonesia dengan adat istiadatnya dan

mencerminkan sosok atau figure kebapaan.

Dji Sam Soe Premium

v

Sampoerna Hijau .

\%

Sampoerna Pas
Sigaret Kretek Mesin (SKM)

Bahan baku utama yang digunakan untuk memproduksi sigaret kretek

NI

mesin (SKM), yaitu tembakau jawa, cengkeh dan filter. Yang termauk kedalam
sigaret kreteck mesin adalah :

~ Sampoerna A mild

Kualitas dari produk rokok ini adalah sebagai rokok pertama di Indonesia yang
Low Tar Low Nikotine yaitu rokok yang paling rendah kadar nikotinnya, rokok
premium dengan kualitas produk premium dan merupakan perpaduan kelembutan

dan kemantapan rasa. Rokok ini juga menggambarkan sosok yang aktif, dinamis,
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sporty, suka bersosialisasi. modern. terndi. kosmopolitan dan menyukai

entertaiment.

» Sampoerna A Mild Menthol
~ Sampoerna Avolution

» Sampoerna A Flava

» U Mild

» Dji Sam Soe Filter

3. Sigaret Putih Mesin (SPM)

Bahan baku utama yang digunakan untuk memproduksi Sigaret Putih
Mesin (SPM) yaitu tembakau Virginia, filter dan tidak menggunakan cengkeh.
Contoh merk rokok yang termasuk dalam sigaret putih mesin adalah rokok
Marlboro.

4.4 Daerah Pemasaran

Daerah pemasaran untuk produk-produk PT. HM Sampoerna Tbk dibagi
menjadi 5 regional, yaitu :

1) Regional Jawa [ dengan pusat dikota bandung, meliputi 7 cabang yaitu
Bandung, Sukabumi, Tasikmalaya, Cirebon, Purwokerto, Semarang,
Yogyakarta.

2) Regional Jawa Il dengan pusat di kota Surabaya. meliputi 8 cabang yaitu
Surabaya, Madiun, Pamekasan, Malang, Jember, Denpasar, Banjarmasin dan
Samarinda.

3) Regional Medan dengan pusat di kota Medan, meliputi 6 cabang, yaitu Banda
Aceh, Loukseumawe, Medan, Padang Sidempun, padang dan Pekanbaru

4) Regional Jakarta dengan pusat di kota Jakarta, meliputi 10 cabang, yaitu
Jakarta 1. Jakarta II, Jakarta III, Jakarta IV, Serang, Jambi, Palembang,
Bengkulu, Lampung dan pontianak.

5) Regional IndonesiaTimur dengan pusat kota Ujung Pandang, meliputi 3
cabang, yaitu Ujung pandang, Manado, Ambon.

4.5 Jenis Data Untuk Kebutuhan Analisis



Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sckuder yang
didapat penulis dalam penelitian ini adalah data yang dipublikasikan oleh HM
Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT Bentoel Internasional Investama
Tbk. Dalam penenelitian ini ROI PT HM Sampoerna dianalisis menggunakan Du
Pont kemudian dibandingkan dengan nilai ROI PT Gudang Garam Tbkn dan PT
Bentoel I[nternasional [nvestama Tbk yang telah dirata-rata industrikan. Untuk
menghitung rata-rata industri PT HM Sampoerna Tbk ikut dirata-rata industrikan.
Berikut ini merupakan data-data yang dibutuhkan dalam melakukan analisis
tingkat efisiensi penggunaan modal melalui pendekatan sistem Du Pont pada PT
HM Sampoerna Tbk:

1. Laporan Laba Rugi PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk ,
dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk tahun 2009 sampai 2011

Adapun laporan laba rugi PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk
dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk tahun 2009 sampai 2011 dapat
dilihat dalam tabel 2, 3 dan 4 berikut ini:

Tabel 4.1: LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI PT HM SAMPOERNA
Tbk 31 Desember 2009, 2010 dan 2011

Tahun
Keterangan
2009 2010 2011
Rp Rp Rp

Penjualan bersih

38.972.186.000.000

43.381.658.000.000

52.856.708.000.000

Beban pokok penjualan

27.744.232.000.000

(30.725.665.000.000)

(37.661.205.000.000)

L.aba kotor

11.227.954.000.000

12.655.993.000.000

15.195.503.000.000

Beban penjualan

3.139.370.000.000

3.145.057.000.000

3.562.619.000.000

Beban umum dan administrasi

82.062.000.000

(799.802.000.000)

(1.013.497.000.000)

Penghasilan lain-lain

54.731.000.000

30.415.000.000

385.362.000.000

Beban lain-lain (37.847.000.000) (37.847.000.000) (203.805.000.000)
Penghasilan keuangan 50.327.000.000 79.368.000.000 123.794.000.000
Bin;a keuangan 3 (166.606.000.000) (36.762.000.000) (21.673.000.000)
Bagian atas hasil bersih entitas

usoLsinsi 246.000.000 1.921.000.000 10.017.000.000

Laba sebelum pajak penghasilan

7.213.466.000.000

8.748.229.000.000

10.911.082.000.000

Beban'pajak penghasilan

Kini

2.121.292.000.000

2.312.601.000.000

2.904.159.000.000

2.864.000.000

12.880.000.000

57.503.000.000

Tangguhan

l.aba tahun berjalan 5.089.310.000.000 6.422.748.000.000 8.064.426.000.000
Pendapatan koinprchcnsil'lnin 1.971.000.000 15.494.000.000 13.369.000.000
Laba bersih 5.087.339.000.000 6.438.242.000.000 8.051.057.000.000

Sumber-wwsw.idx.co.id/ laporan tahunan HM sampoerna Tbk
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Tabel 4.2: LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI PT GUDANG GARAM
Tbk 31 Desember 2009,2010 dan 2011

Tahun
Keterangan 2009 2010 2011
Rp Rp Rp

Penjualan/pendapatan usaha

32.973,080.000.000

37.691.997.000.000

41.884.352.000.000

Beban pokok penjualan

(25.807.564.000.000)

(28.826.410.000.000)

(31.754.984.000.000)

l.aba bruto

Pendapatan lainnya

7.165.516.000.000

8.865.587.000.000

10.129.368.000.000

33.315.000.000

46.322.000.000

(Rugi) laba penjualan asct tetap

15.387.000.000

Pendapatan bunga

96.253.000.000

Beban penjualan

(1.030.558.000.000)

(1.833.402.000.000)

(2.028.709.000.000)

Beban umum dan administrasi

(928.121.000.000)

(1.174.324.000.000)

(1.262.017.000.000)

Bceban lainnya

(31.438.000.000)

(4.511.000.000)

Rugi kurs. bersih

(40.677.000.000)

(10.157.000.000)

(12.480.000.000

Beban bunga

(445.230.000.000)

(238.285.000.000)

(253.002.000.000)

Lainya, bersih

(3.817.000.000)

Laba sebelum pajak
penghasilan

4.828.213.000.000

5.631.296.000.000)

6.614.971.000.000

Beban pajak penghasilan

(1.342.312.000.000)

(1.416.507.000.000)

(1.656.869.000.000)

Laba/Total pendapatan

komprehensif tahun berjalan 3.455.702.000.000 4.214.789.000.000 4.958.102.000.000
Laba/Total pendapatan

komprehensif yang dapat

diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk = 4.146.282.000.000 4.894.057.000.000
Kepentingan nonpengendali = 68.507.000.000 64.045.000.000
Laba Bersih 3.455.702.000.000 4.214.789.000.000 4.958.102.000.000

Sumber: www.idx.co.id laporan tahunan PT Gudang Garam Tbk




Tabel 4.3: LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI PT BENTOEL
INTERNASIONAL INVESTAMA Tbk 31 Desember 2009,2010

dan 2011

Keterangan Tahun
2002, 2010 2011
3 - Rp Rp Rp
Pendapatan bersih 7.255.325.000.000 8.904.568.000.000 | 10.070.175.000.000
Beban pokok penjualan 7.255.325.000.000 (6.960.270) | (7.756.010.000.000)
Laba brulo 1.351.525.000.000 1.944.298.000.000 |  2.314.165.000.000

(Beban)/pendapatan operasi

Beban penjualan

(765.598.000.000)

(894 .844.000.000)

(1.076.774.000.000)

Beban umum dan administrasi

(3()‘) 631.000.000)

(574.617.000.000)

(585.694.000.000)

Pendapatan sewa

2.387.000.000

2.985.000.000

Laba usaha

16.296.000.000

477.224.000.000

654.682.000.000

(Beban)/penghasilan lain-lain

Beban bunga

(1t

(153.860.000.000)

(160.183.000.000)

Beban pajak

82.500.000.000)
(2.431.000.000)

(9.052.000.000)

(47.938.000.000)

(Kerugian)/keuntungan atas
Foreign exchange selisih kurs
bersih

4.611.000.000

2.964.000.000

(1.830.000.000)

Penghasilan sewa

1.550.000.000

Penghasilan bunga

4.828.000.000

6.716.000.000

11.852.000.000

Keuntungan/(kerugian) atas

pelepasan asct tetap 2.156.000.000 (2.595.000.000) 9.030.000.000
Keuntungan penjualan barang
sisa §8.033.000.000 13.568.000.000 7.306.000.000

Realisasi selisih transaksi
restrukturisasi entitas

106.072.000.000

Lain-lain, bersih

(754.000.000)

32.483.000.000

12.518.000.000

Beban Iainnya — bersih (58.435.000.000) (109.776.000.000) (169.445.000.000)
Laba scbelum pajak penghasilan (42.139.000.000) 367.448.000.000 485.237.000.000
Beban pajak penghasilan (105.804.000.000) (148.827.000.000) (179.240.000.000)
Laba tahun berjalan 147.943.000.000 218.621.000.000 305.997.000.000

Sumber:www.idx.co.idlaporan tahunan PT Bentoel Internasional Investama Tbk




2. Neraca Keuangan PT PT HM Sampocrna Thk, PT Gudang Garam Thk,

dan PT Bentoel Internasional Investama Thk tahun 2009 sampai 2011
Adapun Neraca Keuangan PT PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam
Tbk . dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk tahun 2009 sampai 2011 dapat
dilihat dalam tabel 5, 6 dan 7 berikut ini:




TABEL 4.4: NERACA KONSOLIDASI PT HM SAMPOERNA Thk 31
Desember 2009, 2010 dan 2011

Keteranosan

46

Aset Lancar

S Tahun
2009 2010 2011
Rp Rp Rp

Kas dan setara kas

527.681.000.000

3.209 539.000.000

2.070.123.000.000

Piutang usaha:

Pihak Katiga (bersih)

447361 000,000

8§21.727.000.000

823.2:48.000.000

Pihak-pihak berelasi

48.658.000.000

34.723.000 000

68.165.000.000

Piutang lainnva

Pihak Katiga (bersih)

25.325.000.000

29.243.000.000

50,158 000.000

Pihak-pihak berelasi

198.758 000.000

114.589.000.000

151.335.000.000

Persediaan (bersih)

9.539.067.000.000

9 802.455.000.000

8.931.348.000.000

Pajak dibayar dimuka

472 .741.000.000

435.570 000.000

S11.105 000 000

Uang muka pembelian tembakau

1.295.793.000.000

1.095.858.000.000

2.058.317.000.000

Beban dibayar dimuka dan aset lainnya

133.259.000 000

224.834.000.000

205.661.000.000

Jumlah Aset Lancar

12.688.643.000.000

15.768.558.000.000

14.851.460.000.000

Aset tidak Iancar

Asel tetap setelah dikurangi akumulasi

4.310.194.000.000

4.087 338.000.000

3.850.665.000.000

Tanah untuk pengembangan

175.772.000 000

175265 000.000

173.519.000.000

Asct pajak tangeuhan

63.226 000.000

42.537.000.000

94.237.000.000

Goodwill

275.167.000.000

237.320.000.000

60.423.000.000

Aset lainnya (bersih)

182.858.000.000

201.994.000.000

323 .862.000.000

Jumlah aset tidak lancar

5.027.804.000.000

4.756.565.000.000

4.524.883.000.000

Jumlah Aset

17.716.447.000.000

20.525.123.000.000

19.376.343.000.000

LIABILITAS

Liabilitas jangka pendek

Pinjaman jangka pendek:

-Pihak ketiga

633 164 000.000

-Pihak hubungan istimewa

94.002.000.000

Utang usaha dan lainnya:

-Pihak ketiga

681.333.000.000

583.686.000.000

1.273.856.000.000

-Pihak-pihak berelasi

455.507.000,000

490.831.000.000

664.249.000.000

Utang deviden

657 .450.000.000

3.988.530.000.000

Utang pajak

364.402 000.000

1.073.346.000.000

1.417.749.000.000

Utang cukai =

2.827.137.000.000

3.126.171.000.000

4.464.140.000.000

Akrual dan provisi

474.144.000 000

585 742.0000 000

Utang sewa permbiayaan

58.838.000.000

42.234.000 000

30.161.000.000

Jumlah liabilitas jangka pendck

6.747.030.000.000

9.778.942.000.000

8.489.897.000.000

Liabilitas Jangka Panjang

Kewajiban imbalan pasca kerja

363.398.000.000

432.642.000.000

582.846.000.000

Liabilitas pajak tangguhan

19.161.000.000

11.352.000.000

5.549.000.000

Utang sewa jangka panjang

76.340.000.000

44 928.000.000

50 043.000.000

Pendapatan tangguhan

44.593.000.000

41.807.000.000

46.219.000.000

Jumlah liabilitas jangka panjang

503.492.000.000

530.729.000.000

684.657.000.000

Jumlah liabilitas

7.250.522.000.000

10.309.671.000.000

9.174.554.000.000

HAK MINORITAS

4.309.000.000

EKUITAS

pemilik entitas induk

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada

Saham biasa

438.300.000.000

438.300.000.000

438.300.000.000

Tambahan modal disctor

42.007.000.000

42.007.000.000

42.007.000.000

Selisih Kurs karena penjabaran laporan -

Keuangan

614.275.000.000

629.769.000.000

616.400.000.000

Ekuitas lainnya

29.721.000.000

29.721.000.000

29.721.000.000

Saldo Laba:

AT 90.000.000 90.000.000 90.000.000
el T o .306.685.000.000 9.004.733.000.000 | _9.004.733.000,000
« (8 =N OQ
Kepentingan non pengendali = T 7)3?(;?(?(;)(?00

AT i 10.461.616.000.000 10.215452.000.000 | 10.201.789.000.
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 17.716.447.000.000 20.525.123.000.000 | 19.376.343.000.000

Sumber : www.idx.co.id neraca konsolidasi PT HM Sampoerna Tok




TABEL 4.5:NERACA KONSOLIDASI PT GUDANG
Desember 2009, 2010 dan 2011

Keterangan

ASET
Aset Lanear

Kas dan Setara kas
Piutang usaha

47

GARAM Tbk 31

2009

2010

2011

R S e

1.249.249.000.000

1.094.895.000.000

Pihak ketiga

997.092.000 000

882.546.000.000

919 730.000.000

Pihak berelasy

36.281.000.000

21193 000.000

3.792.000.000

Piutang lain-lain

25.585.000.000

11.265.000 000

14.465.000.000

Persediaan

16 .853.310.000.000

20.174.168 000.000

28.020.017.000.000

Pajak dibayvar dimuka

39.229.000.000

109.593.000.000

141.185.000.000

Biava dibavar dimuka

192.442.000.000

310.489.000.000

101.482.000.000

Aset lancar lainnya

237.697.000.000

149.790.000.000

86.188.000.000

Total Aset Lancar

19.584.533.000.000

22.908.293.000.000

30.381.754.000.000

Aset Tidak Lancar

Investasi pada entitas asosiasi

9.271.000.000

9.271.000.000

Asct tletap (bersih)

7.019.464 000.000

7.406.632.000.000

8.189.881.000.000

Goodwill (bersih)

1.235.000.000

Aset pajak tangguhan (bersih)

3.118.000.000

6.083.000.000

37.597.000.000

Aset tidak lancar lainnya

613.544 000.000

411.400 000.000

479.473.000.000

Total Asct Tidak Lancar

7.646.432 000.000

7.833.386.000.000

8.706.951.000.000

Total Aset

27.230.965.000.000

30.741.679.000.000

39.008.705.000.000

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Pinjaman jangka pendek

3.182.762.000.000

2.683.654.000.000

6.163 978.000 000

Utang Usaha:

Pihak ketiga

290.517.000.000

343.062.000.000

1.474.715.000.000

Pihak berelasy

32 264.000.000

31.986.000.000

41.096.000.000

Utang Pajak

187 952 000.000

161.323.000.000

101.094.000.000

Utang cukai dan PPN rokok

4.028.717.000.000

4.962.877.000.000

5.453.491.000 000

Beban Akrual

114.034.000.000

51.678.000.000

83.592.000.000

Liabilitas Jangka Pendek lainnya

125.033.000.000

247.353.000.000

216.353.000.000

Total liabilitas jangka Pendck

7.961.279.000.000

8.481.933.000.000

13.534.319.000.000

Liabilitas jangka panjang

Liabilitas imbalan kerja

566.210.000.000

644.008.000.000

759.206.000.000

Liabilitas pajak tangguhan
(bersih)

320.935.000.000

295.462.000.000

244.252.000.000

Total liabilitas jangka panjang

887.145.000.000

939.470.000.000

1.003.458.000.000

Total Liabilitas

8.848.424.000.000

9.421.403.000.000

14.537.777.000.000

IHak minoritas

§1.004.000.000

EKUITAS

Modal saham

962.044.000.000

962.004.000.000

962.004.000.000

Agio saham

53.700.000.000

53.700.000.000

53.700.000.000

Saldo laba:

Dicadangkan

200.000.000.000

200.000.000.000

200.000.000.000

Belum dicadangkan

17.085.793.000.000

19.981.418.000.000

23.182.278.000.000

F-kuitas yang dapat diatribusikan
pada pemilik induk

21.197.162.000.000

24.398.002.000.000

Kepentingan non pengendali

123 114.000.000

152.906.000.000

Total Ekuitas

18.301.537.000.000

21.320.276.000.000

24.550.928.000.000

Total Liabilitas dan EKuitas

27.230.965.000.000

30.088.705.000.000

39.088.705.000.000

Sumber : www.idx.co.id neraca konsolidasi PT Gudang Garam Tbk
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Keterangan

ASET LANCAR

Kas dan sctara kas

Prutang usaha:
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‘L 4.6:NERACA KONSOLIDASI PT BENTOAEL INTERNASIONAL
SL@.MA Tbk 31 Desember 2009, 2010 dan 2011

Tahun =
2009 2010 2011
Rp Rp Rp

101.150.000.000

88.376.000.000

88.338.000 000

pihak berelasi

pthak ketiga

1.899 000.000

§01.000.000

397.000.000

193.200.000.000

189.042.000.000

279.948.000.000

Persediaan

2.568.902 000.000

2.483.453.000.000

3.553.159.000.000

Pajak dibavar dimuka

178.357 000.000

Pajak penghasilan badan

95.809.000.000

98.690 000.000

Pajak lainnya

140.306.000.000

194.953.000.000

Biaya dibavar dimuka dan uang muka

35.276.000.000

55.347.000.000

71.783.000.000

Jumlah Aset Lancar

3.078.784.000.600

3.053.134.000.000

4.287.268.000.000

ASET TIDAK LANCAR

Uang muka pembehan aset tetap

130.296.000.000

5.366.000.000

Aset pajak tangguhan

74.461.000.000

80.897.000.000

63.171.000.000

Asct tetap setelah dikurangi akumulasi

penyusutan 1.555.231.000.000 1.713.400.000.000 1.921.194.000.000
Asct yang dimiliki untuk dijual 21.121.000.000 22.770.000.000 21.792 000.000
Asct lain-lain 34.541 000.000 26.530.000.000 40.532.000.000

Jumlah Aset Tidak Lancar

1.815.650.000.000

1.849.463.000.000

JUMLAH ASET

4.894.434.000.000

4.902.597.000.000

2.046.689.000.000
6.333.957.000.000

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman jangka pendek

567.977.000.000

343.624.000.000

877.713.000.000

Utang Usaha:

Pihak berelasi

7.172.000.000

5.256.000.000

43.724.000.000

Pihak ketiga

138 293.000.000

89..539.000.000

142.143.000.000

Utang cukai

484.622.000.000

262.524.000.000

881.782.000.000

Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa

4.844.000.000

Utang lainnya -pihak ketiga

10.967.000.000

5.475.000.000

13.857.000.000

AKrual

420 154.000.000

420.154.000.000

442.872.000.000

Utang pajak:

Pajak penghasilan badan

70.614.000.000

52.852.000.000

Pajak lainnya

24.105.000.000

25.376.000.000

Utang obligasi

1.348.825.000.000

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

.221.291.000.000

1.221.291.000.000

3.829.1-44.000.000

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang obligasi

1.347.416.000.000

1.347 416.000.000

Liabilitas pajak tangguhan

20.800.000.000

20.800.000.000

24.602.000.000

Liabilitas imbalan kerja

183.563.000.000

183.563.000.000

232.927.000.000

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

1.551.779.000.000

1.551.779.000.000

257.529.000.000

EKUITAS

Modal saham:

Modal saham ditempatkan dan disctor
penuh

362.000.000.000

362.000.000.000

362.000.000.000

Tambahan modal disetor

616.419.000.000

616.419.000.000

616.419.000.000

Selisih nilai transaksi restrukturisasi

(361.491.000.000)

(361.491.000.000)

(361.491.000.000)

Saldo laba belum dicadangkan

1.512.599.000.000

1.512.599.000.000

1.630.356.000.000

JUMLAH EKUITAS

2.129.527.000.000

2.129.527.000.000

2.247.284.000.000

JUMLAI LIABILITAS DAN

4.894.434.000.000

4.902.597.000.000

6.333.957.000.000

EKUITAS

Sumber: wwaw.idx.co.id neraca konsolid

asi PT Bentoel Internasional Investama Tbk
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4.6 Sckilas Scjarah Ientang P Gudang Garam Tbk dan PT Bentoel

Internasion: ‘estam: S il ' i
p al Investama Thk Sebagai Perusahaan Pembanding

~ PT Gudang Garam Thk
PT. Gudang Garam Tbk didiril

1958 di Kediri. J

kan oleh Surya Wonowidjojo pada tahun
awa Timur yang pada saat itu berbentuk firma dengan nama
Gudang Garam. Dimulai dengan industri rumah tangga yang didirikan di atas
tanah sewaan seluas sekitar 1.000 meter persegi di Desa Semampir, Kediri.
Denganproduknya adalah Sigaret Kretek Linting (SKL) atau Rokok Klobot, dan
setelah empat bulan kemudian diproduksi Sigaret Kretek Tangan (SKT). Yang
secara keseluruhan berjumlah 50 juta batang ini dipasarkan ke kota-kota terdekat
seperti Nganjuk, Kertosono. Blitar dan Solo dengan bandrol Rp 1 per
bungkus.Pada tahun 1971 perusahaan merubah statusnya dari Firma menjadi
Perseroan Terbatas (PT.), yang pada saat itu masih dalam bentuk tertutup dimana
saham tidak dijual keluar melainkan hanya dalam keluarganya sendiri. Pada tahun
1979 perusahaan mulai mengembangkan jenis produk Sigaret Kretek Mesin
(SKM) dan terus mengalami peningkatan faktor-faktor produksi, hingga tahun
1984 areal tanah yang digunakan kurang lebih 30 hektar dengan tenaga kerja
sekitar 48.000 tenaga kerja.Pada tahun 1990 dengan surat ijin menteri keuangan
No. SI-126/SHM/KMK.10/1990 tanggal 17 Juli 1990, Perusahaan mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, yang mengubah

statusnya menjadi Perusahaan Terbuka dengan mengeluarkan 57.807.800 saham

dengan nominal Rp.1000 persaham.

Perusahan terus mengembangkan kegiatan produksinya, dengan
memproduksi jenis rokok baru, yaitu kretek mild yang ditandai dengan berdirinya
Direktorat Produksi Gempol di Pasuruan Jawa Timur. Hingga saat ini Areal
perusahaan yang semula hanya seluas 1.000 meter persegi, kini berkembang
menjadi sekitar 208 hektar yang berada di wilayah Kabupaten dan Kota Kediri.
Gudang Garam memiliki fasilitas produksirokok kretek di dua lokasi. Pertama, di
kotaKediri, dengan jumlah penduduk 249.000jiwa yang merupakan lokasi kantor

pusat perusahaan. Fasilitas produksi kedua berjarak130 kilometer dari kota ini,
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tepatnya  diGe et st et s ] A
patn) empol. Dari kedua fasilitas produksi ini perusahaan mampu

memenuhi permintaanproduk rokok vane ada
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a. Produk Yang Dihasilkan Oleh PT Gudang Garam Thk

Sigaret Kretek Linting (SKL):Klobot Manis

Sigaret Kretek Tangan (SKT): Gudang Garam Merah. Gudang Garam Djaja,
Sriwedari Lurik
Sigaret Kretek Mesin (SKM): Gudang Garam Internasional, Surya 16, Surya 12,
Surya Professional, Surya Signature, Surya
Slims

b. Catur Dharma Perusahaan

o Kehidupan yang bermakna dan berfaedah bagi masyarakat luas merupakan
suatukebahagiaan.

o Kerja keras, ulet, jujur, sehat dan beriman adalah prasyarat kesuksesan.
e Kesuksesan tidak dapat terlepas dari peranan dan kerjasama dengan orang lain.
e Karyawan adalah mitra usaha yang utama.
c¢. Visi dan Misi Perusahaan

PT. Gudang Garam Tbk memiliki nilai-nilai luhur perusahaan dari sang
pendiri Almarhum Surya Wonowidjojo, yang dituangkan dalam Catur Dharma
Perusahaan:
1. Kehidupan yang bermakna dan berfaedah bagi masyarakat luas merupakan

suatu kebahagiaan.

2. Kerja keras, ulet, jujur, sehat dan beriman adalah prasyarat kesuksesan.
3. Kesuksesan tidak dapat terlepas dari peranan dan kerjasama dengan orang lain.

4. Karyawan adalah mitra usaha yang utama.

Visi PT. Gudang Garam Tbk adalah menjadi Perusahaan terkemuka

kebanggaan nasional yang bertanggung jawab dan memberikan nilai tambah bagi
(=t}

para pemegang saham, serta manfaat bagi segenap pemangku kepentingan secara

berkesinambungan.
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» PT Bentoel Internasional Investama Thk

Pada ta b S . 5
ada tahun 1990 perusahaan Bentoel menjadi perusahaan publik terdaftar

di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. Rajawali Group mengambil alih pengelolaan

dari perusahaan Bentoel pada tahun 1991, Kemudian pada tahun 2000. perusahaan

Bentoel mengubah nama perusahaan menjadi PT Bentoel Internasional Investama

Tbk. Pada tahun 2009 British American Tobacco ple. mengakuisisi PT Bentoel
Internasional Investama Tbk. PT Bentoel Internasional Investama Tbk kemudian
bergabung dengan PT BAT Indonesia Tbk pada tahun 2010, dengan tetap
mempertahankan nama Bentoel.

Bentoel Group memproduksi dan memasarkan beragam produk pada
segmen kretek mesin, segmen kretek tangan dan rokok putih. Portofolio
perusahaan termasuk merek lokal seperti Sejati, Star Mild, Club Mild, Neo Mild,
Tali Jagat, Bintang Buana, dan Uno Mild serta merek global seperti Dunhill,
Lucky Sirike, Ardath, dan Pall Mall. Rokok cengkeh New Dunhill Mild
diluncurkan pada bulan Maret 2012 dan merupakan rokok cengkeh pertama yang
diproduksi oleh anak perusahaan dari British American Tobacco, dibawah merek
global yang unggul.

a. Visi dan Misi Perusahaan

Visi, Misi. Nilai perusahaan dan strategiKorporasi merupakan komponen dari The
Winning Formula (TWF) yang disusun berdasarkan cetak biru perusahaan yaitu
Bentoel Strategic Scenario (BSS). BSS merupakan landasan dalam menyusun
rencana jangka panjang, jangka menengah maupun jangka pendek supaya rencana
dan pelaksanaannya dapat berjalan secara terarah dan berkesinambungan.

v' Visi

Menjadi perusahaan besar yang terpandang, menguntungkan dan memiliki peran
dominan dalam industri rokok domestik.

v' Misi

Menyediakan produk-produk inovatif bermutu tinggi yang memenuhi, bahkan

melebihi harapan konsumen sckaligus memberikan manfaat bagi semua

stakeholder.
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b. Nilai-nilai Perusahaan

e Karyawan adalah aset utama perusahaan
o Prolesionalisme harus dimiliki oleh setiap karyawan
Inovasi merupakan kunei untuk meraih sukses masa depan
o Kerjasama tim adalah kekuatan kita

o Keunggulan harus menjadi budaya kerja kita

¢. Strategi Korporasi

o Membangun kompetensi SDM

e Mendisain ulang dan mentransformasi bisnis

o Mendorong kualitas ke seluruh organisasi

o Mengembangkan portofolio produk untuk memenuhi kebutuhan pasar
o Meningkatkan perolehan keuntungan

Dalam rangka mewujudkan visi, misi dan nilai-nilai perusahaan melalui
strategi perusahaan yang telah ditetapkan, setiap individu Perseroan dituntut untuk
dapat melakukan perubahan pola pikir di dalam melihat bisnis Perseroan secara
keseluruhan. Oleh karena itu Paradigma Bisnis Baru (New Business Paradigm)
sebagai pola dasar bagi seluruh karyawan di dalam melakukan perubahan-
perubahan pola pikir telah ditetapkan untuk memberikan acuan yang sama bagi
seluruh karyawan.

Implementasi dari TWF dan New Business Paradigm diwujudkan menjadi
The Business Success Model (BSM) yang terdiri dari 3 elemen yaitu Key
Performance Targets, Strategic Indicators & Strategic Target Initiatives, dimana
ketiga elemen inilah yang dipergunakan untuk menyusun Sasaran Opersional
Tahunan Perseroan yang selanjutnya diuraikan di dalam kesepakatan karya (KK)
setiap karyawan Perseroan sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.
d. Sertifikat dan Penghargaan
Tingginya kepercayaan dari pihak independen dan Pemerintah kepada Perseroan
1gan diterimanya berbagai sertifkat dan penghargaan di bawah

diperlihatkan der

ini:



o Zero Accident Award.Februari 2008

Predikat CIO (Chief Information Officer) Terbaik 2008 dari Majalah Warta
Ekonomi.Mei 2008

Best Campaign Cakram Award 2008 untuk brand Sejati. Mei 2008
 Peringkat pertama sebagai Emiten terbaik untuk kategori sektor industri
Rokok, Farmasi dan kebutuhan rumah tangga dari Majalah Investor,Edisi Mei
2008
o E-Company Award 2008 dari Warta Ekonomi from Economic News
Magazine, September 2008
e Rekor MuRI
- Sebagai pemecah rekor pembuat alat giling rokok terbesar didunia
- Sebagai pemecah rekor pembuat rokok terbesar didunia, Agustus 2008
e GOLD FLEXO AWARD (katagori Mid-Web), November 2008
e. Penjualan dan Distribusi
Peningkatan penjualan sangat didukung oleh kerja sama yang baik antara
tim sales & distribution dengan direktorat lainnya. Kerja sama ini semakin
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sistem operasional penjualan,
rencana kerja, eksekusi program, dan profesionalisme tim kerja penjualan dan
distribusi.
Kerja sama direktorat sales & distribution dengan direktorat lain diwujudkan
antara lain:
> Bersama Direktorat ISBP tim kerja sales & distribution telah melakukan
pengembangan teknologi yang berkelanjutan untuk mendukung operasional
penjualan dalam meningkatkan produktifitas, efisiensi waktu operasional,
meningkatkan kecepatan dan kelancaran informasi, dan juga koordinasi antar
lini dari semua tim dalam pelaksanaan atas strategi yang telah dibuat.
Dengan Direktorat Human Capital telah melakukan pengembangan sumber
alui peningkatan pengetahuan, kompetensi dan wawasan

daya manusia mel

or ia di an melalui
yang luas. Program pengembangan sumbel daya manusia dilakukan mela

pelatihan secara rutin oleh internal atau eksternal pada setiap karyawan, talent

istim penilai v im sales & distribution.
management dan sistim penilaian karya pada ti
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program yang sudah dibuat untuk meningkatkan kinerja penjualan.

~ Dengan Direktorat Pr il 2 .
gan Direktorat Produksi dalam perencanaan penyediaan produk Bentoel

Group sesuai dengan kebutuhan penjualan, penyaluran dari pabrik di Malang
ke seluruh Indonesia secara cepat dan memastikan kualitas produk Bentoel
Group sampai ke konsumen tetap terjaga dengan baik.

Hasil yang dicapai dari kerja sama yang baik ini dapat terlihat dari Kinerja
penjualan yang mencakup peningkatan volume penjualan, peningkatan jumlah
pelanggan yang dikunjungi, peningkatan tingkat efektif penjualan dari setiap
kunjungan tenaga penjualan, peningkatan keberadaan rokok di setiap pelanggan
yang dikunjungi oleh tenaga penjualan, dan juga penurunan tingkat kekosongan
rokok di tingkat pelanggan.

Salah satu contoh hasil kerja sama dengan Direktorat ISBP adalah
pengembangan sistem penjualan, khususnya untuk aplikasi yang mendukung
mobilitas dari tim penjualan dan distribusi, yaitu aplikasi Be One Mobile Sales
Officer untuk Sales Officer dengan PDA yang sudah dilengkapi dengan aplikasi
Be One Mobile Sales Officer merupakan perangkat kerja yang membantu Sales
Officer dalam melakukan proses kerja harian pada wilayah masing-masing, juga
meningkatkan kualitas dari fungsi kontrol yang dilakukan dan pencatatan
informasi-informasi yang berhubungan dengan operasional penjualan, khususnya
kegiatan-kegiatan para pesaing.

Sales Manager yang sudah dilengkapi PDA dengan aplikasi Be One
Mobile Sales Management mendapatkan informasi harian secara cepat dan tepat,
yang mencakup kinerja penjualan, kunjungan tenaga penjualan, tingkat distribusi,
enjualan dan juga informasi dari produk-produk pesaing.

stok rokok untuk p

> = - i idah untuk melakukan analisa
Dengan perangkat ini, Sales Manager lebth mu akuke alise

kinerja penjualan dan lebih cepat dalam pembuatan rencana kerja, termasuk
C

koordinasi dengan tim-tim terkait.
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Proecram War M: : ¢
SRAMEW ar Map yang dibuat tahun 2007 sudah memberikan arahan
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yang tepat bagi tim penjualan dan distribusi serta Direktorat Marketing dalam

melakukan pengembanoan area va e
axukan pengembangan area yang didasarkan pada data-data untuk pembuatan

rencana Kerja yang paling efektif dan efisien,
Untuk mendukung program ini, pada tahun 2008 bekerja sama dengan
Direktorat ISBP telah dikembangkan aplikasi War Map untuk lebih memudahkan
tim sales & distribution mendapatkan semua informasi dalam tampilan sampai
pada peta kecamatan sebagai level terkecil. Informasi yang ditampilkan mencakup
informasi penjualan, kinerja kunjungan dan informasi lainnya yang didapat secara
langsung dari informasi perseroaan seperti Be One Enterprise (SAP R3), Be One
Intelligent (SAP BW), dan Be One ASMO System (BOSnet). Dan juga data-data
cksternal seperti data demografi dari Badan Pusat Statistik, status area
development dari hasil survey dan juga informasi-informasi lainnya yang
diperlukan oleh tim pernjualan dan distribusi serta Direktorat Marketing.
Kombinasi dari tampilan peta dan tabel ini membuat data yang ada menjadi lebih
jelas serta menghasilkan rencana pengembangan area yang lebih baik.

Proses penyaluran produk-produk Bentoel Group untuk memastikan
ketersediaan produk di pasar juga menjadi perhatian tim sales & distribution.
Salah satu program yang dilakukan ditahun 2008 adalah penggunaaan aplikasi
dengan fungsi GPS pada unit kendaraan yang disebut dengan Vehicles Tracking
System / VTS.

Program ini dapat mengetahui posisi dari setiap unit kendaraan dan juga
informasi-informasi lainnya seperti kecepatan kendaraan, jarak tempubh, dan status
dari kendaraan tersebut, seperti kendaraan berhenti, mesin mati maupun

kendaraan keluar dari jalur yang seharusnya.

Informasi-informasi tersebut dapat diproses lebih lanjut untuk perencanaan

pengiriman produk-produk Bentoel Group secara maksimal, pengeluaran biaya
o

yang lebih efisien dan juga peningkatan fungsi kontrol dari kendaraan yang
SRS

merupakan aset perusahaan.
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uk mengetahui tingkat efisicnsi penggunaan modal pada PT HM

Sampoerna Tbk, penulis men
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yang bertujuan untuk menggambarkan dan mengungkapkan suatu masalah.

keadaan peristiwa se i T .
Keadaan peristiwa sebagaimana adanya atau mengungkapkan fakta secara lebih

mendalam yang diselidiki melalui penghitungan secara kuantitatif mengenai
analisis Du Pont dalam kinerja keuangan perusahaan PT HM Sampoerna Tbk.
Dalam menganalisis dengan kuantitatif, penulis menggunakan rumus-rumus untuk
menentukan tingkat efisiensi penggunaan modal melalui rasio Retwrn On
Investment dengan pendekatan sistem Dw Pont. Nilai ROI pada PT HM
Sampoerna Tbk kemudian dibandingkan dengan rata-rata industri untuk
mengetahui posisi perusahaan dalam persaingan industri atau dengan kata lain
rasio yang digunakan dalan sitem Du Pont yang antara lain Profit Margin, Asset
Turnover dan ROl pada PT HM Sampoerna Tbk dibandingkan dengan rasio
industri.Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan laporan keuangan untuk
mengetahui kinerja perusahaan sebagai dasar perhitungan. Laporan keuangan
vang penulis teliti adalah lapran Laba Rugi periode 2009 sampai 2011 dan Neraca
periode 2009 sampai 2011. Berikut ini perhitungan tingkat efisiensi penggunaan
modal PT HM Sampoerna Tbk melalui pendekatan Du Poni.
a. Return On Investment | ROI
Rasioreturn on investment atau pengembalian investasi ini melihat sejauh mana
investasi yang telah ditanamkan mampu mebrikan pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk mengetahui seberapa besar perusahaan mampu mengembalikan

investasinya adalah dengan membandingkan laba setelah pajak atau laba bersih

dengan total assets yang dimiliki perusahaan

ggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif




Tabel 4.7:Return On Inve

N
~J

stment PT HM sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk

P F & & e v - e
dan PT Bentoel Internasional Investama Thk pada tahun 2009 sampai

2011
T . > yCe e
Nama Perusahaan Return On Investment/ROI
2009 2010 Naik / 2011 Nailk/

Turun Turun
naik naik

PT HM Sampoerna Thk 28.71% | 31.37% | 2.66% 41,55% | 10,18%
naik turun

PT Gudang Garam Tbk 12,69% | 14,01% | 1,32% 12,68% | 1,33%

PT Bentoel

Internasional Investama naik naik

Thbk 3.02% | 4.46% | 1.44% 4.83% | 0,02%

rata-rata rasio industri 14,81% | 16,61% 19,69% |

Rata-rata rasio industri tersebut digunakan sebagai standar pembanding

Sumber: lampiran 5 yang telah diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui tingkat efisiensi penggunaan modal

melalui Return On Investment melalui pendekatan sistem Du Pont pada PT HM

Sampoerna Tbk tahun 2009 sampai 2011 sebagai berikut:

S
>

A%

Tahun 2009, nilai ROI pada PT HM Sampoerna Tbk adalah 28,71%,
menunjukkan setiap RP 100 modal usaha yang dioperasikan dapat
menghasilkan laba 28,71. Nilai rata-rata industri pada adalah sebesar 14.81.
Nilai ROI pada PT HM Sampoerna Tbk pada tahun 2009 adalah 28,71% lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata industri ;maka menunjukkan perusahaan
sudah efisien dalam menggunakan modalnya, karena Profit Margin dan Asset
Turnover pada PT HM Sampoerna Tbk lebih besar dari perusahaan
pembanding.

Tahun 2010. nilai ROI pada PT HM Sampoerna Tbk adalah 31,37%,
menunjukkan setiap RP 100 modal usaha yang dioperasikan dapat
menghasilkan laba 31,37. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar

16.61% . ROI PT HM Sampoerna Tbk masih lebih tinggi dibandingkan rata-

rata industri. hal ini menunjukkan ROI PT HM Sampoerna Tbk masih unggul

dibandingkan perusahaan pembanding, maka perusahaan sudah efisien dalam
Ci
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jukkan setiap RP 100 modal usaha yang dioperasikan dapat
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menghasilkan laba 41.55. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar

19.69%. ROI PT M Sampoerna Tbk masih lebih tingoi dibandingkan rata-

co

rata industri.hal ini menunjukkan ROI PT HM Sampoerna Tbk masih unggul

dibandingkan perusahaan pembanding, maka perusahaan sudah efisien dalam

menggunakan modalnya, karena Profit Margin dan Asset Turnover pada PT
HM Sampoerna Tbk lebih besar dari perusahaan pembanding.
b. Profit Margin

Profit margin mengukur tingkat laba yang dapat dicapai oleh perusahaan
yang dihasilkan dari penjualan. Dengan memeriksa profit margindan norma
industri sebuah perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, kita dapat menilai
efisienst serta satatus persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam
industri tersebut.

Untuk  mengetahui  besarnya  Profit  marginperusahaan  dengan
membandingkan laba setelah pajak atau laba bersih dengan penjualan atau
pendapatan bersih usaha. Sedangkan untuk mengetahui efisiensi komponen profit
margin yaitu setiap komponen dalam profit margin dibandingkan dengan
penjualan. Untuk mengetahui tingkat efisiensi profit mergin jika dibandingkan
dengan perusahaan pesaing adalah dengan membandingkan nilai profit margin
dengan jumlah perusahaan pesaing yang sejenis.

Profit Margin PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT

Bentoel Iternasional Investama Tbk tahun 2009 sampai 2011 dapat dilihat dalam

tabel berikut:
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Tabel 4.8: Profit Margin PT 1M §

Keterangan

— e S

Tahun 2009

ampoerna Tbk tahun 2009 sampai 201 |

e Tahun 2010 Tahun 2011
0 £ S A ‘yn
RL\\_._iL’ Rp
Penjualan bersih 38.972.186.000.000 100 | 4 =
e 3.381.658. 52.85
Beban pokok e 658.000.000 100 | 52.856.708.000.000 100
penjualan 27.744.232.000.000 71,19 | 30.725.665.000.000 70.83 | 37.661.205.000.000 71.25
Laba kotor 11.227.954.000.000 | 28.81 | 12.655.993.000.000 | 29.17 | 15 195.503.000.000 28.75
Beban penjualan 3.139.370.000.000 8.05 | 3.145.057.000.000 7.25 3.562.619.000.000 6.74
Beban umum dan
administrasi 82.062.000.000 0.21 (799.802.000.000) 1.84 | (1.015.497.000.000) 1.92
Penghasilan lain-lain 54.731.000.000 0.14 30.415.000.000 0.001 385.362.000.000 0.73
Beban lain-lain (37.847.000.000) 0.08 (37.847.000.000) 0.09 (203.805.000.000) 0.41
Penghasilan keuangan 50.327.000.000 0.13 79.368.000.000 0.18 123.794.000.000 0.23
Biaya keuangan (166.606.000.000) 0.43 (36.762.000.000) 0.08 (21.673.000.000) 0.04
Bagian atas hasil
bersih entilas asosiasi 246.000.000 0.01 1.921.000.000 | 0.00004 10.017.000.000 0.02
Laba sebelum pajak
penghasilan 7.213.466.000.000 18.51 8.748.229.000.000 20.16 | 10.911.082.000.000 20.64
Beban pajak
penghasilan
Kini 2.121.292.000.000 544 | 2.312.601.000.000 5.33 2.904.159.000.000 | 5.4944001
Tangguhan 2.864.000.000 | 0.0001 12.880.000.000 0.03 57.503 000.000 0.11
Laba tahun berjalan 5.089.310.000.000 13.06 | 6.422.748.000.000 14.81 8.064.426.000.000 15.26
Pendapatan 2 = v
komprehensif lain 1.971.000.000 [ 0.005 15.494.000.000 0.03 13.369.000.000 0.03
Laba bersih 5.087.339.000.000 13.05 | 6.438.242.000.000 14.84 8.051.057.000.000 15323
iy i 0 5.239
Profit Margin 13,05% 14,84% 15,23%
i Vaik 0,399
Nail/Turun Naik 1,79% Naik 0,39%

Sumber: Lampiran 2 yang telah diolah




Tabel 4.9: Profit Margin PT ¢ ud

KETERANGAN

e e
2009
et SN el S

Rp

Penjualan/pendapatan
usiaha

32.973.,080.000.000

=, e v
2010

| e ) st el

Rp

ang Garam Tbk tahun 2009 sampai 2011

60

2011

Rp

37.691.997.000.000 100 41.884.352.000.000 100
Beban pokok penjualan (25.807.5 : ;
= ] 264.000.000) | 78.27 (28 826 410.000.000) 76,48 | (31.754.984.000.000) 75.81
Laba bruto 3 3 ( 5 i e
1 7.163.516.000 000 21,73 8.865.587.000.000 2352 10.129.368 000.000 2418
Pendapatan lainnya = caians
= 53.315.000.000 i 46 3
(Rug) laba penjualan SRLE il 0.14 £6.392.000.000 0.1
asel tetap 153387 000 000 | 0.047 = =
Pendapatan bunga 96.253 000.000 0.29 3 %
Beban penjualan (1.030.558.000.000) 3.13 (1.833.402.000.000) 4.86 (2.028.709.000.000) 4.84
Beban umum dan =
administrasi (928.121.000.000) 2.81 (1174 324.000.000) 3,012 | (1.262.017.000.000) 3.01
Beban lainnya = (31 438.000.000) 0.08 (4.511.000.000) 0,01
Rugi kurs, bersih (40.677.000.000) 0.12 (10.157.000 000) 0.03 (12.480.000.000 0,03
Beban bunga (445.230.000.000) 1.33 (238.285.000.000) 0.63 (253.002.000.000) 0,56
LLainya, bersih -3.817.000 000 0.01 = =
Laba sebclum pajak
penghasilan 4.828.213.000.000 | 14.64 5.631.296.000.000) 14.94 6.614.971.000.000 1532
Beban pajak penghasilan (1.342.312.000.000) 4,07 | (1.416.507.000.000) 3.76 | (1.656.869.000.000) 3.95
Laba/Total pendapatan
komprehensif tahun
berjalan 3.455.702.000.000 10,48 4.214.789.000.000 11.01 4.958.102.000.000 11,84
Laba/Total pendapatan
komprehensif yang
dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk = 4.146.282 000.000 4.894.057.000.000 11,68
Kepentingan : : 5 5
nonpengendali 68.507.000.000 0.18 64,045.000.000 0.15
Laba bersih 3.455.702.000.000 | 10.48 4.214.789.000.000 11.18 4.958.102.000.000 11.83
o 11,83%
Profit NMargin 1048% 11.18% 2
Naik 0,7% Naik 0,65%

Naik/Turun

Sumber: Lampiran 3 yang telah diolah
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Tabel 4.10: Profit Margin PT Be
sampai 2011

6l

ntoel Internasional Investama Thbk tahun 2009

NS o
200
RETERANGAN ) % 2010 ) 2011 0
0 70
= R
Pendapatan bersih T R 2D
Gncapaialliutlol 7.255.325.000.0 =
=202, 000.000 | 100 | 8.904.568.000.000 | 100 | 10.070.175.000.000 100
Beban pokok penjualan 5903.80 e =
= —=22.800000.000 | 81.37 | 6.960.270.000.000 | 78.17 7.756.010.000.000 |  77.02
Laba bruto 351 525 L A :
| 1351525000000 | 18,63 | 1.944.298.000000 | 2183 |  2.314.165000000 | 2298
(Beban)/pendapatan operasi
Beban penjualan 3 3G = 8
I (765.598.000.000) | 10.55 (894.844.000.000) | 10,05 | -(1.076.774.000.000) 10,69
| Beban umum dan administrasi | (569.631.000.000) | 822 | (574.617.000000) | 645 |  (585.694.000 000) 5.82
Pendapatan sewa o 2 387 000.000 0.03 2.035,000.000 0.03
Laba usaha 16.296.000.000 0.22 +477.224.000.000 5.36 654.682.000.000 6.50
(Beban)/penghasilan lain-lain
Beban buiga (182.500.000.000) | 252 | (153.860.000.000) | 1.73 |  (160.183.000.000) 1,59
Beban pajak (2.431.000.000) | 0.03 (9.052.000.000) | 0.11 (47.938.000.000) 048
(Kerugian)/keuntungan atas
Foreign exchange sclisih-
kurs, bersih 4.611.000.000 0.06 2.964.000 000 0,33 (1.830.000.000) 0,02
Penghasilan sewa 1.550.000.000 | 0.21 = =
Penghastlan bunga 4 828.000.000 0.07 6.716 000.000 0,07 11.852.000.000 | 0.11769
Keuntungan/(kerugian) atas
pelepasan asct tetap 2.156.000.000 | 0.03 -2.595.000.000 | 0.03 9.030.000.000 | 0.08967
Keuntungan penjualan barang
sisa §.033.000.000 0.11 13.568.000.000 0,13 7.306.000.000 | 0.07255
Reahsasi selisth transaksi
restrukiurisasi entitas 106.072.000.000 1.46 = =
Lain-lain, bersih (754.000.000) [ 0,011 32.483.000.000 0,36 12.318.000.000 | 0,12232
Beban lainnya = bersih (58.435.000.000) 0.81 | (109.776.000.000) 1195 (169.445.000.000) 1,68
Laba sebelum pajak X - 2 :
penghasilan (42.139.000.000) 0,58 367.448.000.000 4.13 485.237.000.000 | 4.81856
Beban pajak penghasilan (105.804.000.000) 1.46 | (148.827.000.000) 1.67 (179.240.000.000) 1.78
Laba bersih 147.943.000.000 | 2.04 | 218.621 ‘N,HZQ{.:] 245 3(!5.997.()2(;2(3/0 3.04
Profit Margin 2,04% 24390 e
il o, Naik 0.59%
Naik/Turun Naiki0 4 Lie REllle

Sumber: Lampiran 4 yang telah diolah
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Adapun rata-rata ; y 3
< Aoy Margin pada PT {IM Sampoerna Tbk, PT
Gudang Garam Tbk dan PT Re :

- é K dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk tahun 2009
sampai 2011

ik o 4 s Rato . - . =2
label 4.11: Rata-rata Industri Profit Margin tahun 2009 sampai 201 1

I B Jry sy s
Nama Perusahaan Profit Margin
2009 2010 Naik / 2011 Naik/
Turun T

PT HM Sampoerna Naik N:irl'un
Thbk 13,05% | 14.84% | 1.79% 15.23% | 0.39%
PT Gudang Garam Naik
Tbk 10,48% | 11,18% | Naik 0,7% | 11.83% | 0.65%
PT Bentocl 7
Internasional Naik Naik
Investama Thk 2,04% | 2.45% | 0.41% 3,04% | 0.59%
rata-rata rasio
industri 8,52%% | 9,50% 10,03%

Rata-rata rasio industri tersebut digunakan sebagai standar pembanding

Sumber: Lampiran 5 yang telah diolah
Dari tabel di atas melalui pendekatan sistem Du Pont. profit margin PT HM
Sampoerna Tbk pada tahun 2009 sampai 2011 sebagai berikut:
> Tahun 2009, profit margin pada PT HM Sampoerna Tbk sebesar 13.05%,
menunjukkan setiap Rp 100 pendapatan usaha dapat mengahasilkan laba
usaha sebesar Rp 13,05. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri , PT HM
Sampoerna Tbk bisa dikatakan efisien karena bila dibandingkan dengan
perusahaan pembanding, nilai profit margin perusahaan lebih besar dari rata-
rata industri yaitu 8,52% , karena jumlah penjualan atau pendapatan usaha
dan laba yang di hasilkan PT HM Sampoerna Tbk lebih besar dari

perusahaan pembanding.
Tahun 2010, profit margin pada PT M Sampoerna Tbk sebesar 14.84%.

\

: 3 an usaha dapat mengahasilkan laba
menunjukkan setiap Rp 100 pendapatan usaha daps g

usaha sebesar Rp 14,84. Rata-rata industri pada tahun ini adalah sebesar
cllc cDCSC ,04.

19.50% dimana nilai profit margin PT [IM Sampoerna Tbk lebih besar dari

rasio indutri bila dibandingkan dengan perusahaan pembanding yaitu profit
5 :
margin PT Gudang Garam 1

Tbk 2.45% lebih rendah dari profit n

1,18% dan PT Bentoel [nternasional Investama

sargin PT HM Sampoerna Tbk.



MesKipun nilai profi '
s IO : (e

al profit margin pada P Gudang Garam lebih besar dari rata-
rata industri namun P H

[ Sampoerna masih tetap unggul dibandingkan

dengan perus: e e
Sl o] ahaan PU“bdndlng.SChmgga perusahaan dikatakan sudah
elisien.

» Tahun 2011. /)/'()/i[ margin ])'ddﬂ PT HM Sampoema Tbk sebesar 15.23%

menunjukkan seti: 2 )
Jukkan setiap Rp 100 pendapatan usaha dapat mengahasilkan laba

< besar £ ~ ;: . .
usaha sebesar Rp 15,23, Rata-rata industri pada tahun ini adalah sebesar

0, -y 7 ey 1 DI A &
10.03%.  Profit margin PT HM Sampoerna lebih besar dari rata-rata industsi
sehingga perusahaan dikatakan efisien. Hal ini masih disebabkan pendapatan

usaha dan penjualan PT HM Sampoerna lebih besar dari perusahaan

pembanding.
c. Total Asset Turnover

Asset Turnover yang digunakan untuk operasi (Turnover dari operating
asset) merupakan suatu ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva telah
digunakan didalam kegiatan perusahaan atau menunjukan berapa kali total aktiva
berputar dalam suatu periode tertentu (biasanya satu tahun).

Untuk mengetahui besarnya total assets turnover, dengan membandingkan
pendapatan bersih usaha dengan total aktiva. Sedangkan untuk mengetahui
efektifitas perputaran masing-masing komponen total assets turnover yaitu dengan
membagi pendapatan bersih dengan masing-masing komponen aktiva. Untuk
mengetahui apakah perusahaan sudah efektif dalam mengoperasikan aktivanya

jika dibandingkan dengan perusahaan pesaing adalah total assets turnover dibagi

dengan jumlah perusahaan pesaing.
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Total Assest Turnover .
YT T @ e Py Sampoerna Thk, P Gudang Garam
bk dan PT Bentoel Investama Tbk tafyyp 2009 sampai 2011 sebagai btnl:ul
: 9. 4 =
Tabel 4.12:Total Asset Turnover pT g Sampoerna Thk tahun 2009 sampai

. 2011
Keterangan %
2009 ﬁ
e 2000 S 3
Nt le=—e 20100 5 2011 ;
B i : ‘ >
Eo el v T Rp
Penjualan bersih 38.972.186.0
e 0-000.000 | | 43.381.658.000.000 52.856.708.000.000
ASET1
Asect Lancar
Kas dan sctara Kas 527.68 a2 s 4
poam = = 227681000000 | 7386 | 3209.559.000.000 | 13.52 | 2.070.123.000.000 | 25.53
Piutang usaha:
Pihak Katies orS 4471
Pihak Katiga (bersih) 147.361.000.000 87.12 821.727.000.000 52.79 823 248.000.000 64.21
Pihak-pihak berelasi 48.658.000.000 | 800,94 34,723.000.000 | 1249.36 68.165.000.000 | 775.42
Piutang lainnya:
Pihak katiga (bersih) 25.325.000.000 | 1538.89 29.243.000.000 | 148349 50.158.000.000 | 1053.80
Pihak-pihak berelasi 198.758.000.000 196,08 114.589 000.000 | 378.59 151.335.000.000 349.27
Persediaan (bersih) 9.539.067.000.000 4.09 9 802.455.000.000 4,43 8.931.348.000.000 5,92
Pajak dibavar dimuka 472 741 .000.000 82.44 435.570.000.000 99,60 511.105.000.000 103.42
Uang muka pembelian
tembakau 1.295.793.000.000 30.08 1.095.858.000.000 39.59 2.058.317.000.000 25.68
Beban dibayar dimuka dan
asct lainnya 133.259.000.000 292 45 224.834.000.000 192.95 205.661.000000 | 257.01
Jumlah Aset Lancar 12.688.643.000.000 3.07 | 15.768.538.000.000 2,75 | 14.851.460.000.000 3.36
Asct tidak Iancar
Aset tetap setelah > S 2 3
dikurangi akumulasi 4.310.194.000.000 9.04 4.087.338.000.000 10,61 3.850.665.000.000 13.73
Tanah untuk 2 e
pengembangan 175.772.000.000 221,72 175.265.000.000 247.52 173.519.000.000 304,62
Asct pajak tangguhan 63.226.000.000 616.39 12.537.000.000 | 1019,86 94,237.000.000 | 560.89
Goodwill 275.167.000.000 141.63 237.320.000.000 182,80 60.423.000.000 874,78
y “ / 4.77 323.862.000.000 163.21
Aset lainnya (bersih) 182.858.000.000 213.13 201.994.000.000 21 323 >
5 - - =6.565.000.000 9,12 | 4.524.883.000.000 11.68
Jumlah aset tidak lancar 5.027.804.000.000 7.75 4.756.565.000.00(
5 2.11 | 19.376.343.000.000 2.73
Jumlah Aset 17.716.447.000.000 220 | 20.525.123. 000.000
et 2,11 Kali 2,73 Kali
Asset Turnover 220Kali | | i
! Turun 0.09% Naik 0.62%
Nail/Turun L

Sumber : Lampiran 2 yang telah diolah
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2009 _ e
Keterangan e ———————— X 2010 X 2011
EEEE SR )
Rp 3 X
jualan/pendapatan _\——\\I‘P_\ﬁ_ﬁ Rp
ha 32.973.080.000.000
= | o SEO000i0007| 41.884.352.000.000
T
-

et Lancar

e S ol

dan Setara kas 1222897000000 | 2696 | 1.249249 000 000 30.17 | 1094.895.000.000 38.25
ang usaha

ik ketiga 997.092 000.000 33,07 882.546 000.000 4271 919.730.000.000 45.54
ak berelasi 36.281.000.000 908.82 21.193.000.000 | 1778,51 3792.000.000 | 1104545
ang lain-lain 25.585.000.000 1288,77 11.265.000.000 | 334594 14.465.000.000 | 2895.57
sediaan 16.853.310.000.000 1.96 | 20.174.168 000 000 1.87 149
ik dibayar dimuka 39.229.000 000 840.53 109.593 000 000 | 34393 141.185.000.000 |  296.66
ya dibayar dimuka 192.442.000.000 171.34 310.489.000 000 | 121.39 101.482.000.000 | 412.73
t lancar lainnya 237.697.000.000 138.72 149790 000 000 | 251.63 $6.188.000.000 | 48596
al Aset Lancar 19.584.533.000.000 1.68 | 22.908.293.000.000 1.64 | 30.381.754.000.000 138

t Tidak Lancar
estasi pada entitas

s1as 9.271.000.000 3556.58 9.271.000.000 | 4.065.58

L tetap (bersih) 7.019.464.000.000 4.69 7.406 632.000.000 5.09 §8.189.881.000.000 5.1
bdwill (bersih) 1.235.000.000 26.698.85

rljnq)m gl 3.118.000.000 | 10.575.07 6.083.000.000 | 6.196.28 37.597.000.000 | 1.114.03
Ei:ﬂk S 613.344.000.000 53.76 411.400.000.000 91,62 479.473.000.000 $7.35
::]clz{:m e 7.646.432.000 000 431 | 7833.386.000.000 481 | 8706.951.000.000 481
al Aset 27.230.965.000.000 121 | 30.741.679.000.000 123 39.()08.705.()00.00(). 1.07
et Turnover [P2l1 a1 EERRER 1.23 Kali 1,07 Kali

A s Naik 0,02 Kali Turun 0,16 Kali

nber :lampiran 3 yang telah diolah




[abel 4.14:Total Asset Turnoye,p-
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I' Ben

2009 Sampai 2011

toel Intern

66

asional Investama Thktahun

Keterangan — | 2010
e el 2011
s e L Rp N
njualan/pendapatan \—\L X Rp X
1ha 125% T
T ——— | 8.904.568.000.000 | 10.070.175.000.000
ET LANCAR
S e
s dan setara Kas 101.150.000.000 71.73 3
— 7173 | 88376000000 |  100.76 $8338.000.000 | 11399
iang usaha
ak berelasi 1 899.000.00 3.82 >
0| 382061 801.000.000 | 11 11681 397.000.000 | 23.365.68
ak ketiga 193.200.000 000 55 :
37,55 189.042.000 000 47.1 | 279.948.000.000 3597
rsediaan 2.568.902.000.000 2.32 2 483.453.000.000 3.58 3.553.159.000.000 2.83
jak dibayar dimuka 178.357.000.000 40.68
jak penghasilan badan = 95 809.000.000 92.94 98.690.000.000 102,04
jak I:|‘i|111)’n ; A 140.306.000.000 63.46 194.953.000.000 51,65
wa dibayar dimuka
N uang muka 35.276.000.000 205.67 55.347.000.000 160.89 71.783.000.000 140,29
mlah Aset Lancar 3.078.784.000.000 2.36 3.053.134.000.000 2,92 4.287.268.000.000 235
ET TIDAK
\NCAR
ng muka pembelian
L tetap 130.296.000.000 55,68 5.866.000.000 1.517.99 =
et pajak tangguhan 74.461.000.000 97.44 80.897.000.000 110.07 63.171.000.000 159.41
ct letap sctelah
curangi akumulasi 5
nyusutan 1.555.231.000.000 4,66 1.713.400.000.000 5.19 1.921.194.000.000 3.24
ct yang dimiliki untuk
o 21.121.000000 | 343,51 22.770.000.000 391.06 21.792.000.000 442,26
T, 34.541.000.000 | 210,05 26.530.000000 |  335.64 40.532.000.060 | 24845
mlah Aset Tidak ; 4.92
e 1.815.650.000.000 399 | 1.849.463.000.000 481 | 2.046.689.000.000 192
; s 82 .333.957.000.000 1,59
IMLAH ASET 4.894 .434.000.000 1.48 4.902.597.000.000 1.8 6.333.95 — 3
== 2 Kali 1.59 Kali
set Turnover 1.48 Kali Lok
3 Yoilo Cali Turun 0,23 Kali
S | el Naik 0.34 Kali

ber : lampiran 4 yang telah diolah



Gudang Garam Tbk dan pT
sebagai berikut:

Tabel 4.15: Rata-rata Industri Zosq/
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/\d‘dl L l.ﬂ[(l“lu\l'] lﬂd Strl
) e cllc Ubll‘l ASSC[ I ‘No
rn Ver l)adcl Pl [lNl

Bentoe =
ocl Investama Thk tahun 2009 sampai 2011

Asset Turnover tahun 2009 sampai 201 |

Sampoerna bk, PT

Nama Perusahas
1aan Ww,
9 2010 Naik / 2011 Naik/
Turun Turun

PT HM Sampoerna Tt I(;.'zl?!\
Thk 220 Kali | 2,11 Kali |9Kali | 2.73 Kali | Kali
PT Gudang Garam Naik gL;lgm
Thk 1,21 Kali | 123 Kali | 0,02Kali | 1,07 Kali | Kali
PT Bentoel . Turun
Internasional Naik 0,34 0,23
Investama Tbl 1,48 Kali | 1,82 Kali | Kali 1,59 Kali | Kali
rata-rata rasio
industri 1,63 Kali 1,73 Kali 1,80 Kali

Rata-rata rasio industri tersebut digunakan sebagai standar pembanding

Sumber : lampiran 5 yang telah diolah

Internasional Investama Tbk pada tahun 2009 sampai 2011 jika dibandingkan

Dari tabel diatas melalui pendekatan sistem Du Pont diketahui Asset

Turnover PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT bentoel

dengan rata-rata industri adalah sebagai berikut:

Tahun 2009. Asset Turnover PT HM Sampoerna yaitu 2,20 kali, yang

diartikan bahwa dalam 1 tal
aktiva dapat berputar sebanyak 2,20 kali. Jik
industri  yaitu 1,63
efisien karena perputaran asset pad

sementara pada PT Gudang

Internasional Investama sebanyak 1,48 K

tersebut di bawah rata-rata industri.
(] C 1 2,1
Tahun 2010, Asset Turnover PT HM Sampoerna yaitu

ini perputaran aktiva pada PT HM Samp

; urun
tahun sebelumnya 2,20 kali. Pen

total asset yang besar dibandingkan deng

wun dana yang ditanamkan dalam keseluruhan
a dibandingkan dengan rata-rata
kali. Perusahaan dalam penggunaan modalnya masih
a perusahaan diatas rata-rata industri

Garam Tbk sebanyak 1,21 Kali dan PT Bentoel

ali dimana perusahaan pembanding

| Kali. Pada tahun
oerna mengalami penurunan dari
an tersebut disebabakan peningkatan

an peningkatan penjualan, namun
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f\gb l [ll‘n()\‘Cl' )Crusahe 1 | ). 1 D ]
(&) 1 b]h H <
l dliaag l lll lﬂn\’flk d[ll"l rata rata indllSll'in\”] l l l
yc /o Kall.

sehingea

gga perusahaan efek(if d:
] ahaan efektif dalam menggunakan aktivanva
g = R adllVd,
» Tahun 2011.Asset Turnover p :
ve IM <
cr PTHM Sampoema Thk yaitu 2.11 Kali.dimana

dalam 1 tahun dana v '
ana yang ditanamkan dalam keseluruhan aktiva dapat
berputar sebanyak 2.2

0 kali pad e
< ata AP DT : -
pada tahun ini perputaran total aktiva meningkat

kembali dari tahun sebel i '
elumny v e :
ya. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri

1,80 kali, perusahaan masih berada di atas rata-rata industri. Hal ini berarti

g (I 11(111] 5 < 1 a 1 Nnen 1a 1 11
(49 ¥ n 1 (-l L’ LI a}\al ﬂkll\/c | yc 11 ll.lk MeEr (ll SlIkL I

pendapatan telah mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya.

4.7 Pembahasan

Untuk menentukan tingkat efisiensi penggunaan modal pada perusahaan
dapat menggunakan analisis sistem du pont, sistem du pont ini dapat membantu
melihat sensitivitas dari ROI atau tingkat pengembalian investasi. Penelitian pada
PT HM Sampoerna Tbk efisiensi penggunaan modal menggunakan sistem du pont
untuk melihat faktor-fator yang menyebabkan ROI mengalami peningkatan atau
penurunan.

PT HM Sampoerna Tbk selama tahun 2009 sampai 2011, dapat diketahui
bahwa nilai ROI terus meningkat dari tahun ketahun. Pada tahun 2009, ROI PT
HM Sampoerna Tbk sebesar 28 71% dengan rata-rata industri 14,81%, pada

tahun 2010 ROI perusahaan sebesar 31.37% dengan rata-rata industri 16,61% dan

£ 9 . 4 1 0,
pada tahun 2011 ROI perusahaan scbesar 41,55% dengan rata-rata indutri 19.69%.

Hal ini menunjukkaan perusahaan ofisien dalam menggunakan modalnya,bila

dihitune melalni tingkat ROL, ROL perusahaan selalu diatas rata-rata industri.
> (4 5 (2 £}

abkan selama empat tahun terakhir PT HM

Efisiennya perusahaan juga diseb
n yang cukup tinggi dan pendapatan

Sampoerna Tbk mengalami keuntunga
ama empat tahun terakhir.

perusahaan yang terus meningkat sel
haan PT HM Sampocrna Tbk telah

Apabila dilihat dari profit margin perusa

enggunaan modalnya dan status persaingan
pEells

menunjukkan efisien dalam Feel
J saing masih unggul,Hal ini disebabkan selama
pesds o

perusahaan dengan perusahaan o
an terus mening a

an selalu lebih
argin perusaha da
o

tiga tahun terakhir profit m
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tinggi darl rara-rata induty, Efisiennys
| Sty Y4 penggunaan modal pada PT 1M
Sampoerna Tbk karena perusahaan bisa menj
5S¢ D » = bt
S cningkatkan jumlah pendapatan dan
laba bersih perusahaan. Unggulnya PT HM § 1
. . Sampoerna Tbk dari persaingan
industrt sejents karena jumlah profi 0] i ;
_ YOIl margin darj I
g ahun ke tahun lebih besar dari
. ar dari
pcrusahuzm pesaing dan diatas rata-rata Insustri

Pendekatan sistem Du Po I ¢
nt digunakann untuk mengetahui tingkat efisiensi

penggunaan modal pada PT HM Sampoerna Tbk. Jika dilihat dari total assets

turnover dalam tiga tahun terakhir total assets turnover pada PT HM Sampoerna
mengalami peningkatan dan selallu lebih besar dari rata-rata industri, namun
dilihat dari neraca keuangan perusahaan jumlah asset PT HM Sampoerna Tbk
justru lebih kecil dibandingkan perusahaan pembanding, meskipun lebih kecil dari
perusahaan pembanding total assets turnover PT HM Sampoena Tbk masih
unggul dibandingkan rasio industri hal ini disebabkan penjualan perusahaan lebih

baik dibandingkan perusahaan pembanding.



5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahas

KESIMPULAN p

BAB 5

2011 dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil penelitian tingkat efisiensi peng

sistem du pont

AN SARAN

o

70

lalui pendekatan ¢ an-tingkat efisiensi penggunaan modal

ela :ndekatan ¢ B g

melalul | katan du pont pada PT HM Sampoerna Thk pada tahun 2009 sampai
ahun 2009 sampai

gunaan modal melalui pendekatan

b i
PT HM Sampoerna Tbk pda tahun 2009 sampai tahun 2011

erusahaan RO Profit Margin Total Assets Turnover

2 2
— 2009 2010 2011 2009 2010 2011 2009 2010 2011
yampoerna
[bk 28,71% 31,37% 41,55% 13,05% | 14,84% | 1523% | 2,20 Kali | 2,11 Kali | 2,73 Kali
Qata-rata 1,73 1,80
ndustri 14,81% | 16,61% 19,69% | 8,52%% | 9,50% | 10,03% | 1,63 Kali | Kali Kali |

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sclama tiga tahun ROI PT HM

galami peningkatan pada tahun 2009 sebesar 28,71%

Sampoerna Tbk terus men

dencan rata-rata industri 14,81%. tahun 2010 sebesar 31.37% dengan rata-rata
o b

industri 16.61% dan tahun 2011 sebesar 41,55% dengan rata-rata industri

19.69%,. Hal ini menujukkan bahwa PT HM Sampoerna Tbk efisien dalam

menggunakan modalnya karena setiap tahun ROI perusahaan selalu lebih besar

dari rata-rata industri dengan kata lain PT HM Sampoerna bk efisien dalam

menggunakan modalnya bila dibandingkan perusahaan pembandingnya yaitu P

Gudang Garam Tbk yang mempunyal ROI pada tahun 2009 sampai 2011 sebesar
12.69% dan 14,01%, 12,68% sedangkan ni
| sebesar 3,02%. 4.46% dan 4.48% .

lai ROI PT Bentoel Internasional

Investama Tbk selama 2009 sampai 201

T HM Sampoerna Tbk pada tahun 2009 scbesar

Untuk profit margin R
g 52%, pada tahun 2010 sebesar 14,84% dengan
Oad = 3

13,05% dengan rata-rata industri e
>, 2011 sebesarl 5,23% dengan rata-rata

o o { n
rata-rata industri 9,50% dan pada tahu

‘I 1 l\(_ i 'l ll'lll\kan

industri 10,03%. Apabil

perusahaan sudah efisien.



Total Asset Turnover PT HM <.
[ HM Sampoerng Tbk pada tahun 200
cmetdhun 2009 sebanyak 2.20

ali dengan rata-rata industri 1.63
pada tahun 2010 seb

kali,
anyak 211 kali

. pada tahun 2011 «
dengan rata-rata industri 1.80 kali. Jika dilihay 1 i
JIKE dl Se

2011) perusulman mengalami penurunan pad
JC

dengan rata-rataa imdustri 1.73 Kali dap
0 C
ama tiga tahun ( 2009 sampai

a tahun 2010
- | 2V10 sebanyak 4.10 kali
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2011 e

hamun meskipun per :
. pEL - . perputaran
aktiva Pl HM Sampoerna Tbk mengalami penurunan masih tetap diat

E clap diatas rata-rata
] 4 PT E erna Tbk efisi T

industri. PT HM Sampoerna Tbk efisien karena Total Assets Turnover perusal

‘ er perusahaan
selama tiga tahun berturut-turut selalu lebih besar dari rata-r

ata industri.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas dan konsep analisis

du pont mengenai tingkat penggunaan modal pada PT HM Sampoerna Tbk , maka

saran yang dapat diberikan penulis untuk memberi masukan sebagai berikut:

a. Bagi Perusahaan

|. Perusahaan dapat terus meningkatkan ROI perusahaan dengan meningkatkan
penjualan untuk menekan seluruh beban yang harus dikeluarkan, schingga
dapat menghasilkan peningkatan laba bersih yang berdampak pada peningkatan
retuwrn on investment / ROI secara signifikan dengan kata lain, perusahaan

dapat melakukan strategi-strategi baru dengan mencari faktor penggerak bisnis

. . ®, - i < . .. -’ql]
dan mengembangkan ide-ide kreatif agar dapat meningkatkan kinerja keuange

perusahaan

' - <ediaan  dengan
2. Meminimalisasi assel lancar yaitu mengurangl persetiz: <

rE oan penagihan yang
memperbanyak penjualan dan mengurangi piutang dengan penag

lebih intensif kepada pihak ketiga.




b.

2,

Bagi Investor

OT M <.
PT HM Sampoerna Tbk adalah Perusahaan rokok
ahaan rokok (e

yang memiliki nilai ROI atay o thesarial indones

gembalian investas;
: : S nvestast yang cuk >Sar
dibandingkan perusahaan i

rokok pesai
kok PCsaingnya yang listed di BE]

sahaan ini : sehingg
perusahaan int cukup baik untuk 1gga

in\" Or
| l estol dalam menanamkan modalnya
e el : 2 1 1 1
karena tingkat pengembalian investasi yang lebih tinegei ; ;

g inggr sehingga investor
H]Clldﬂpalkﬂl] keunlungan yang 1Cb1h besar
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini menggunakan rasio industri yang membandingkan

perusahaan yang sejenis, kebanyakan perusahaan justru mengiginkan tingkat

yang lebih baik dari rata-rata industri sehingga peneliti selanjutnya diharapkan

mampu mencari atau membuat rasio pembanding yang lebih tepat.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem du pont yang
menggunakan ROI untuk menentukan kinerja keuangan perusahaan, ROI
suatu perusahaan sulit dibandingkan denganperusahaan lain yang sejenis,
karena adanya perbedaan praktek akutansi yang digunakan. Sehingga peneliti

selanjutnya disarankan untuk menggunakan alaat analisis yang lebih akurat

untuk penelitian ini.
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seany 2
pampiran =

pcrhi“'"ga" Return On Investment dalam Pendekat

an Sistem Du Pont PT HM
a Tbk tahun 2009 sampai 2011

Sﬂnll)()c]’]l

Melalui pendekatan  sistem Dy Pont bcsarnya RO

dihitung  dengan
Jbandingkan laba setelah pajak atau laba pe
anding

. rsih dengan total assers yang dimiliki
)

pcrusahaan.

|, perhitungan Profit Margin

| Untuk mengetahui besarnya Profit margin perusahaan dengan membandingkan
laba setelah pajak atau laba bersih dengan penjualan atau pendapatan bersih usaha.
S‘edangkan untuk mengetahui efisiensi komponen profit margin yaitu setiap komponen
dalam profit margin dibandingkan dengan penjualan. Untuk mengetahui tingkat
efisiensi profit mergin jika dibandingkan dengan perusahaan pesaing adalah dengan

- . : - i jenis.
bandingkan nilai profit margin dengan jumlah perusahaan pesaing yang sej
mem g =2



Doy 1 o Dy f2 2
Tabel Perhitungan  Profit Margip PT HM <
Sampoerna Thk
\ Sigeeat t:
sampai 2011 thun 2009
/_,’____7,_# g~
e Keterangan Fahun 2009 E o
% e L
g——xﬁ_\ﬁ Fahun 20710 -
Rp e \ﬁ Tahun 2011 %
: e e R e
penjualan bersib 38.972.186.000.000 \TUO\‘WL—‘_ Rp
e e B e o] -381.658.000. .
feban pokok penjualan 27.744.232.000 000 ‘m—\n—w‘,ﬂ 100 52.856.708.000.000 100
- =0.725.665 000.0 : 5 s
[aba kotor 11.227.954.000.000 TFT“,—,WWUU_ 70.83 | -37.661 205000000 71.25
; e i =.033.993.000.00 T , -
eban penjualan 3.139.370.000 000 TW 20.17 15.195.503.000.000 28.75
Beban umum dan  — 000 7.25 3 562.619 000.000 6.74
Administras 82.062
e 062.000.000 | 021 | (799.802,000.000) 184 | (1.015.497.000.000
Penghasilan lain-lain 54731000000 | 014 SRS 00T g (;0 .015.497.000.000) 1.92
- B .001 383.362.000 000 0.73
-ban lain-l¢ 37.8¢ :
Beban lam-lam (37.847.000.000) 0.08 (37.847.000.000) 00 s i
Penghasilan keuangan 50.327.000.000 0.13 TSR T00000 x s 41-006 - B
ST : 25.794.000. 0.23
Biaya keuangan (166 606.000.000) 43 =
7 0.43 (36.762.000.000) 0.08 (21.673.000.000) 0.04
Bagian atas hasil bersih
ias asi 24
enlitas asosiasl 246.000.000 0,01 1.921.000.000 0.00004 10.017.000.000 0,02
Laba sebelum pajak
penghasilan 7.213.466.000.000 | 18,51 §.748.229.000.000 | 20,16 |  10.911.082.000.000 20,64
Beban pajak penghasilan
Kini 2.121.292.000.000 5,44 2.312.601.000.000 533 2.904.159.000.000 5.4944001
Tangguhan 2.864.000.000 | 0.0001 12.880 000.000 0,03 57.503.000.000 0,11
Laba tahun berjalan 5.089.310.000.000 13,06 6.422.748.000.000 14.81 8.064.426.000.000 15.26
Pendapatan komprehensit
lain 1.971.000 000 0,005 15.494.000.000 0,03 13.369.000.000 0,03
Laba bersih 5.087.339.000.000 13,05 " 6.438.242.000.000 14,84 8.051.057.000.000 15,23
Profit Margin 13.05% 14,84% 15.23%
Naik/Turun Naik l.7‘)%~ Naik 0,39%
| B s o
= e e 5 10,03%
Wm—rnm Industri 8.52%% 9,50%

Sumber: ww.idx.co.id laporan keuan

Profit margin = Earning After Tax (EAT )

SR e ———

Sales

5.087.339.000.000

Tahun 2009

e

38.972.186.000.000

13,05%

6.438.242.000.000

Tahun 2010

Il

S A

43381.658.000.000

14,84%

8.051.057.000.000

Tahun 2011 =

e

52.856.708.000.000

=1523%

gan PT HM Sampoerna Tbk

x 100




) perhitungan Fotal Asset Turnoyer

Intuk mengetahui besarnv:
Uik getahul besarnya {otq] assels turno
S Ver.

apatan bersith usaha den

i gan total aktjy

cputaran masing-masing komponen (o
perf g lotal assets (ur

' nover \y
pendapalan bersih dengan masing-masing kom;
Perusahaan sudah efektif dalam mengoperasikan
perusﬁhaa“ pesaing adalah total assets turnover

peSEliUg-

Tabel Perhitungan Total Asset Turnover PT HM Sampoerna Thk tahun 2009

dengan membandingkan
’1_ 7 ’ o

a. Sedangkan untuk mengetahui efektifitas
aitu dengan membagi
bonen aktiva. Untuk mengetahui apakah
aktivanya jika dibandingkan dengan

dibagi dengan jumlah perusahaan

sampai 2011
Keterangan 2009 - 2010 i
Rp 3 X : X
. . - Rp Rp
Penjualan bersih 38.972.186.000.000 43.381.658.000.000 52.856.708.000.000
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara Kas 527.681.000.000 73,86 3.209.559.000.000 13,52 2.070.123.000.000 25.53
Piutang usaha:
Pihak katiga (bersth) 447.361.000.000 87.12 821.727 000.000 52.79 $23.248.000.000 64.21
Pihak-pihak berelasi 48.658.000.000 800,94 34.723.000.000 1249,36 68.165.000 000 | 77542
Piutang lainnya:
Pihak Katiga (bersih) 25.325.000.000 1538.89 29.243.000.000 1483.49 50.158.000.000 | 1053.80
Pihak-pihak berclasi 198.758.000.000 196,08 114.589.000.000 [ 37839 151.335.000.000 | 349,27
= 3 T 5.92
Persediaan (bersih) 9.539.067.000.000 4,09 9.802.455.000.000 443 8931.348.000.000 22
e = 3 3 3.42
Pajak dibayar dimuka 472.741.000.000 §2.44 435.570.000.000 99.60 511.105.000.000 | 103,42
i el S S
Uang muka pembelian ) - : 25.68
Nrbakal | 205.793.000.000 30,08 | 1.095858.000.000 3959 | 2.058317.000.000 |  25.68
e
Beban dibayar dimuka :
? ] - e 92.95 205.661.000.000 | 257.01
dan aset lainnya 133.259.000.000 29245 224 834.000.000 _’l——————-—mm —
= 28.000,000 275 14.851.460.000. -
Jumlah Aset Lancar 12.688.643.000.000 2 ’I_\M)—————m_’__——
P et
Aset tidak lancar e e s o o
| 3.850.665.000.0 .
e ek 310.194.000 000 500 | nszaasi000000 ORI
.(;.lk"m"'-—’i akumulasi __4_)__._,——’——’——’ 265000000 | 2472 173.519.000.000 | 304.62
anah untuk Z 21,72 175262 ZRl .
Mtﬁmlﬂlm—_ 175.772.000.000 __E;Il#;-—j—z—;ﬁmo_ 01986 [ 94.237.000.000 [ 560.89
(31} hodd il e S 42.5 | A 3
Aset pajak tangguhan 63.226.000.000 616,39 _____,__—————-'b‘“"w 60 423.000.000 874,78
W’Wy 23732000000 B B e B
' 275.167.000. . 323.862.000. 03,
- 000 | Zion -——2-1-!:,’ 3.000.000 [ 11,68
3 PABILE 50 f J
%w’—ﬁ:‘ 1.756.565.000.000 012 | 4524883 i
| 3.027.804.000.000 Ml T = [ 10/376:343:000.000 2,13
—umlah aset tidak lancar | " | ——50.525.123.000.000
Jumlah A —=71¢ 447,000,000 | 2200 2 e 2.73 Kali
ah Aset 17716 A37-O0 sl I — 2,11 Kali
N ol ! LT Naik0,62%
st Turnover 220 | Turun 0.09% L__,,I\_EL ;
Naik/Tur e > jolah
e e Tk A e o

e i
Sumber: www idx.oLid laporan neraca konsolidasi




Sales
Total Assets Turnover = ————_

Total Assets
38.972.186.000.00

Tahun 2009 =

| 17.716.447.000.000
= 2,20 Kali

43.381.658.000.000

Tahun 2010 =

20.525.123.000.000

= 2,11 Kali
52.856.708.000.000
Tahun 2011 =

19.376.343.000.000
= 2,73 Kali




3. Perhitungan Return Op Investment
: stment

Tabel Perhitungan Returp On Iny

e

Keterangan

\set Lancar
Kas dan setara kas

v usaha.

pihak hatigd (bersih)
L-pihak berelast

Piha

Prutang Jainya

/—Kf

pihak kauga {bersih)
Priliak-pihak berelasi

persediaan (bersih)

Pajak dibayar dimuka

527 681.000 000

447.361.000 000
48.658.000 000

253 325 .000.000
198 758 000,000
9.539.067.000.000
472 741.000.000

1 1
Uang muka Qcmhulmn tembakau

Beban dibayar dimuka dan aset lainnya

1.295 793.000.000

133.259 000.000

Jumlah Aset Lancar

¢stment PT v
2009 Sampai 2011

%
‘-\_‘RR\

5.”87.53‘)."(H}.(lll()

Tahun

Rp
6.438.242.000.000

e = R
3.209.559.000.000

Sampoerna Thk tahun

2011

Rp

32.856.708.000.000

2.070.123 000000

821.727 000.000
34.723 000,000

/

823 248 000.000

68.165.000.000

29.243.000 000

50.158.000.000

114.589.000.000

151 335 000.000

9.802.455.000.000

§.931.348.000.000

435.570.000.000

511.105.000.000

1.095.858.000.000

2 038.317.000.000

224.834.000.000

205.661.000.000

12.688.643.000.000

o

.768.558.000.000

Aset tidak lancar

14.851.460.000.000

Aset leta setelah dikurangi akumulasi

4.310.194.000.000

.087 338.000.000

Tanah untuk pengembangan

175.772.000 000

175 265.000.000

3.850.665.000.000

Aset pajak tangguhan

63 226.000.000

42 537.000.000

173.519.000.000
94.237.000.000

Goodwill

275.167.000.000

237.320.000.000

Asel lainnva (bersih)
[ASCLIIIYE |

182.858.000.000

201.994.000.000

60.423.000 000
323.862.000.000

Jumlah aset tidak lancar

5.027.804.000.000

4.756.565.000.000

4.524.883.000.000

Jumlah Aset

17.716.447.000.000

20.525.123.000.000

19.376.343.000.000

LIABILITAS

Liabilitas jangka pendek

Pinjaman jangka pendek:

-Pihak ketiga

653 164 000.000

-Pihak hubungan istimewa

94.002.000 000

Utang usaha dan lamnya:

-Pihak ketiga 681.333 000.000 583.686.000.000 1.273 856.000.000
-Pihak-pihak berelasi 455.507.000.000 490.831.000.000 664.249.000.000
Utang deviden 657..450.000.000 3.988.530 000.000 =

Utang pajak

§64.402.000.000

1.073.346.000.000

1.417.7:19.000.000

Utang cukai

2 827.137.000.000

3.126.171.000.000

4.464.140.000.000

Akrual dan provisi

474 144.000.000

585,742.0000 000

Utang sewa permbiavaan

58.838.000.000

42.234.000.000

30.161,000.000

Jumlah liabilitas jangka pendek

6.747.030.000.000

Liabilitas Jangka Panjang

Kewajiban imbalan pasca kerja
Liabilitas pajak tangguhan

Utang sewa jangka panjang

Pendapatan tangguhan

Jumlah liabilitas jangka panjang
Jumlah liabilitas

HAK MINORITAS

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
Kepada pemilik entitas induk
Saham biasa
Tmpbn!mn modal disetor
Selisih Kurs karena penjabaran laporan -
Keuanpan
Ekuitas lainpya
Saldo Laba:

Dicadangkan
Ifclnm dicadangkan
Kcncnlinynn non pengendali

Jumlah ckuitas

o A LIABILITAS D/
EKUITAS LITAS DAN

s . : -
Umber: www.idx.co.id laporan keuang

363.398.000.000
19.161.000 000
76.340.000.000
114.593.000.000
503.492.000.000
7.250.522.000.000
4 309.000.000

i e |

-

138.300.000.000
12.007.000.000

614275000000

29 721.000.000

90.000.000

9.30(1.085,000.000

10.461 616,000,000

17.71 ().-H'l.l)[)il.ﬂ()ﬂ
an PT HM Sampoer

9.778.942.000.000

8.489.897.000.000

432.642.000.000

382 846.000.000

11.352.000.000

5,519,000 000

44 928.000.000

50.6:13 000.000

41.807.000.000

46.219.000.000

530.729.000.000

684.657.000.000

9.174.554.000.000

10.309.671.000.000
=
e
e e
438 300.000.000
42.007.000.000

629.769.000.000

b
29,721.000.000

90.000.000
0.004.733.000.000

10.213 1152.000.000

438.300,000.000

42,007 .000.000

616.400.000.000

29.721.000.000

90 000.000

9.004.733.000.000

088.000 000

20.525.123.000.00“

na Tbk yang telah diolah

10.201.789.000 000

19.376.3:43.000.000




ol= Profit Margin X Total Asset Turno en’f-

= 13.05% x 2,20 Kali

= 28.71%

Tahun 2010 = 14.84% < 2,11 Kali
= 31,37%

Tahun 2011 = 15.23% x 2,73 kali

= 41,55%
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pcrhit““g"" Return On Investment dalam Ppepgq
e e - tndekatan Sistem Dy Pont PT
Gudang Garam tahun 2009 sampai 2011

Melalui  pendekatan  sistem Dy

Pont S .
bLbdlﬂ)a ROI dihitung dengan

membandingkan laba setelah pajak atau laba bersih dengan total agse;
5¢ C Ssels

yang dimiliki
pemsalman.
[Rkerhifungan Profit Margin

. mengetahui besar e | '
fc menget besarnya / rofit margin perusahaan dengan membandingkan

laba setelah pajak atau laba bersih dengan penjualan atau pendapatan bersih usaha.
Sedangkan untuk mengetahui efisiensi komponen profit margin yaitu setiap komponen
dalam profit margin dibandingkan dengan penjualan. Untuk regetA ookt
efisiensi profit mergin jika dibandingkan dengan perusahaan pesaing adalah dengan

membandingkan nilai profit margin dengan jumlah perusahaan pesaing yang sejenis.



rahel Perhitunean Profit Maro:
[abel g rofit Margin pp o

] S

ang Gar

am Thk tahun 2009 sampai 2011

Naik/Turun

2009 IR
KETERANGAN L. A ] i P T
/n b)
Rp e o 2011
Anneah. S | Rp — = %
I'U”i"”|;|||/[)t‘tll|il[)-l[-l" LRI 32.975,()8()_0(](].0"0 WK Rp
| T R S e r e 37.691.997,
feban pokok penjualan (25.807.561.000.000) | 7857 200000 100°]41I884.352.000.000 | 100
Be 000) | 78227 W : 100
e £6.826.410.00) : —
[ aba bruto 7.1635.516.000.000 TT‘{T;(\H—W—) 7648 | (31.754.984.000.000) | 75.81
e e T .865.587.000. [t
[pendapatan jainnya - — : 00.000 23.52 10.129.368.000.000 | 24.18
L = 33.315.000. [ _
(Rugt) laba penjualan aset tetap 15.387.000.000 | 0.047 w b4 46.322 000.000 | 0.11
pendapatan bunga 96.253.000000 | oo | —————| i
“ban penjualan (1.030.558 000 000 T =
[ . (1:930:358 000.000) NG iaiiess 402.000.000) 4.86 (2.028.709.000.000 »
Beban umum dan administrasi (928.121.000.000) | 2.81 | T SO -” 2.028.709.000.000) | 4.84
. P e et 3.12 (1262.017.000.000) | 3.01
shan lainnya =
e . (G1438.000000) | 0.08 (& 311.000.000) | 0.01
Rugi kurs, bersin (40.677.000.000) | 0.12 (10.157.000 000) 003 e
Beban bunga (445.230.000.000) 1,35 (238.285.000.000) 0.63 (253.002.000.000) 036
Lainya. bersih -3.817.000.000 | 0,01 = ~
Taba scbelum pajak penghasilan 4.828.213.000.000 | 14.64 5.631.296.000.000) 14,94 6.614.971.000.000 | 15.79
Beban pajak penghasilan (1.342.312.000.000) | 4,07 | (1.416.507.000.000) 376 | (1.656.869.000.000) | 3.5
Laba/Total pendapatan
komprehensif tahun berjalan 3.455.702.000.000 | 1048 4.214.789.000.000 11.01 4.958.102.000.000 | 11.84
Laba/Total pendapatan
komprehensif yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk = 4.146 282.000.000 4.804.057.000.000 | 11.68
Kepentingan nonpengendali 68.507.000.000 0.18 64.045.000.000 | 0.15
Laba bersih 3.455.702.000.000 | 10.48 3.214.789.000.000 [ 1118 1.958.102.000.000 | 11.83
0,
Profit Margin g 10,48% 11,18% MR

Naik 0.7%

Sumber: www.idx.co.id laporan keuan

Profit margin = Earning After Tax ( EAT )
R

Sales
3.455.702.000.000
G n e e
32.973,080.000.000
10,48%
4.214.789.000.000
e A S
37.691_997.000.000
= 11,18%
4.958.102.000.000
-

41.884.352.000.000
= 11,83%

|

Tahun 2009 =

Tahun 20 0=

Tahun 2011 =

Naik 0.65%

gan PT Gudang Garam Tbk yang telah diolah




pitungan Total Asseta Turnover
Pel’ -
i

Untuk mengetahul besarnya (oqq dSSCLS turnover.

dengan membandingkan
\an bersih usaha dengan (otq] aktiva, Seq
ndapate
pet

angkan untuk mengetahui efektifitas
{aran masing-masing komponen {oy] ASSCLS turnover yaity dengan membagi
erpute . »

i japatan bersih dengan masing-masing komponen

endapéte

P

aktiva. Untuk mengetahui apakah

aan sudah efektil’ dalam mengoperasikan aktivanya jik
1ddll =

a dibandingkan dengan

esaing adalah total assets turnover ¢
perusahaan pesaing adale :

pesaing-

ibagi dengan jumlah perusahaan



erhitungan To =
'|';1hc| perhitung otal Asset

Turn
over PT
er PT Gug

Sampai 2011

ang Garam T

bk tahun 2009

B
_—Jeterangan 2009 r\—\—j\\\
; N 2010
Rp - ﬁ 2011
anats e p : X
W e Rp X
e 32.973,080.000.000
U= — | 37.691.997 000.0
e | 997.000.00 3
ﬁ/// —\—\J__\_ 41.884.352.000.000
//_ﬁh\\—
" et Lancar e |
N -nQ 999 L‘(
Kas dan Setara kas I .897.000.000 26.96 m
Tiutang usaha e 30,17 1.094 895.000.000 38.25
o QC 2
Retien 197.092.000 000 3307 | 882.546.000,000 |
s TR - T 4271 919 730.000.000 15.54
: i 1272 21.193.000.000 | 177851 3.792.00 e
g lai 25.583.000.00 3.792.000.000 104545
Piulang lamn-lamn 23.383 .000 1288,77 11265 ST
T 265.000.000 | 334504 14.465.000.000 | 289557
Persediaan 820 LU N0 1.96 | 20.174.168.000.000 1.87 149
- dibayar dimuka 39.229.000.000 5 o7 — :
Pajak dibay Lo b 840,53 109.593.000.000 | 34393 141.185.000.000 296,66
“va dibayar dimuka 2.442.000.000 £ 3 =
Biaya dibayar dir 171,34 310.489.000.000 | 121.39 101.482.000.000 412,73
etz innyz 237.65 3 i
Aset lancar lainnya 37.697.000.000 138.72 149.790.000.000 | 251,63 86.188.000.000 485,96
Total Aset Lancar 19.584.533.000.000 1,68 |  22.908.293.000.000 1,64 | 30.381.754.000.000 138
Aset Tidak Lancar
[nvestasi pada entitas
asosiasi 9.271.000.000 3556,58 9.271.000.000 | 4.065.58 -
Aset tetap (bersih) 7.019.464.000.000 4,69 7.406.632.000.000 509 | 8.189.881.000.000 5.11
Goodwill (bersih) 1.235.000.000 26.698.85
Asel pajak tangguhan .
(bersih) 3.118.000.000 10.575,07 6.083.000.000 | 6.196,28 37.597.000.000 1.114,03
Asct tidak Tancar lainnya 613.344.000.000 53,76 AT1400000.000 | 9162 |  479:473.000.000 e
| e TR iR e
Total Asct Tidak 3
5 5 4.81
Lancar 7646 432.000.000 431 7.833.386.000.000 481 | 8.706.951.000.000 :
| ——— T =0000.000 | 39.008.705.000.000 1.07
Total Aset 27.230.965.000.000 1,21 30.741.679.000.000 1,23 | 39.008.705 S
s e i 1,07 Kali
Asset Turnover 121 Kali 1,23 Kali
— [ L iy
__———'—_’-_ » -
Lol Cali Turun 0.16 Kali Lé_
Naik/Turun Naik 0,02 Kali L_’__L___”_
ng telah diolah

Sumber: www.idx.co.id neraca konsolidasi P

e
T Gudang Garam Tbk yar




Sales

Total Assets
2.973.080.000.000

(U5}

1l 27.230.965.000.000
1 = 1.21 Kali
37.691.997.000.000

=

=
=
o
=
—
o

|

30.741.679.000.000
= 1,23 Kali
41.884.352.000.000

i 8

39.008.705.000.000
1,07 kali
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) - : . - .
'l‘nl)Cl Perhitungan Return Onp Inve

ASE]

crhitungan Return On Investme

e
3.455.702.000.000

Aset Lancar
Kas dan Setard Las

— o
1.222 897000000

nt

piutang usaha

Pihak ketiga

997.092.000.000

Pihak berelasi

36.281.000.000

piutang lam-lamn

25.585.000.000

Persediaan

16.853.310.000 000

stment P Gud
__Sampai 2011

e
e ﬁ—\
keterangan

e 201 e o
Rp e LR 2011
et [ R |

ang Gara

m Tbk tahun 2009

e BN NE e

R
4.214.789.000.000

SRSEETWE e ]

1.249.249.000.000

S e U L e,

Rp
4.958.102.000.000

1.094.895.000.000

882.546.000.000

919.730.000.000

21.193.000.000

3.792.000 000

11.265.000.000

14.465.000.000

Pajak dibavar dimuka

Biava dibayar dimuka

Aset lancar lainnya

Total Aset Lancar

Aset Tidak Lancar

20.174.168.000.000
55D UUU. 28.020.017.000.000
l;)}g 132888 888 109.593.000.000 141 185.000.000
. . 310.489.000.000 101.482.000.000
: :J ,- i 0.000 149.790.000.000 86.188.000.000
19.584.533.000.000 22.908.293.000.000 30.381.754.000.000
|nvestasi pada entitas asosiasi 9.271.000.000 9.271.000.000

Asel tetap (bersih)

7.019.464.000.000

7.406.632.000.000

8.189.881.000.000

Goodwill (bersih)

1.235.000.000

Asel pajak tangguhan (bersih) 3.118.000.000 6.085.000.000 37.597.000.000
Aset tidak lancar lainnya 613.344.000.000 411.400.000.000 479.473.000.000
Total Aset Tidak Lancar 7.646.432.000.000 7.833.386.000.000 8.706.951 000.000

Total Aset

27.230.963.000.000

30.741.679.000.000

39.008.705.000.000

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Pinjaman jangka pendek

3.182.762.000.000

2.683.654.000.000

6.163.978.000.000

Utang Usaha:

Pihak ketiga

Pihak berelasi

Utang Pajak

Utang cukai dan PPN rokok
Beban Akrual

Liabilitas Jangka Pendek lainnya |
Total liabilitas jangka Pendek
Liabilitas jangka panjang

Liabilitas imbalan kerja .. -

Liabilitas pajak tangguhan (bersih)
Total liabilitas jangka panjang
Total Liabilitas

Hak minoritas

EKUITAS

Modal saham

Agio saham

Saldo laba:

ERSICOHAD AN S5 e et e

Dicadangkan

relbddangkanic - S LT AR e

Ekuitas vang dapat diatribusikan
:ldzl pemilik induk
?\c entingan non pengendali

[ oo i i e
4.028.717.000.000

 125.033.000000 |

iR S

| 17.085.793.000.000
e ——

290.517.000.000
32.264.000.000
187.952.000.000

114.034.000.000
125.033.000.000

566.210.000.000
320.935.000.000
887.145.000.000

8.848.424.000.{]00
31,004.000.000

062.044.000.000
53.700.000.000

200.000.000.000
1 7.085‘7‘)3.000.000

343.062.000.000
31.986.000.000
161.323.000.000
4.062.877.000.000
51.678.000.000

$.481.933.000.000

L sl e T |
247.353.000.000 216.353.000.000
13.534.319.000.000

|

644.008.000.000
205.462.000.000

939.470.000.000
‘).421.403.000.000

e
B o
962.004.000.000 962.00:.000.000
/____33_1)0,00_0&‘19_ 53.700.000.000
E et
200.000.000.000 200.000.000.000

19.981.41 8.000.000

[ iooni4I8 00000

51.197.162,000.000 24.398.002,000.000
13514000000 152.906.000.000
~5576.000.000 57550.928.000.000
21N 39.088.705.000.000

1 474.715.000.000
41.096.000.000
101.094.000.000
5453.491.000.000
83.592.000.000

759.206.000.000
244.252.000.000

1.003.458.000.000
14.537.777.000.000

B r ey

23,182.278.000.000

lotal Liabilitas dan Ekuitas

‘3-30"’32‘"38'333 30.088.705.000.000
27.230.965.00°- Garam TOK yang telah diolah

N ) : - -
Umber: www.idx.co.id neraca konsolida

i PT Gudang




- _ profit Margin X Total Asset Turn,

=10.48% x 1,21 kali
= 12.69%

— 111,18% % 1.23 kali

ll

14.01%

=11,83% x 1,07 kali

Il

12,68%
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perusahaan.

I, perhitungan Profit

ruk mengetahul besarnya Profit marei
Un g amya Profit margin perus
laba setelah pajak atau laba bersih dengan penjual

Gedangkan untuk mengetahui efisiensi k

qsional Investama Tbk t

pendekatan

an Return On Investment g

sistem

Margin

ala

Du

nbandingkan laba setelah pajak atau labg be

I )
m | endekatan

ahun 2009 Sampai 201

Pont

besarnya

Sistem Du Pont PT Bentoel

ROI

rsih dengan total ggse

(Iihilung

denga

n

ts yang dimiliki

ahaan dengan membandingkan
an atau pendapatan bersih usaha.

omponen profit margin yaitu setiap komponen

dalam profit margin dibandingkan dengan penjualan. Untuk mengetahui tingkat
=}

ssiensi profit mergin jika dibanding - i
ofisiensi p Jike andingkan dengan perusahaan pesaing adalah dengan

nembandingkan nilai profit margin dengan jumlah perusahaan pesaing yang sejenis
g :

Tabel Perhitungan Profit Margin PT Bentoel Internasional Investama Tbk tahun 2009

sampai 2011
2 ()
KETERANGAN 2002 % 2010 5 2011 a7
Rp Rp Rp
Pendapatan bersih 7.255.325.000.000 100 | 8.904.568.000.000 100 10.070.175.000.000 100
Beban pokok penjualan 5.003.800.000.000 | 81.37 | -6.960 270.000.000 78,17 7.756.010.000.000 77.02
Laba bruto 1.351.525.000.000 | 18.63 1.944.298.000.000 21.83 2.314.165.000,000 2298
(Beban)/pendapatan operasi 1
Beban penjualan (765598.000.000) | 1055 | (894.844.000.000) 10,05 | (1.076.774.000.000) 19.63
Beban umum dan administrasi (369.631.000.000) | 822 | (574.61 7.000.000) 6,45 (585.694.000.000) 5.82
L 2.387.000.000 0.03 2.985.000.000 0,03
| Pendapatan sewa - 2.387.000. ) - L
Laba usaha 16.296.000.000 | 022 477.224.000.000 536 654.682.000.000 6.50
(Bﬂm“)/ enchasilan lain-lain e 70
' T 2.5 53 1.73 | (160.183.000.000) E
g (1525000000000 | 224 e 0.11 47.938.000.000) 048
Deban pajak (2 431.000.000) | 0.03 [0 (OS200N00IEEE D i R
(erfflgiﬂ“)/kcumnngan atas
orcign exchange selisih- /”_———0__4_—-—0 02
— e _ 033 (1.830.000.000) 02
Il\'urs,hcrsih 4.611.000.000 | 0.06 2964.000.000 | U2 (e R
Kenghasilan sewa 1550,000000 | 021 B = ———— 753000,000 | 0.11769
o WM .350. | o 0.07 11.852.000. 3
P’cnghzmlan bunga 7.828.000.000 0.07 6716000000 | = B AL
kﬁunluﬂ%an/(kcruginn) atas S 5 505.000.000 _______(lpi_ 9.030.000.000 | 0.08967 |
Bpasnases etap | 2156000000 | 003 L === =
Keunt LA 2156 e 15 7.306.000.000 0.07255
. ungan penjualan barang ol o 13 568.000.000 ___’___O_L L e
= 8.033.000. 5 -
Rcalls“iq 1 : =
a5t selisth transaksi < ___,_)____’7———’—‘ 232
Sltukturisasi entitas 3318000000 | 0.122
Touissiontios | 106072000 0 | 1461 oo | 033 oo, | L6t |
Lain-lain bersi = 000) 0011 | D2t 1.23 __(_1_6?,4_'1"_.—-—-—__——————
. bersih (754.000. L —700.776.000.000) | =5 755 237.000.000 131836
ban lainny; i o 00.000) | 081 | G rer i 00 | 75 | 48a23T U e
Br Innya — bersih (58.435.000. e 367.443-000-00 | T
=~215¢belum pajak penghasilan (42.139.000.000) [O5EEI e 167 | (179.240.000.000) 178
Brba oo S |Gl | (asi827.000000 o a05.997.000007 3.04
T pdjak penghasilan __(1_0_1#89_1—0_(1(20,091—_-'——-? S8.621.000000 | == 3.04%
o bersih oo | 200l 2Easa [ el
Ot Marain —_’_"_—W- Sk L —— :
il = Naik 0. : ah diolah
Ak Ty, [j:- masional [nvestama Tbk yang tel
SUmber: wivw T : : o P Bentoel Intern
: Www.idx.co.id laporan keuanga

— T WL AUALLLDIU




X 100 |

:'Pmﬁf‘”-’-”rgi” = Earning After Tux ( EAT )
i Sales
147.943.000.000

I Tﬂhunr?‘oog =

| 7.255.325.000.000
| = 2,04%

| 218.621.000.000
|

Il

| un2010
| 8.904.568.000.000
= 2.45%
305.997.000.000

B 2011 =
10.070.175.000.000

= 3,04%
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Tabel Perhitungan Toral Asset Turnover PT Be
ntoel Internasional Inv
nvestama Thk

tahun 2009 sampai 2011

Reterangan 2009
N 2010 i =
Rp ’ X -

o
b <
N 71;!

Pejuzian pendapatan

paha -255.325.000.000 $.904.368.000.000 10.070.175.000.000
ASET LANCAR

o dum s2iara kha2s <O O - = e == =
A2 G2 SO > 100.76 | 83 338000000 11359
38206 801.000.000 11.116.81 2336568
53200000 000 37.35 189.042 4600000 471 33.97
2 SL0 O 7 R2 2 483 43300000 3358 3333 130 0 G 2 &3
78357 £0.63
= G201 GR 90 00D (00 10208
63,46 1943 G55 0D DG 3165
e 55 AT 000,000 71783 (@0 00 £0.29
25 74 N .6 RS LE e ot & B

i 0000 292 233
. eV 30633, 1 3400, 00 292 s

> f—a — fiue} O 235 3. BB

3075754000000
i, 2
Lt 3 Rés O DX | i
35 6% i
= T =0 a1
——— o ¢ Hr bl [ B ol
— 20 97 000000 (1L e
LT AR woE:
=~
219 24
1 9 s
:‘:':' - Lr 1.3, .:_:. —‘~
2 21.121.000.06 24843
e 71 | =
2854} ‘:"' b () 492
= ‘)_463.'1‘]‘]-06'3 |

E{{,w

| Tumlah Nt Tidak Lancar 1515.650.000.000

502 597.000.000 |

¢ 00 0050 | 139 Kali

] . ——
AL SET 1594434 000.0
148 Kali |

Bover ] Torun #23 Kali |

N\ Naik 634 Kak |
i a;k';-amn | i I 1ama Tbk yang {eEah dxoiah

. : _masional Invest
S,!s - - = = .l m[cmﬁ:mﬂﬁ
“Mber: wiww idx.co.id neraca konsolidasi PT Bentoe

G




Sales
fal Assets Curnoyert—"se s

Total Assets
7.255.325.000.000

4.894.434.000.000 | S
= 1.48 Kali
8.904.568.000.000

Ta11u112010 =

‘ 4.902.597.000.000

= 1,82 Kali
10.070.175.000.000

| ahun2011 =
6.333.957.000.000
1,59 Kali



j l)cl'hitl”

Tubel Perhitungan Return On [y,

Keterangan

mrsih
ASET LANCAR
Kas dan sctara kas
piutang usaha:
pihak berelasi
pihak keuga
persediaan
Pajak dibayar dimuka

1gan Return On Investmem

_tahun 2009 ¢

Pajak yenehasilan badan

pajak lainnya
Biaya dibayar dimuka dan uang muka

estiment P Bentoe

Ampai 201 g

2009
H'/'.‘)-l.}.ﬂlm.ll[)l)

[T e |
L01.150.000 000

1.899.000.000
193.200.000 000
2.568.902.000.000

e

35.276.000.000

Jumlah Aset Lancar

3.078.784.000.000

1 Internasion

Tahun

2010
2

18.621.000.000

e e e
38.376.000 000

801.000.000
189.042.000.000
2 483 453.000.000

al Investama Tbk

2011
305.997.000.000

88.338.000.000

397.000.000
279.948.000.000
3.553.159.000.000

95 809.000.000

98.690.000.000

140.306.000.000

194 953.000.000

55.347.000.000

71.783.000.000

SET TIDAK LANCAR 3.053.134.000.000 4 287.268.000.000
Uane muka pembelian asct tetap 3 =

ﬁm(mulnn - 2506000 000 =

| Aset pajak tangauhe 74 461 000.000 80.897.000.000 63.171.000.000

Aset tetap setelah dikurangi akumulasi

penyusutan : 1.555 231.000.000 1.713 400.000.000 1.921.194.000.000
Aset yang dimiliki untuk dijual 21.121.000.000 22.770.000.000 2].7‘)2.00().000
Asct lain-lain 34.541.000 000 26,530.000.000 40.532.000.000
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.815.650.000.000 1.849.463.000.000 2.046.689.000.000
JUMLAH ASET 4.894.434.000.000 4.902.597.000.000 6.333.957.000.000
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman jangka pendek 567.977.000.000 343.624.000.000 $77.713.000.000
Utang Usaha:

Pihak berelasi 7.172.000.000 5.256.000.000 43.724.000.000

Pihak ketiga

138.293.000.000

89..539.000.000

142 143.000.000

Pajak penghasilan badan

Pajak lainnya

Utang obligasi

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang obligasi

Liabilitas pajak tangguhan

Liabilitas imbalan kerja

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
EKUITAS

Modal saham:

Modal saham ditempatkan dan disctor

Tambahan modal disetor
S

S

JUMLAI I EKUITAS

JUMLAIT LIABILITAS DAN
KUITAS

Umber: www.idx.co.id laporan keuans

el

enuh

—ambahan modal disetor
elisih nilai transaksi restrukturisasi |

1.221.291.000.000
1.347.416.000.000
20.800.000.000
183.563.000.000
1.551 779.000.000

LAy
362.000.000.000
616.419.000.000

361,491.000.000)

B e
512.599.000.000
5.129.527:000.000

an PT Bentoel I

Utang cukai 484.622.000.000 262.524.000.000 $81.782.000.000
Pihak yang mempunyai hubungan

istimewa 4.844.000 000 . .

Utang lainnya -pihak ketiga 10.967.000.000 5.475.000.000 13.857.000.000
Akrual 420.154.000.000 420.154.000.000 442,872.000.000 |
EE paiale el 52.852.000.000

70.614.000.000

24.105.000.000

1.221.291.000.000
1.347.416.000.000
20.800.000.000
183.563.000.000
1.551.779.000.000

e
- B e T
e

362.000.000.000
616.419.000.000
(361.491 .000.000)
1.5 12.599.000.000
2.I2‘).527.000.00()

4.‘)02.597.000.000

- 0000  =E———rrr
4'902'397'0?temasional [nyestama Tbk yang

25.376.000.000
1.348.825.000.000
3.829.144.000.000

e e  —

4.602.000.000
2.927.000.000
1

2
32.
.529.000.000

2

25

o v, e oy

362.000.000.000
616.419.000.000
(361.491.000.000)
1.630.356.000.000
2.247.284.000.000

6.333.957.000.000
telah diolah



= 3.02%

n 2010 =2:45% % 1.82 kali
= 4,46%

=3,04% = 1,59 kali

4.83%



L anpirat?

pitungan Rata-rata Industrij
et £
Rasio ini juga bermanfaat bagj sualt
g L perusahag
_ N sebgo
oo rasio keuangan dari bcbcrapa perusahaan sejenis y
(U= ,

(M. Nafarin, 2007) ang disusun oleh lembaga
sontll . IN@ D .
ertentt

S S e ‘
I'abel Perhitungan Rata-rata Industri Profit Marein
o]

Nama Perusahaan W\}‘_._
| 2009 [ 2000 [ Naik/ | 2011 | Naid
Turun Turun
pT HM Sampoerna Naik Naik
Thk 13,05% | 14,84% | 1,79% 15,23% | 0,39%
PT Gudang Garam Naik
Thk 10,48% | 11,18% | Naik 0,7% | 11,83% | 0,65%
PT Bentoel
Internasional Naik Naik
[nvestama Thk 2.04% | 2,45% | 0,41% 3,04% | 0.59%
rata-rata rasio
industri 8,52%% ﬂL/ML_/
&ta-rnta rasio industri tersebut digunakan sebagai standar pembanding

idasi per kok vane terdaftar di BEI yang
Sumber: laporan keuangan dan neraca konsolidasi perusahaan rokok yang

telah diolah

13.05% + 10,48% + 2,04%
Rata-rata industri 2009 =

Il

8.52%%

14.84% + 11,18% + 2,45%
Rata-rata industri 2010 =

3
= 9,50%

Rata-raty industri 2011 =

83% -+ 3,04%

"
2)

— 10,03%

gar dasar pembanding



T A Poavhi 5
[abel Perhitungan Ratq.y-
A ata Indyggy; Mot 4
i 1 Asse

ﬂm; l)c]-uS:lh:l'dn Asset Ttll‘ll()vg,- ﬂ‘oveﬁ
e
200)¢
009 WWT\
| 2 IT | Naik
4 //__‘__\_ rurun
B Turun
[V ——
T {M Sampoerna 0.09
: A Naik
. 220Kz :
Tk OKali | 2,11 Kali |Ka 2,73 Kali | 0,62 Kali
pT Gudang Garam 0.02 1
s run
: 21 %l A TAl .
Tbk Lol Kali| 123 Kali | Kali | 1,07 Kali | 0,16 Kali
pT Bentoel Naik
[nternasional 0,34 Turun
Investama Thk 1,48 Kali | 1,82 Kali | Kali 1,59 Kali | 0,23 Kali
rata-rata rasio
industri 1,63 Kali 1,73 Kali 1,80 Kali

| Sumber: laporan keuangan dan neraca konsolidasi perusahaan rokok yang terdaftar di BEI yang
telah diolah

220 Kali + 1.21 Kali + 1,48 Kali

L

Rata-rata industri 2009 =
= 1,63 Kali

211 Kali + 1,23 Kali + 1,82 Kali
. 2 //

3
= 1,73 Kali
2,73 Kali + 1,07 Kali + 1,59 Kali

R( <
Aa-ratq industri 2011 =

= 1,80 Kali



Tabel l’u‘hitungun R

e B et ata-ragy Industy ROJ
Wu haan ﬂ ’i _Omm(ﬁ%\ﬁ
| 2009 WWWW
e Turun Turun
‘ W naik iTeates naik
Thk g | PL37T%1266% | 41559 | 10,18y
0T Gudang Garam naik \W_
Thk 12,69% :L()l"i 10.40% | 12,68% | 1.33%
pT Bentoel [ naEea
[nternasional naik Sl
mvestama Tbk 3,02% | 4,46% | 1.44% 4.83% | 0,37%
rata-rata rasio
dustri 14,81% | 16,61% 19,69%
Rata-rata rasio industri tersebut digunakan sebagai standar pembanding

1 « i 1 el 1Nad ‘OKOK ] daf[al' dl BE[ yal]a
ora I\e [&4 ¢ CI’ < OlldElSl p I'use hc 1 IOI\OI\ y nge

28.71% + 12,69% +3,02%

Rata-rata industri 2009 =

(8]

= 14.81%

311.37% + 14,01% + 4.46%
: .
Rata-rata industri 2010 = 3

= 16,61%

41.55% + 12,68% + 4,83%

Rata-rata industri 2011 = 3

= 19,69%



l:lnl[’irml b
l,-\l’ORAN LABA RUGI l\OMPREHENSlF KONSOLIDASIAN DAN NERACA
i g()LlDASlAN PT HM SAMPOERNA Thk ;

E PT GUDANG '
ON 1 GARAM Thk
pT BENTOEL INTERNASIONAL INVEST

- pAN _ AMA Thk TAHUN-TAHUN
ANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2009,2010 pAN 2011
\‘_p




PT GUDANG GAR,

M Tbk p
i AN ANA
| UDANG GARAM Tpy, AND § E}l(BgE:ngi{IES

| Notes 2
| — 2009 2008
\
ALAN/PENDAPATAN USAHA 2c,21 32,973,080
L OK PENJUALAN 2422 e 30,251,643 SALES/OPERATING REVENUE
v ~<2004,964) - (25,095,136) COST OF SALES
) KOTOR 7,165,516
} 109, 5,156,507 GROSS PROFIT
NUSAHA:
) OPERATING EXPENSES:
penjuﬂjg:n T ;3 (1,030,558) (1,014,096) Selling expenses
umum dan adminis 4 (928,121) (976,776) General and administrative expenses

: (1,958,679)  (1,990,872)

{BA USAHA 5,206,837 3,165,635 OPERATING PROFIT

BGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN: OTHER INCOME (EXPENSES):
b penjualan aset tetap 9 15,387 6,358 Gain on sale of fixed assels -
feadapatan bunga 96,253 14,233 Interest income

fiu bunga (445230)  (553,073) i G
{Rozi) [aba kurs, bersih 2j (40,677) 24,731 Foreign exchange (loss) gain, net
limnya, bersih (3,817) - (1,351) Miscellaneous, net
(378,084) (509,102)
#in rugi perusahaan asosiasi 2f (540) (189) Skares in loss of associated company
B SEBELUM PAJAK 4828213 2,656,344 PROFIT BEFORE TAX
BANPAJAK: 213 INCOME TAX EXPENSE:
Rk king : (1,421,241) (849,466) DC‘.;urrem.
Bk i 78.929 73,614 Jered

(1,342,312) (775,852)

. PROFIT BEFORE MINORITY INTEREST
oL HAK MINORITAS LS T MINORITY INTEREST IN

: ﬂggms ATAS (30,199) : e ES’NE;;:I?:&TWT
o \BERSIH ANAK PERUSAHAAN 2b o2 1,880,492
UBERS | v M Les

FEarnings per share (in whole mpifah):
i, erating profit
us;;::am (dalam rupiah penuh): 21,25 2706 1,645 Op g prof

solidated Financial Statements which
Seetiote 4 Z’:if:;"gml part of these financial statements.

» c“atan yang merupakan form

Al ¢, 433 Laporan Keuangan Konsolidasi

isahkan dari laporan keuangan-

pT Gudang Gere™ L



{ PT Ha AY
r A MaND,
DAN ENTITAS ANA::,-:; SuBer A Thi
YAND S
4pORAN POSISI KEUANGAN SIDIARIES
30LIDA3|
Kf gESEFe‘EBER 2011 DAN 2010 CONsoLIDATED sTA TEMENT OF
Y im jutaan Rupiah, AS AT DECE FINANCIAL POSITION
- & i dinyatakan fain) (Ex MBER 31, 2011 AND 2010
- kec pmssgg[ in m”t’;rons of Rupiah,
| ©ss otherwise stated
20 Catatany /
‘ Yotes __ e
. LABILITAS
| abites Jangka pendek LIABILITIES
usaha dan |3mnya 10 Current labllitles
* _ pihak ketiga _ 1,273,856 Trade and other payables
. pihak-pihak berelas 864249 9o ;';’331335 Third pgrties—
" teng dividen 3 19 3 988'831 Related parties -
" Hang peiak 1471749 1 T Dividends payable
" [ftang cukai 4,464,140 13 3126 > Taxes payable
" pgual dan provisi 585742 11 126,171 Excise tax payable
| {fang sewa pembiayaan yang jatuh 474,144 Accruals and provisions
toapo dalam waktu satu tahun 1 Obligations under finance
— 0161 — 422%4 leases - current
* Jumieh liabllites Jangka pendek  ____8.489 807 — 9778942 Total current liabilities
" Lisbllitas Jangka panjang Non-current liabilfties
) : Post-smployment
 Kewajiban u_nbalan pasca-kerja 582,848 18 432,642 benefit obllgag"ons
Liabllitas pajak tangguharj 5,549 12 11,352 Deferred tax liabilities
. Utsng sewa pembiayaan jangka Obligations under finance
~ panjang 50,043 44,928 leases - long-term
" Pendapatan tangguhan 48210 — 41807 Deferred revenue
' Jumlsh llabllitas jangka panjang 684,657 530.729  Total non-current Habllities
* Jumiah lisbllitas 9174554 —_10.309671 Total liabllitles
* EuTaS EQUITY
‘ butable to the
. Ekuitas yang dapat diatribusikan qu::.yma:r’o,m, parent
~ kepada pemilik entitas Induk Share capital
~ Modal saham Authorised capital
\ Modal dasar - 8.300.000.000 - 6,300,000,000 ordinary
~ saham biasa dengan shares with par value of
nilai nominal Rp100 Rp100 (full Rupiah) per share
(Rupiah penuh) per saham Issued and fully paid
Modal ditempatkan dan disetor oﬁ::;yoos%%
. 438300 14 Ao Additionsl palcn capttal
R set, ; 42,077 ! Cumulative translation
an mOdBl dlsetor aoyumnts
l;e.lh kurs karena penjabaran 616,400 629.76513 Other reserves
poren keuangan '721) (29,721) Retained eamings
Ultas fainnya (28, Appropriated -
o+ 90,000 Unappropriated -
glstlﬁdangkan 80, _ 904403
um dicadangkan
10,214,464
10,201,789 _________,_ﬂﬂﬁ Non-controlling Interest
' ‘Kspe"ﬂnﬂin nonpengendali —— —— _____1_0.215.452 Toaleaits
ah ekultag ___10201.789 TOTAL LIABILITIES AND
of
LéABILITAS DAN s 2026423 - Retaod et rplamentar
kemba| n
No.1 (Catatan 20y .~ notes form an integral part
The 8ccoMpaIYTY b/ fneancial statements.
atas | idasi & =
a2 1aporan keuangan konsoli :
@ baglan yang tidak terpisankan dari 18P0

mwﬂzm



NERACA KONSOLIDASI
i pDESEMBER 2010 DAN 2009
/palam jutaan Rupiah,
\ecuali dinyatakan lain)
—2010

(EWAJIBAN
(ewajiban Jangka pendek
sinjaman jangka pendek

Pihak ketiga 3

pihak hubungan istimewa )
{utang usaha dan lainnya

Pihak ketiga 583 686

pihak hubungan istimewa 490,831
{utang pajak 1,073,348
{utang cukai 3,126,171
Jeban yang masih harus dibayar

dan kewajiban estimasian 474 144
{utang dividen 3,988,530
{utang sewa pembiayaan yang jatuh

tempo dalam waktu satu tahun 42234
umiah kewajiban jangka pendek 9,778,942
‘ewajiban Jangka panjang
‘swaliban pajak tangguhan 11,352
{utang sewa pembiayaan jangka

panjang 44,928
‘endapatan tangguhan 41,807
awajlban imbalan pasca-kerja 432,642

umiah kewajiban jangka panjang ____ 530.720

AK MINORITAS s [

KUITAS
‘odal saham
Modal dasar - 8.300.000.000
saham biasa dengan
(ngai‘)lnTIMI Rp100
upiah penuh saham
Modal ditempatkzznpg;n disetor
penuh - 4.383.000.000
saham biasa
“Mbahan modal disetor
Slisih kurs karena penjabaran
poran keuangan
Hisih transaksi perubahan ekuitas
“ido laba
Jicadangkan
Belum dicadangkan

438,300
42,077

629,769

(29,721)
90,000

9044039
_ 10214404

SAMPOE
HAAN/
AND SUBSIDIARIES
Con.
Ac Ars:é'c’;? TED BALANCE SHEETS
(ExMBER 31, 2010 AND 2009
Pmssec: in millions of Rupiah,
unless otherwise stated
Catatan/ /
botes ___ 2009
LIABILITIES
10 o gl-'l‘eﬂeﬂt lfablitties
ort-term borrowings
21 633-134 Third parties -
i ,002 Related party -
Trade and other payables
o 681,333 Third parties -
12 455,507 Related parties -
5 864,402 Taxes payable
2,827,137 Excise tax payable
Accrued expenses
455,197 and provisions
20 657,450 Dividends payable
Obligations under finance
8§ S T5apa8 leases - current
8.747.030 Total current liabllities
Non-current llabllitles
12 19,161 Defarred tax liabllitles .
Obligations under finance
8 76,340 lsases - long-farm
44,593 Deferred revenue
Post-employment
19 363,398 benefit obligations
__ 503492 Total non-current llablilties
4,309 MINORITY INTEREST
EQUITY
Share capital
Authorised capital
- 6,300,000,000 ordinary
shares wf;’h pj;r valu; of
100 (full Rupiah) per share
RRI00¢ Issued and fully paid
4,383, ogho,OOO
ordinary shares
14 48 Addtonal paid-in capital
; 0umulativ3j mﬂa?sm
agjustmen.
614,275 Difference in equity
ctions of subsidiaries
(29.721) transé Retalned ean;’ngs
Appropriated -
_—___g,agg.'gg Unappropriated -
10461616 Total equity
TAL LIABILITIES AND
: 10 EQUITY
.~ noles form an integral nart
The accompaymg M o cial statemonts
of these ¢/ 150ild8



M
DAN E S
AN ENTITAS ANAKMNDA:U?E:}NA Thk,
JpORAN PENDAPATAN BRIES
e
KoTUK il R COMPREIS ATEMENT OF
il DESEMBER 0--h AN 2010 FOR THEA\’fsEWE o
paier ju:)aaane‘;::gl;ah dasar) DECEMBER 31, 20?1?3 ?53
kecua'i laba p (Expressed in millions of Rupiah
oxcept basic eamings per share)
01T l
Motes __ 2019
Penluam“ bersih 52,858,708 15,20 43,381 658
sl Net re
peban pokok penjualan —(37.861.206)8,15,16,20___ (30,725 665) i
Cost of sales
Laba kotor — 15,195 503 12,655,903 G
ross profit
Beban penjualan (3562,619) 8,16 (3,145,057) Selling expenses
geban umum dan administrasi (1,015497) 8,16 (799,802) Genapland et
penghasilan lain-lain 385362 22 30,415 ogyqunses
Beban lain-lain (203,805) 22 (37,847) Otfor expenses
penghasilan keuangan 123,794 20 79,368 Finance ﬁwemtsa
Biaya keuangan (21,673) 17,20 i
Bag;qn atas hgsil_bersih ) (36,762) Finance costs
entitas asosiasi 10017 7 __ 1821  Shareof results of associate

Laba sebelum pajak penghasllan 10.911.082

Beban pajak penghasilan

- Kini 2,904,159
a Tangguhan ______w
Laba tahun berjalan 8,064,426
Pondayatan komprehensif lain
Sefisih kurs karena penjabaran

laporan keuangan - (13.369)
JUMLAH PENDAPATAN

KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN 8051057

atag laporan keua koﬂsom:‘a"“‘I ¢
bagian yang ek terpisahkan dar 1290

- 8748229 Profit before income tax
Income tax expense
2,312,601 Current -
12.880 Defeired -
6,422,748 Profit for the year
Other comprehensive Income
Cumulative translation
15404 adjustments
TOTAL COMPREHENSIVE
___passoep  INCOME FORTHE YEAR
; form an integral part
The accompaPd i nancial sta
of thes® aﬂso,



PT HANJAYA MAND,

ALAS &
DAN ANAK PERUSWA@TS%M@S
A RUGH KONSOLIDAS) e
W’ORAN HUN BERAKHIR PADA TANGGAL ONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
NTUK TA ER 2010 DAN 2008 FOR THE YEARS ENDED
y pEsEMBn Rupiah, l?ngEMBER 31, 2010 AND 2009
jam juta@n = da Pressed in millions of Rupiah,
guali jpa bersih per saham dasar) oxcept basic eamings per share)
Catatan/ i
——200 Mot — 2009t
h 43,381,658 1521 38,972,188 Net sal
penjuatan berst 8,15,16 s
— 30,725 665
saban pokok penjuaian 20— 2044050 Cost of goods sold
o1 —12.6585993 —11.227.954 Gross profit
Laba 8,17,4921 Operating expenses
aebanlusa“a 3,145,057 3,139,370 PURalins
i n ; ()
: ﬁ?nnljj‘rj: gan administrasi 799,802 824,062 General and admini v
‘ — 3944859 3963432 Total operating expenses
jumish beban usaha 726450 Operating income
- Lsba operael = Other Incomd(:gt:?nsesg
lan/(beban) lalnnya 50,327 Interest incom
mh”l: an tfunga B 2 54,731 Gain on sale of fixed assets
penghasila e 17,419 8 847 Goodwill amortisation
 Lbapenjualan ase& B @r.847) 9 (gg'ew; Financing costs
- mortisasi goodwl (38,762) 1821 (s Miscellaneous - net -
. Beban pembiayaan o008 43083
'~ lainain - bersih Omr'ncor:taf
)-n
' Penghasllan/(beban) a5 — (51302) (pa
lsinnya - bersih e
of results of 8ssoc
Baglan laba bersih - e e before income tax
perusahaan asoslasi 7213466 Profit
Beban pajak penghasilan 2 312,601 21212 Defered 't
L - Kini : come tax expense - né
- Tangguhan o124 00ERRE lidated profit before
- Beban pajak penghaslian - bersih __ 2320481 069,310 minority Interest
. Laba kongolidasi sebelum " 6.422,748 S Minority Interest
hak minoritas ’ _an Net income
- Lababersin e Basic eamings per shars
(full ':nqpl&") Wghﬂ:f
' Ybabersin per saham dasar number of shares
- (Ruplah penuh) dihitung SVOIRTY 4.383,000,000 shares
2sarkan jumlah rata-rata ;,,,,,gnl-ﬁl
timbang saham yang beredar ﬂﬁ,ﬁgﬁﬂ
Sobesar 4.383.000.000 eaham
_ fom én uagtd part
ho accomPOI S il sttoments



PT GUDANG GARAM Tbk p

PT GUDANG GARAM T3y, AAN ENTITAS ANAK/

X S YEARS ENDED
(Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan khusus/y,, millions of iaif ] DIECEMBER. 2011 AND 2010,
i plan, unless otheryise specified)
Catatan/
Notest 0RO
: atan usaha 21 41,884352 37,691 997 ]
e 22 (31,754984) (28.826410) &
punpokok pery e, i) Cost of sales
i‘:.\bf““' 10,129,368 8,865,587 Gross profit
“ wfan lainnya 46,322 53,315 Other income
Jgapenjualan 23 (2,028,709)  (1,833,402) Selling expenses
1 oumum dan administrasi 24 (1,262,017)  (1,174,324) General and administrative expenses
b kinnya (4,511) (31,438) Other expenses
s, bersih (12,480) (10,157) Foreign exchange loss, net
1bunga (253,002) (238,285) Interest expense
wbelum pajak penghasilan 6,614,971 5,631,296 Profit before income tax
: pjak penghasilan 13 (1,656,869) (1,416,507) Income tax expense
‘ tal hensive
iTotal pendapatan komprehensif 2 4214789 P’Oﬁ.’/;':n’:j;ar";f:;'e:: i
tiun berjalan 425810 et “
‘ Profit/Total comprehensive
#4107 pendapatan komprehensif intg;ime attributable to:
g dapat diatribusikan kepada: Owners of the Compary
' Remilik entitas i 146,282 le
Pﬂmhk' e nduk 4’823’823 . 68,507 Non-controlling interest
| Kepntingan nonpengendali ; >
4,958,102 4,214,789
&, 44 2155 Earnings per share (in whole rupiah)
} "7 s2ham (dalam rupiah penuh) 25 2,5 2
i'!
. ts which
; Financial Statemen 2
Consolidated ncial statemen
gy, 2 See Notes 10 Mein (egral part of these fina

nbaggas Laporan Keuangan Konsolidasian yang

form an
N tak ter pisahkan dari laporan keuangaf-




PT GUDANG GARAM T

bk DAN
P AN
T GUDANG GARAM Tbk AND l?inBI,;?gUSAHAAN /
NERACA KONSULIDASH/Consg, ID4 IARIES
NC

Not
askT —e 109 2008
ASSETS
> C:;ARA KAS 23,3 1,222,897 1,134,826 CURRENT ASSETS
) > ,134, SURRENT ASSETS
2m,4,28 CASH ANDT%SH EQUIVALENTS
A 977,092 DE RECEIVABLES
{ eliga : e : ’ 186,553
4 8 mempunyat hubungan istimewa 36,281 o Thibd pertics
K\G LAJN'LAIN 5 25,585 1 1:1 58 Related parties
o 2d,6 16853310 13,528,987 OTHER RECEIVABLES
L JBAYAR DIMUKA 7. 39,229 56,155 INVENTORIES
R J3AYAR DIMUKA 2h 192442 116320 o KL UD TS
{INCAR LAIN-LAIN 8,31 237,697 'REPAID EXPENSES
i ETLANCAR — 73,690 OTHER CURRENT ASSETS
LA AS ;584,533 17,008,576 TOTAL CURRENT ASSETS
- NON-.C
PERUSAHAAN . NON-CURRENT ASSETS
2f 9,271 9,811 INVESTMENT IN ASSOCIATED COMPANY
~ : ; FIXED ASSETS
dkurangi akumulasi penyusutan Net of accumulated depreciation
krRpS.111.540 juta pada of Rp 5,111,540 million in 2009
209 dan Rp 4.405.343 juta pada and Rp 4,405,343 million
| 2g.9 7,019,464 6,608,094 in 2008
i GOODWILL
8 dkurangi akumulasi amortisasi Net of accumulated amortization of
krRp4942 juta pada tahun 2009 Rp 4,942 million in 2005; ZZ';
l4633 juta pada tahun 2008 2i 1,235 1,544 Rp 4,633 million in
WAK TANGGUHAN, bersih 2k,13 3,118 444 DEFERRED TAX ASSETS, net
IDAKLANCAR LAIN-LAIN 2h,10,31 613,344 444,490 OTHER NON-CURRENT ASSETS

7,064,383 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

~ASET TIDAK LANCAR 7,646,432
7 e SSETS
e 27,230,965 24,072,959 TOTAL A
ich
. 11¢d Financial Statements wh
tes to the Consolidate Sty
Itfl:isahLa n Keuangan Konsolidasi yang merupakan See Nafam e sl
kan dari laporan keuangan. an integral part of (Res me
m Tk

PT Gudang G&"



k LAPORAN FOSISI Kt yvs SUBSIDIAR ES
] O\ ; "' Mo - ¢ ]_"\N KO S 3
CONSOLIDATED STATEN 7 o gy \T"‘lﬁc’_l{-llll)f:%t;wf
: SECNC L O R,
MBER 2010 DAN 1 jANUAR 301

EMBER 2010 4y
e = .4.\,) ]',A‘L-r O
an khususin ariffions of rup ey

31 DESEMBER 2011, 31 ppgp:
31 DECEMBER 300131 iy
(Dalam jutaan rupiah. kecuali dinyatak

!

b, wnless athernvise Mrecificed)
31 Desentber: 31 Dee
Catatand  Doce bers 31 Deseber | Junuari¢
‘ SULL ceember Decembe
| Nortes 2011 sy
L ASET L 2 2010 2010
: ASSETS
| pof Lanicar :
| Aset Current Assety
onc an setir kas 3 1094, 898 2492 :
| L.l\d'u,‘ -‘f’ll' ;‘ : ) 1249249 1222397 Caxh arud cash equivalents
j Piutangs s _“ E Trade receivahles
| piak ketiga 919,730 482,540 937,002 Third partics
itk h?-rulaln'l 3,792 21193 36,281 Related portics
Futang fain-lain S 14,465 11265 25,585 Other receivables
Rasediaa 6 28.020.017 2017168 16833510 {nverorics
Piak dibay ue dimuka 7 141,18 109,593 39.229 Prepaid taves
Biaya dibayar dimuka 101,482 Jlodse 192442 Prepaid expenses
Asetlangar lainnyay 8 86,188 149790  237.6Y7 Chlier current asscly
Tolal Aset Lancar 30381754 22908293 19.584.533 Total Crrrent Assels
5 CQ, o
et Tidak Laricar Nout-Crirrent Asscls
; : s 5 4.2 estiens i an qssociare
Iivestasi pada entitas avosiasi ' - 4(:5' 11 0l ;-IZ-I% e Fived assers. oot
‘W Icllap,‘hcrfm 9 8.189.881 S SR i"‘ 35 Gaudill, net
odwill, bersih E - o Deforred tax assers, vet
el ok : 3 37.597 6083 I8 :
Ma" langguhan, hersih -~ - U 2o 41 l~-‘lUU 6133+ Other nori-curret assels
Atidak luncar lainnya [0 __'E_?_ﬂ_' : = o
- 2 3 Tetal Natr-Crrreitl AselN
ol Aset Tidak Lancar 8.706.951 743338 1646432
TOTAL ASSETS
; 2309685
TAL Aty 19.088705  J0THLEY 2T

- H femieithy which

. Notes to the Cons plarcd P;::::‘;:aﬁm statensents:
b (C“ll] {an yaRE See ! “fm-m 5 bl'll.'gﬂ’fmn ﬂf 1

M " atas Lapuran Kenangan Konsolidasian )

A8ian tak terpisahkan dari laparan keuangatt




PT BENTGE
DAN ANAK PERyS AL

WY

ke

, (Am"gn Rupiah, kecuali dinyatakan tain)
|

| pandapatan bersih
| geban pokol penjualan
| Lbakotor

| geban usaha:
| evan penjualan

| peban umum dan administrasi

| Labausaha

| (Beban)/penghasilan lain-ain
Keu:fungan penjualan barang sisa
| Penghasilan bunga

| Keuntungan selisih kurs, bersih

. Penghasilan sewa

. (KewgianVkeuntungan atas
pelepasan aset tetap

. Beban pajak

Penurunan nilai aset tetap

Beban bunga

. Realsasi sefisih transaksi

. Mestikturisasi entitas
sepengendali

Lardain, bersih

| B dnnya - borsin

\aharugi) sebelum
. P2k penghasitan

*40 pajak penghasitan
| g pergip
 , Lahal(“'ﬂl) bersih per saham

Ysar dan dil
(RuNah penul:.ls)lan

)

Y

L INTERyy

LABA RUGI KONSOLIDASIAN
AHUN YANG BERAKHIR
INTUE NGGAL 31 DESEMBER 2010 pan
. PADA . iam tabel dinyatakan dalam

8,904,568

13,568
6,716
2,964
2,387

(2,599)
(9,052)
(31,136)
(153,860)

0r; iy
k’"baan keuangan konsolidasian 2009 telah dis3kan

I Lihat Catatan 3

b“&"“":s poran keuangan konsolidasian merupakan

O} ¥

ak terpiaahkan Aar lanoran keuangan

2009 +)

ASIC}
AnCNAL invesy

N/AND SUBSIDLmESTBK
Lamplran 2 Schedule

Catatary
dotes

18

19

20

20

15

13c

16

Con
SOLIDATED STATEMENTS OF INCOME

FOR THE
:; ; DECEMBER 20:517\!%?;353
L gures ji
millions of it :hm Jslb!es are expressed in
» Uniess otherwise stated)
%_
7,255
255,325 Net revenue
(2903 800) Cost of goodss sold
—1351525 Gross profit
Operating expenses:
(765,598) SeIthg expenses
enaral and
—{D69.631) administrative expenses
—L1.335229)
16,296 Operating income
Other (expenses)/income
8,033 Gain on sale of scrap
4,828 Interest income
4611 Forsign exchange gain, net
1,550 Rent income
(Loss)/gain on disposal
2156 of fixed essets
(2,431) Tex expenses
_ Fixed assets impaimment
(182,500)  Interest expenses
Realsation of diferences i
value arfsing from restrucuring
transactions of entities under
106,072 common control t
) IS, nel
-7 i
Other expenses - net
(58430
Profit/(loss) bafore
Income tax
Income tax expanse
% Net income/(loss)
eamings/(loss) per shars-
Net basic and diluted
(full Rupiah)

ancial statements heve

«The 2009 consolidated gen “ostated. See Note 3

an integral part

accom) tes form
iy pggfsr&aged financial statements.

of thesé



PT BENTOEL INTERNASION
AL INVEST
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBS!DI:MMQST =
Lampiran 2 Schedule
LABA RUGI KOMPREHENSIF

g CONSOLIDATED STATEMENTS OF

|.N;l gOLIDASIAN Al COMPREHENSIVE INCOME

S:T UK TAH g: :o‘:??)sw 2010 FOR THE YEARS ENDED
EMB

31 DES

a dalam tabel dinyatakan dalam

31 DECEMBER 2011 AND 2010
Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

9 (Figures in tables are expressed in
millions of Rupiah, unless otherwise slated)

(Angk
juta@n

Catatan/
—2011  Nofes __ 2010
n bersih 10,070,175 17 8,904,568 Net revenue
pendapat
o pokok penjualan (7.7956.010) 18  __(6.960.270) Cast of goods sold
2.314,165 1.944.298 Gross profit
ba bruto
Lal e Operating (exg.;{;:‘ses)ﬂnoomeses
ne ing expens
gb?;\ngemm (1076178 biaticn: General and administrative
574,61 oxpenses
Beban umum dan administrast (S8 SRR Gl Rental income
Pendapatan sewa
__(1650.483) —(1.467.074)
654,682 4Tz Opsratig ficats
Laba usaha Other (upem;sm
Interest e
(Beban)/penghastian lain-taln (160,183) (153'8652)) ; Tax expenses
Beban bunga (47,938) & Forolgn exchenge
Beban pajak 2 064 (;osspgaln;;zme
(Kerugian)keuntungan atas (1,830) 6.716 vioss on disposl
salisih kurs, bersih 11,852 j Gawﬂgsg;“m,s
ilan bu
;:ﬁm(kenn?;an) atas 9030 6 1(%?:2 Gain on samgt
pelepasan aset tetap 7,306 3
Keuntungan penjualan barang sisa =
Lain-ain, bersih __(109.776)
(169449 __367a48 Profit befora incorme (2
ame tax axpense
Laba sebelum pajak penghasilan e __ (148.820) :
) Profitfor the yeer
Baban pajak penghasiian 218,621 oone
Laba tahun berjalan o Income
= Toal compreherale, er
Pendapatan komprehenslf lalnnya
Total pendapatan komprehensif 305990 nors of the parent
tahun berjalan ___213-521 o
Laba yang dapat diatribustian GO o to owners of
ke pemilik entitas indulk s attributsble €0 e rent
Laba komprehensif yang __.Z‘Lﬂ-ﬁa Net eamnings pe!
diluted
dapat dlatribus!kan ke __msl "“"’{L": Rupiah)
Pemiiik entitas Induk
Laba bersih per saham- 16 /Eﬂﬂ
Upiah penuh) statements-
Thﬂof hese consol



PT BENTOEL |
DAN ANAK PERTE‘:RNASIOEML INVEST

AHAANIA =
s ND SUBSIDMRES

JERACA KONSOLIDASIAN Mpiran 112 Schodule
cSEMBER 2010 DAN 2003*) Cons

! Dka dalem tabel dinyatakan dalam AS AT ”OgEDCAETED BALANCE SHEE TS
o Rupiah, kecuall dinyatakan lain) (F MBFR 2010 AND 2009*)

jutsd millons oSS tables aro exprossed in

Catatany
=200 poteg 2008

(EWAJIBAN LANCAR

Hutang usaha: . . Short-term borrowings

. pihak yeng mempunyai hubungan Trade payables:
I 525 9 7472

. Pihak ketiga 89539 9 3ess Refated parties -

Hutang cukai 262,524 484' & ﬂmdlpames -

Hutang lein-ain: : Excise payabiss

- Pihek yang mempunyai hubungan Other payables:
istmewa = 4,844 x

- Pinak katiga 5475 10967 R”%%E;"ﬁi :

Hutang pajek _ 84718 13 50,549 Taxes payabls
Biaya yang masih harus dibayar 420154 10 204,700 Accrued expenses
Hutang benk jangka paniang yang Current maturiies of long-torm
atuh tempo dalam satu tahun = 4 3744 bank loans
Jumlah kewaljiban lancar —1221.201 —l 481838 Total current liablifties
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURRENT LIABILITIES
Hutang bank jangka panjang, setelah
dikurangi bagian yang jatun ng{engu br;?f]:f gans, netof
tempo dalam satu tahun - 1 gg?g taxamﬁa?mbilties
Kewajiban pajak tangguhan 1 3333(1)2 1132&1 et Deferred i
Hutang obligasi oy 144 nefits obigation
Kewsjiban imbalan kerja 13563 17 i3 Employee beneftts by
Total non-current liabilities
Jumlah kewaliban tidak lancar 1551778 —L501.80
EQUITY
EKUITAS Share capial:
Modal saharn: Authorised - 21,546,000,000 -

- Modal dasar - 21.548.000.000 seham shwwmpsrvqueofaoso
dengan nilel nominal Rp 50 (ﬁdﬁlpﬂhg:ggﬁ” :
(Rupiah penuh) per saham m el

- Modal ditempatkan dan disetor 338,658 7,240,00 S

362,000 14 Additional paid-i c8pit
penuh 7. 240.005.000 saham ! 783,332 . i value arishg from
Tambahan modal disetor 616,419 Difsronce N VL8 2 e of
Selisih nilaj tranaaksi restructuring
i cetiee o G ummmm%
Sepengendalt (361,491) 15 .—w Unapprq)ﬂafed
dicadang
Jumiah ekuitas __2.129'521 TOTAL LIABILITIES AND
JMLAH KEWAJIBAN -
DAN EKUITAS e
; ol statements have
“The 2009 Gonsd'dalsdgem rostated. S8 Note 3
") Leporan i : telan disaikan an integral pert
N keuangan konsolidasian 2009 notes form w
Kembaii, Linat Catatan 3 Wm"gﬂ% financial statement
Catatan 1 oaian merupaken
18N atas janoran keuangan konsolidas an
DR i i S LR keuang
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PT BENTOEL INTERN
' DAN ENTIT o ONAL INVESTAMA T3¢

AS ANAK/AND SUBSIDMRIES
Lampiran 11 Schedule

ORAN POSIS! KEUANGAN

LA GOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KO ESEMBER 2011 DAN 2010 " FINANCIAL POSITION
;nl;ka dalam tabel dinyatakan dalam ' S AT 31 DECEMBER 2011 AND 2010
(

iaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Figures in tables are expressed in
Ju

millions of Rupiah, uniess otherwise stated)
Catatan/ :
—2011 _ Notes __ 2t1p
LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 88338 3 83,376 Cash and cash equivalents
piutang usana Trade recelvables:
_ pihak berelasi , ; SUTRN 801 Related parties -
Pihak ketiga, setetah dikurangi Third parties, net of provision -
" provisi penurunan nilal for impairment of trade
piutang usaha Rp 9.200 receivable Rp 9,200
2010: Rp 8.265) 279948 4 189,042 (2010:Rp 8,265)
. medgaa,, ' 3,553,159 5 2483453 Inv_e\ng;nes
g Pmpa:d @S
Pejsk dibayar dk“:gk;in badan 98,600 12a 95,809 Corporate Income tax -
i sy Sl L
Bl;ya d‘ibayar dimuka dan uang muka - TT83 95347 Prepayme
|ah aset lancar 4 287.268 3.053.134 Total current assets
£ Non-cunﬂgﬁg.::sers
ASET TIDAK LANCAR ; 3 5,866 Advances for fixed assets
i Deferred ax assets
oy mutatapemn;mn T 63, iRz 2 Fixed assets, netof
Aset ?eet}:p, setelah dikurengi aocumul_a{ed de;:;recl%iong ':!g
las! penyusutan dan provision for .mpa626424)
akumulas! pen . 400 Rp 713913 (2010: Rp 626,
provisi penurunan nilai sebesar 1921194 6 1,713, hekd for sale
Rp713.913 (2010: Rp 626.424) ! 2 1'792 22,770 AmeismmF assats
Aset yanc dimiliki untuk dijual _—M 2653 3
Aset kin-igin 1 849,463 Total non-current 8sse
____‘__.._.L-——
Jumigh aset tidak lancar 2048689 TOTALASSETS
JUMLAH ASET M
| part
form an lnfﬂgm
accompanying NS ool statoments:
The idated finé:
of these o152

merupake”
Catatan atas |aporan keuangan k‘_’"Sd'dasT:uanga“
baglan vang tidak tarnicahkan dari
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